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Judul Tesis : Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Agama Islam Siswa SDN 1 Tinigi Tolitoli
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui gambaran pelaksanaan metode
demonstrasi khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Tinigi
Tolitoli. 2) Mengetahui efektivitas penggunaan metode demonstrasi dalam
meningkatkan   mutu Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli. 3)
Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penggunaan  metode
demonstrasi serta mengetahui solusi yang tepat untuk meningkatkan mutu
Pendidikan bagi peserta didik.
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan (field research) dan
tergolong jenis penelitian Kualitatif, penelitian ini menggunakan beberapa
pendekatan, yakni pendekatan pedagogis, sosiologis, psikologis dan teologis.
Adapun informan yang dijadikan sebagai nara sumber adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru mata pelajaran PAI, dan peserta didik itu sendiri. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah model interaktif dimulai dengan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan diakhiri denagan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh guru PAI pada materi Ibadah yakni
menggunakan metode demonstrasi, dengan memperagakan kepada peserta didik
sehingga peserta didik lebih mudah memahami pelajaran yang diajarkan. 2)
Kreativitas guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam melalui metode
demonstrasi dalam bentuk kegiatan proses pembelajaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan mengevaluasi pembelajaran, dengan keterlibatan guru lain serta
peserta didik dalam bentuk penyiapan fasilitas yang dibutuhkan. 3) Kegiatan
Pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi
pada materi pelaksanaan Ibadah cukup efektif, disebabkan adanya dukungan dari
berbagai pihak, baik Kepala sekolah dan jajarannya, maupun peserta didik itu sendiri
sehingga penggunaan metode demonstrasi dan kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam bagi peserta didik sebagian besar mengalami peningkatan.
Hambatannya terletak pada kompetensi guru PAI yang belum memadai dan
keterbatasan alokasi waktu serta sarana prasarana yang dibutuhkan setiap kegiatan
pembelajaran penggunaan metode demonstrasi.
Implikasi dari kegiatan tersebut di harapkan: 1) Bagi setiap guru PAI
berupaya meningkatkan kemampuannya dalam menguasai metode pembelajaran. 2)
Metode demonstrasi perlu di kembangkan dalam setiap kegiatan pembelajaran.3)
metode demonstrasi hendaknya dijadikan sebagai metode wajib di digunakan pada
tiap pokok bahasan yang memerlukan pendemonstrasian (praktek) atau peragaan
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia, sebab melalui
proses pendidikan manusia dapat menjadi manusia yang sebenarnya, yakni
manusia yang memiliki kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
Sejak anak lahir ke dunia, ia sangat  bergantung kepada orang lain, karena
ia masih lemah untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu, ia memerlukan
bimbingan dan arahan dari orang dewasa sebagai wujud dari proses pendidikan.
Tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jawab setiap orang.
Secara formal tanggung jawab itu dibebankan kepada tiga lingkungan yaitu,
rumah tangga, masyarakat dan sekolah, yang menurut Ki Hajar  Dewantara
disebut “Tri Pusat Pendidikan”.1 Ketiga lembaga ini beserta seluruh objek yang
terkait harus saling menunjang satu sama lain untuk mewujudkan tujuan
pendidikan, yakni pembentukan budi pekerti yang luhur yang merupakan inti dari
pendidikan Islam.2
Dalam proses pembentukan akhlak mulia tersebut tampaknya telah
dimasukkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bab II, pasal 3
(tiga) tentang Tujuan Pendidikan Nasional yakni berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
1Amir Dalen Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, t.th.), h. 108.
2M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan. terj oleh A. Bustani A. Gani, et.
al: Dari al-Tarbiyah al-Islamiyah (Cet. VIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 11.
2Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3
Adanya proses kerja sama yang harmonis dari ketiga lembaga tersebut
berimplikasi terhadap pendidikan yang berjalan dengan baik untuk mencapai
tujuan yang dimaksud. Tentunya pendidikan keluarga sebagai pendidikan yang
pertama dan utama sebagai basis membangun pendidikan dasar Islam bagi anak
didik.
Lingkungan keluarga sebagai dasar pertama anak dipelihara, dibesarkan
dan dididik, yakni memberikan peranan yang sangat berarti dalam proses
pendidikan Islam bagi anak. Sebab di lingkungan inilah anak menerima sejumlah
nilai dan norma yang ditanamkan kepadanya. Oleh karena itu, wajar jika
dikatakan orang tua mempunyai peran dan tanggungjawab terhadap proses
pendidikan Islam bagi anak dalam tahap perkembangan selanjutnya.
Karena keluarga merupakan salah satu mata rantai kehidupan yang paling
vital dalam kehidupan manusia, maka dari sisi fitrah setiap manusia sangat
merindukan kehidupan dalam keluarga yang penuh kedamaian.
Pemikiran sosial Islam sepakat dengan pemikiran sosial modern yang
mengatakan bahwa keluarga itu adalah unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat yang saling berinteraksi antara satu dengan lainnya, sebagian
besarnya bersifat hubungan langsung. Dari keluargalah berkembang individu dan
di situlah terbentuknya tahap-tahap awal proses pemasyarakatan (sosializition)
dan melalui interaksi dengannya ia memperoleh pengetahuan, keterampilan,
3Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU.RI No. 20 Tahun
2003) dan Peraturan Pemerintah (Dirjen Pendais Departemen Agama RI, 2006), h. 8.
3minat, nilai-nilai, emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu, ia memperoleh
ketentraman dan ketenangan.4 Kegagalan dalam pembinaan rumah tangga ini
dampaknya cukup besar terhadap kelangsungan pendidikan anak. Nawas
mengatakan bahwa kegagalan membina hidup bahagia disebabkan adanya
penyelewengan dari aturan yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Satu
perkara yang sangat penting ialah wanita sebagai kunci berhasil atau tidaknya
kedamaian dalam rumah tangga. Walaupun begitu, seorang suami sebagai
penanggung jawab mestilah tahu akan kedudukan dirinya dalam keluarga.5
Sebagai orang tua yang memiliki tanggungjawab terhadap kelangsungan
pendidikan. Merekalah wadah pertama anak menyandarkan sentuhan kasih
sayang, bimbingan, pengajaran dan pendidikan dari mereka. Oleh karenanya
segala aktivitas harus bernuansa pendidikan. Bahkan lebih dari itu sebagai kiblat
keteladanan anak. Dan dari mereka pula anak menyerap berbagai informasi tanpa
mempertimbangkan, baik berdampak positif maupun negatif.6
Sebagai tanggungjawab pertama dan utama, maka orang tua mempunyai
kewajiban merealisasikan kewajiban-kewajiban edukatif-nya. Dalam pandangan
Abdurrahman al-Nahlawy kewajiban yang direalisasikan oleh keluarga muslim
adalah: 1) Menegakkan hukum Allah, 2) Merealisasikan keturunan jiwa, 3)
4Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis dan
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1989), h. 343.
5N. Nawas, Wahai Jiwa yang Tenang (Cet. I; Surabaya: Bangkai Indo Grup,
1986), h. 61-62.
6Salih ‘Abd al-‘Azis, al-Tarbiyat wa Turuq al-Tadris, Juz.  (Cet. X; t.tp.: Dar al-
Ma’arif, t.th.), h. 270.
4Melaksanakan perintah Rasulullah saw., dan 4) Merealisasikan kecintaan pada
anak-anak dan beberapa indikasi edukatifnya.7
Karena itu, keluarga muslim dalam merealisasikan kewajiban-kewajiban
edukatifnya tak perlu berlebihan berkiblat pada teori-teori yang ditawarkan oleh
Barat. Karena semuanya itu tidak selamanya dalam bingkai moral Islam.
Secara jelas perintah tersebut mengarah pada aspek pembinaan mental keagamaan
anak dalam rangka mewujudkan suasana keluarga sakinah yang selalu taat
menjalani fungsinya dengan baik. wadah inilah sebagai penentu pendidikan Islam
anak di masa depan. Rasulullah memberikan isyarat yang baik terungkap dalam
sabdanya:
 َﻋ ْﻦ َا ِﺑﻲ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َﻗلﺎ : َﻗ َلﺎﻲﺒﻨﻟاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو :ﻞﻛﺪﻟﻮﻣ
ﺪﻟﻮﻳﻰﻠﻋةﺮﻄﻔﻟاﻩاﻮﺑﺎﻓﻪﻧادﻮﻬﻳواﻪﻧاﺮﺼﻨﻳواﻪﻧﺎﺴﺤﻤﻳ8)ﻩاورﻲﺑاةﺮﻳﺮﻫ(
Artinya:
Dari Abi Hurairah, Rasulullah saw. bersabda: setiap anak yang
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tualah yang
menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi’. (HR. Muslim).
Konteks hadis tersebut relevansi dengan Q.S. al-Rum/30: 30.9 Yang
merupakan hakikat fitrah keimanan sebagai petunjuk bagi orang tua agar
lebih eksis mengarahkan fitrah yang dimiliki oleh anak secara bijaksana di
bawah sejak lahir.
7‘Abdurrahman al-Nahlawy, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Aslibuha, terj oleh
Herry Noor Ali dengan judul Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Cet. II;
Bandung: IKAPI, 1992), h. 636.
8Imam Ibn H{usain Muslim bin Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-
Jami Sahih, Jus VIII (Bairut: Dar al-Ma’arif, t.th.), h. 530.
9Lihat Q.S.al-Rum /30: 30.
5Fitrah yang dimiliki itu sangat besar dipengaruhi oleh lingkungan.
Fitrah tidak dapat berkembang tanpa adanya pengaruh positif dari
lingkungannya yang mungkin dapat dimodifikasi atau dapat diubah secara
drastis bila lingkungan itu tidak memungkinkan untuk menjadi fitrah itu
lebih baik. faktor-faktor yang bergabung dengan fitrah dan sifat dasarnya
bergantung pada sejauhmana interaksi dengan fitrah itu berperan.
Sebaliknya, menurut pengamat Behavioris, fitrah tidak mengharuskan
manusia untuk berusaha keras terhadap lingkungannya. Dua anak yang
hidup dalam kondisi yang sama kemungkinan memberikan respon terhadap
setiap stimulasi serupa dengan cara yang berbeda-beda atau dengan yang
lainnya. Permaisuri Fir’aun dari Mesir telah menjadi wanita yang beriman
kepada Allah swt, sekalipun lingkungan di sekitarnya dipengaruhi dengan
lingkungan korup. Sebagai ganti dari ketaatan pada suaminya, dia berdoa
kepada Allah swt, dalam Q.S. al-Tah{ri>m/66: 11.
…                                   .10
Terjemahnya:
Ya Tuhanku, dirikanlah di sisi-Mu dalam suatu rumah di Surga,dan
selamatkan akan daku dari Fir’aun dan kaum yang zalim’.
Hadis dan ayat tersebut mengandung makna bahwa fitrah merupakan
suatu pembawaan setiap manusia sejak lahir,  dan mengandung nilai-nilai religius
dan keberlakuannya mutlak. Penyimpangan fitrah yang merupakan akibat dari
10Lihat Q.S. al-Tah{ri>m/66: 11.
6faktor lingkungan (pendidikan). Di dalam fitrah mengandung pengertian baik,
buruk, benar, salah, indah, jelek, sesat dan seterusnya. Pelestarian fitrah ini,
ditempuh lewat pemeliharaan sejak awal (prefentif) atau mengembangkan
kebaikan setelah ia mengalami penyimpangan (kuratif ).11
Al-Ghazali berpendapat bahwa anak senantiasa dibiasakan dengan belajar
yang baik dan bila ia melakukan sesuatu diluar batas kewajaran (keburukan)
diabaikan, maka ia akan celaka dan rusak.12Secara kodrati peran orang tua sangat
diharapkan, karena merekalah sebagai wadah bagi proses pendidikan anak-anak.
Sebagai keluarga muslim, pendidikan demikian bukan hanya sekedar motivasi
kodrati. Tetapi lebih dari itu adalah melaksanakan perintah  wajib yang
digariskan oleh Allah swt dan Rasul-Nya.
Karena kunci keberhasilan sosialisasi pendidikan agama bagi anak adalah
pendidikan dalam rumah tangga. pendidikan agama sangat berperan membentuk
pandangan hidup seseorang yang kelak mewarnai perkembangan jasmani dan
akalnya serta pemahaman sikap toleransi menjadi basis dalam menghargai
sesamanya. Pendidikan agama dalam arti pembinaan kepribadian anak usia dini
sejak lahir, bahkan masih dalam kandungan. Maka seorang ibu perlu
mempersiapkan kondisinya fisik maupun psikisnya, karena sangat menentukan
dan berpengaruh terhadap proses kelahiran anak nanti. Selain komsumsi makanan
dan ketenangan emosional ibu juga perlu dijaga (ketenangannya).
11Mudhor Ahmad, Manusia dan Kebenaran (t.c; Surabaya: Usaha Nasional, t.th.),
h. 31-32.
12Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, Juz II (t.c; Kairo: Muassasah al-Hilbi, 1976), h.
7.
7Zakiah Daradjad menegaskan bahwa pada umumnya agama seseorang
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada
masa kecil dulu. Seorang anak kecil yang tidak pernah mendapatkan pendidikan
agama, maka pada masa dewasanya nanti ia akan tidak merasakan pentingnya
agama dalam hidupnya,13 bahkan menjauhinya.
Ahmad Tafsir dalam pandangannya, bahwa pendidikan Islam bagi anak
pada usia dini penting. Karena pendidikan Islam yang berperan besar dalam
pembentukan pandangan hidup seseorang.14
Dalam hubungan ini, ada dua hal yang diharapkan dalam pendidikan
agama (Islam) dalam rumah tangga; 1) Penanaman nilai dalam arti pandangan
hidup yang kelak mewarnai jasmani dan akalnya, 2) Penanaman sikap yang kelak
menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.
Sementara Alex Sobur berpendapat, bahwa dugaan pendidikan agama
(Islam), anak di bawah ke dalam kedewasaan iman yang seimbang antara rohani
dan jasmani. Jika kedua aspek telah seimbang, maka penghayatan agama pun
berjalan harmonis antara doktrin agama dengan penghayatan nyata dalam
kehidupan sehari-hari.15
Dari ketiga pemikiran itu, pendidikan agama yang diberikan kepada anak
pra usia dini mempunyai indikasi kedepan bagi anak dalam berproses menuju
tingkat kedewasaan baik pemikirannya maupun kejiwaannya. Oleh karenanya
dalam berbagai kondisi bimbingan dan arahan tetap diberikan.
13Zakiah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama (t.c; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 78.
14Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspekstif Pendidikan Islam (t.c;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 137.
15Alex Sobur, Anak Masa Depan (t.c; Bandung: Angkasa, 1986), h. 21.
8Shinich Suzuki berpendapat bahwa anak bekerja bukan karena
kemauannya sendiri, melainkan fungsi pertumbuhannya bekerja secara alamiah.16
Sedangkan dalam pandangan Gilbert Highest, bahwa kebiasaan yang dimiliki
anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga sejak bangun biasa
hingga saat akan tidur kembali.17
Uraian di atas, memberikan penekanan bagi orang tua lebih eksis
memainkan perannya lebih serius. Bahkan menurut penulis pendidikan agama
diberikan harus diperketat, bijaksana dan secara intensif. Karena kondisi kekinian
dampak sosial dalam masyarakat kian merebak akibat dari kemajuan IPTEK,
(ilmu pengetahuan dan teknologi). Kata lain banyak sendi kehidupan sosial
melenceng dari tujuan pendidikan Islam, baik pengaruh dari media massa,
tayangan televisi dan radio dan semacamnya.18
Dasar pendidikan Islam bagi anak secara dini diberikan. Jika pendidikan
Islam diabaikan, tidak ada perhatian serius dari penanggung jawab pendidikan
akan berakibat fatal di antaranya: 1) Mudah melakukan segala sesuatu
menurut dorongan dan keinginan jiwanya tanpa memperhatikan norma-
norma atau hukum yang berlaku. 2) Tidak terdapat unsur-unsur agama dalam
kepribadiannya, sehingga sulit baginya untuk menerima ajaran tersebut setelah
dewasa.19
16Shinich Suzuki, Saino Kaihatsu Wazero Kaikora, terj dari edisi bahasa Inggris
oleh Sidha Judiastri dengan judul Mengembangkan Bakat Sejak Lahir (Cet. II; Jakarta:
Gramedia, 1993), h. 59.
17Gilbert Highest, Seni Mendidik Anak (t.c; Jakarta: Bina Ilmu, 1962), h. 78.
18Ahmad Tafsir, op. cit., h. 158-159.
19Alex Sobur, op. cit., h. 22.
9Upaya pembiasaan melaksanakan ajaran agama secara intensif maka
paling tidak, orang tua telah melakukan upaya pencapaian tujuan pendidikan,
sebagai tindak lanjut dari pendidikan agama anak, guru pun turut bertanggung
jawab terhadap pendidikan agama anak di sekolah. Karena guru sebagai jabatan
profesi yang diberikan kepercayaan oleh pemerintah ia juga diberikan
kepercayaan atau pelimpahan wewenang dari orang tua untuk mendidik,
membimbing dan mengarahkan anak menjadi dewasa. Pemberian kepercayaan
(pemberian wewenang) orang tua kepada guru disebabkan oleh berbagai faktor
antara lain: 1) Keterbatasan pengetahuan orang dan faktor lingkungan. 2)
Kesibukan orang untuk (memiliki pengetahuan yang luas).20
Salah satu persoalan yang dihadapi oleh tenaga-tenaga pendidik di sekolah
dasar (SD) adalah  rendahnya  kompetensi peserta didik dalam bidang keagamaan,
sehingga hal tersebut memberi pengaruh yang sangat besar terhadap minat belajar
peserta didik khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, yang
mengakibatkan upaya untuk menerapkan nilai-nilai Agama dalam diri peserta
didik belum mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka proses pembelajaran perlu di desain atau dirancang sebaik mungkin agar
minat dan semangat peserta didik dapat bangkit sehingga  proses pembelajaran
pendidikan agama dapat berjalan secara  efektif dan efisien.
Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada Bab IV pasal 19 ayat 1 menjelaskan bahwa proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
20Zakiah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
h. 62.
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menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik21
Agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, diperlukan
metodologi  pembelajaran yang inovatif, agar segala hambatan-hambatan yang
dihadapi dapat  teratasi, seperti kurangnya waktu secara formal yang disediakan
untuk mata pelajaran pendidikan agama di sekolah, rendahnya kompetensi peserta
didik terhadap materi keagamaan,  rendahnya minat peserta didik terhadap mata
pelajaran tersebut dan lain lain. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk menggiring
peserta didik kepada metode pembelajaran yang efektif agar dapat menarik minat
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, terutama
dalam peningkatan mutu pendidikan agama islam.
Untuk menuju pada pencapaian proses pembelajaran pendidikan agama
Islam sebagai pondasi menuju terbentuknya manusia yang religius maka pendidik
sebagai pembina agama di sekolah perlu melakukan kegiatan secara terintegrasi
dengan peran orang tua, masyarakat sehingga upaya-upaya yang dilakukan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta didik,
yang pada gilirannya akan mampu merubah gairah dan minat peserta didik untuk
menekuni pendidikan agama yang akhir-akhir ini cenderung menurun
perhatiannya terhadap mata pelajaran tersebut.
Sebagai langkah inovatif terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya di SDN 1 Tinigi Tolitoli, ialah pengunaan metode demonstrasi yang
21Ibid., h. 17 .
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mejadi metode utama dalam proses pembelajaran. Efektivitas metode
pembelajaran seperti ini, sangat menarik utuk diteliti dan dikembangkan, apalagi
kondisi input peserta didik di SDN 1 Tinigi Tolitoli, pada umumnya tidak miliki
pengetahuan dasar Keagamaan, yang menurut asumsi bahwa rata-rata dari mereka
kurang memiliki bekal pengetahuan agama, dan kompetensi Materi keagamaan
sangat rendah. Berbeda dengan input yang direkrut dari Taman Kanak-kanak Al-
Qur’an (TPA), peserta didik dari Taman Kanak-kanak Alqur’an sedikit memiliki
kelebihan dalam bidang tersebut, dengan kelebihan inilah  memungkinkan
dilaksanakannya sistim pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi.
B. Rumusan dan Batasan Masalah.
Masalah pendidikan secara umum, penulis telah kemukakan pada uraian
latar belakang, Sehingga dari latar belakang tersebut dapat dikemukakan masalah
pokok dalam penelitian ini yaitu: Bagaiamana Efektivitas Metode Demonstrasi
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam Siswa SDN 1 Tinigi Tolitoli?
Namun demikian agar tesis ini mempunyai batasan-batasan yang jelas
maka penulis  akan jabarkan dalam bentuk sub-sub masalah  sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan metode demonstrasi dalam
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam siswa SDN 1 Tinigi
Tolitoli?
3. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode
demonstrasi dan bagaimana solusinya?
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
a. Efektivitas Metode Demonstrasi
Judul tesis ini adalah; Efektivitas Metode Demonstrasi dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam siswa SDN 1 Tinigi Tolitoli.
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap variabel penulisan
tesis ini maka perlu dikemukakan bahwa tesis ini mengkaji tentang upaya-upaya
yang dilakukan oleh pendidik selaku penanggung jawab  mata pelajaran PAI
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik saat ini, terutama
persoalan materi keagamaan yang masih sangat rendah. Dalam kegiatan tersebut
dilakukan dengan pengunaan metode-metode pembelajaran yang dianggap efektif
dan mudah dipahami oleh peserta didik, di antaranya adalah penggunaan metode
demonstrasi, sehingga diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap
peninggkatan mutu peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI).
b. Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam
Variabel ini merupakan tujuan yang diharapkan dari upaya yang
dilaksanakan oleh  pendidik  secara efektif dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam. Karena di samping adanya paradigma keliru yang
menganggap penggunaan metode tersebut tidak penting. Oleh karena itu sentral
penelitian penulis dalam hal ini adalah menyangkut metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan
agama Islam, dan metode tersebut dianggap oleh guru PAI dan pembina dapat
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memberi motivasi bagi peserta didik dalam rangka pengembangan kompetensi
dalam bidang tersebut, sehingga peningkatan mutu pendidikan Agama Islam di
SDN 1 Tinigi Tolitoli dapat di wujudkan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mengarahkan dan menfokuskan penelitian tentang apa yang akan
dilakukan dilapangan, perlu menentukan arah penelitian agar tidak kehilangan
arah ketika berada di lokasi penelitian. Jadi berdasarkan pada rumusan masalah
dan tujuan penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini dapat dipaparkan dalam
betuk matriks sebagai berikut.
Martiks Ruang Lingkup Penelitian
No. Pokok Masalah Uraian
1. Gambaran pelaksanaan metode
demonstrasi pada pembelajaran
pendidikan Agama Islam SDN 1
Tinigi Tolitoli
1. Kondisi sekolah
2. Keadaan tenaga pendidik dan
kependidikan
3. Keadaan peserta didik
4. Metode pembelajaran
5. Materi PAI
2. Efektivitas metode demonstrasi
dalam meningkatkan mutu
pendidikan Agama Islam di SDN
1 tinigi Tolitoli
1. Penggunaan metoe demonstrasi
2. Peningkatan mutu PAI
3. Minat belajar peserta didik
4. Peningkatan perestasi belajar
peserta didik




 Keterlibatan dan kerjasama
 Minat belajar peserta didik
2. Hambatan
 Realitas guru tidak terlalu
menguasai metode
 Pasilitas kurang memadai




Penelitian ini membahas tentang “Efektivitas Metode Demonstrasi
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Siswa SDN 1 Tinigi
Tolitoli.”, sejauh pengamatan penulis belum ada pakar yang secara khusus
mengkaji dengan pembahasan sama persis dan semakna karya ilmia ini. Namun
demikian, beberapa kajian yang terkait mengenai aspek-aspek tertentu dari
pembahasan ini dapat ditemukan berbagai literatur pendidikan yang ada, baik
dalam bentuk karya ilmia maupun dalam bentuk buku.
Tesis Muh. Azis Makmur, berjudul “Metode Pengajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Hubunganya Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Madrasah
Aliyah Negeri 1 Watasoppeng”, menguraikan metode pengajaran agama islam
secara umum dalam hubungannya motivasi belajar siswa Madrasa Aliyah Negeri
1 Watasoppeng.22
Tesis Ambo Asse, berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Demonstrasi
dalam Pengurusan Jenazah pada Mata Pelajaran Fikih kels X Madrasah Aliyah
As’adiyah Putra Sengkang di Macanang Kabupaten Wajo”, kajiannya lebih
terpokus pada penerapan metode demonstrasi pada peningkatan mutu pendidikan
dan pengajaran khusus pembahasan tata cara pengurusan jenasah.23
Pembahasan tentang Metode pendidikan dapat dilihat dari beberapa
catatan seperti dalam bukunya Herry Noor Ali yang berjudul Prinsip-Perinsip dan
22Muh. Azis Makmur, “metode pengajaran PAI dalam hubunganya peningkatan motivasi
belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Watasoppeng: 2003
23Ambo Asse, ” Efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam pengurusan jenasah
pada mata pelajaran fiqhi kels X Madrasah Aliyah As’adiyah putra Sengkang di Macanang
kabupaten Wajo.2011
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Metode Pendidikan Islam. Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinya, buku ini banyak menguraikan bahwa dalam proses
pembelajaran guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan
memberi fasilitas belajar kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.23 Hal-hal yang berkaitan dengan belajar, pengertian jenis-jenis dan
teori-teori belajar bahkan efektivitas belajar dan mengajar  dibahas secara luas
oleh Slameto.
Hery Noer Aly dan H. Munzier. S. dalam bukunya Watak Pendidikan
Islam, menguraikan secara luas tentang karakteristik pendidikan Islam, Filsafat,
isi dan metode serta proses pendidikan Islam, kemudian mengenai kajian yang
lebih khusus tentang metode pendidikan dapat dilacak dalam buku yang berjudul
Metode Pembelajaran. Buku ini disusun oleh Sumiati dan Asra. Dalam buku ini
dapat ditemukan berbagai metode pembelajaran dan telah diuraikan secara luas
mengenai metode demonstrasi serta langkah-langkah dalam melakukan metode
demonstrasi tersebut.
Di samping persoalan metode pendidikan di atas, masalah mutu
pendidikan Islam juga menjadi bagian yang penting dalam kajian ini. Oleh karena
itu, literatur tentang mutu telah dijadikan sebagai sumber utama pula dalam
kajian ini. Beberapa buku yang berkaitan dengan masalah ini dapat disebutkan
antara lain: Perguruan Tinggi Bermutu: Paradigma Baru Manajemen Pendidikan
Tinggi Menghadapi Abad ke-21 yang disusun oleh Daulat Tampubolon, buku ini
berisikan persoalan perlunya peningkatan mutu dalam dunia pendidikan dalam
23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 97.
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menghadapi tantangan masa datang.
Sugiyono dalam bukunya, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, yang menjadi rujukan penulis dalam
memahami berbagai pengetahuan tentang teknik-teknik penelitian ilmiah, baik
teknik pengambilan sampel, pengumpulan data,  analisis data serta teknik
menarik kesimpulan.
Setela melihat dan mencermati beberapa tulisan-tulisan di atas penulis
berpendapat bahwa belum ada yang secara khusus meneliti tentang Efektivitas
Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam
Siswa SDN 1 Tinigi Tolitoli. Penelitian ini fokus pembahasannya khusus
penggunaan metode demonstrasipada mata pelajaran pendidikan agama
Islam kaitannya dengan peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama
Islam SDN 1 Tinigi Tolitoli.
E. Kerangka Pikir
Lembaga pendidikan tingkat dasar SDN 1 Tanigi Tolitoli,dibangun
sejak tahun 1954 sebagai obyek penelitian yang kemudian Sekolah tersebut
menerima dua bentuk, model pendidikan, ada pendidikan umum seperti
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah, IPA, IPS, dan secara khusus
diberi juga pendidikan yaitu Pendidikan Islam sebagai dari pembentukan
karakter yang Islami bagi peserta didik secara keseluruhan.
Mengajarkan pendidikan agama disekolah umum dalam hal ini
Pendidikan Agama Islam, membutuhkan seorang pengajar yang profesional
disamping itu yang lebih penting adalah metode yang digunakan, maka baik
pendidikan umum maupun Pendidikan Agama Islam keduanya butuh
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metode yang tepat untuk ditransfer kepada peserta didik sehingga
menghasilkan kualitas yang baik bagi peserta didik secara umum dan guru
secara khusus bagi yang menggunakan metode tersebut.
Dari beberapa landasan tersebut di atas, diharapkan dapat memberikan
kontribusi pijakan dan menjadi rujukan dalam proses penulisan terhadap
permasalahan utama yang akan dibahas dalam tesis ini kelak. Penulis akan
menuangkan hal tersebut ke dalam kerangka pikir sebagai alur yang akan
ditempuh oleh penulis dalam menemukan, menganalisis dan menarik kesimpulan
dari  data-data konkret dan komprehensif menyangkut tingkat keberhasilan yang
dicapai dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
mengunakan metode demonstrasi.
Selanjutnya diperlukan skema kerangka berpikir yang dibangun
berdasarkan asumsi bahwa metode demonstrasi yang digunakan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam membawa tren efektif, produktif sebagai
indikator yang memungkinkan tercapainya sasarang yang diinginkan yaitu
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam, dalam hal ini membahas materi
tentang; Akida, akhlak, al-Quran, ibadah, muamalah dan sejarah Islam. Hal ini
berarti bahwa Pendidikan Agama Islam membutuhkan metode pembelajaran yang
tepat.
Dalam penelitian ini , yang menjadi objek pengefektifan meliputi
komponen tujuan pembelajaran PAI, materi PAI dan peserta didik di SDN 1
Tinigi Tolitoli, sehingga dalam kontes penggunaan metode demonstrasi dengan
mengefektifkan ketiga objek tersebut dapat menghasilkan mutu pembelajaran
Pendidkan Agama Islam.
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Untuk jelasnya penulis memaparkan skema berpikir berikut ini






























F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dapat dicapai dari penelitian ini, yaitu:
a. Mengetahui gambaran pelaksanaan metode demonstrasi khususnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli.
b. Mengetahui efektivitas penggunaan metode demonstrasi dalam
meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli.
c.  Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penggunaan  metode
demonstrasi serta mengetahui solusi yang tepat untuk meningkatkan mutu
Pendidikan bagi peserta didik.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah atau kegunaan Akademik (academic significance) yakni
dapat menambah wawasan dan memperluas cakrawala berpikir serta
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan kepada insan akademik, khususnya
yang menyangkut peningkatan mutu pendidikan Islam dalam hubungannya
dengan siswa SDN 1 Tinigi Tolitoli.
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau rujukan
dalam mengelola kegiatan pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan agama Islam di sekolah, sehingga setiap kelemahan  dan
problematika yang dihadapi secara pleksibel dapat di atasi. Secara khusus
penelitian ini dimaksudkan untuk membantu penulis dalam mengembangkan
potensi diri di bidang karya ilmiah, juga kepada kalangan akademisi tentunya
dalam tugas dan tangung jawab yang sama, kiranya penelitian ini dapat
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memberikan informasi tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh dunia
pendidikan secara umum, dan bagi penanggung jawab mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam secara khusus.
G. Garis Besar Isi Tesis
Untuk memperoleh gambaran awal tentang fokus kajian tesis ini, penulis
akan mengemukakan secara singkat tentang garis-garis besar isi tesis yang
tertuang dalam lima bab dan di kembangkan melalui beberapa sub-sub bab, antara
lain :
Bab pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang,
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian
pustaka, kerangka pikir, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi tesis.
Dalam uraian latar belakang berisi tentang proses perubahan-perubahan kebijakan
pemerintah yang diatur dalam undang-undang dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia. Sehingga dapat di pahami tentang tugas dan tanggung
jawab serta fungsi masing-masing komponen yang terlibat dalam dunia
pendidikan. Kemudian rumusan masalah yang penulis kemukakan sebagai bentuk
pertanyaan tentang efektivitas metode demonstrasi yang diterapkan di SDN 1
Tinigi Tolitoli, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanakan kegiatannya sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilannya.
Dalam kajian pustaka, penulis berusaha mencari relevansi persoalan utama
yang diteliti dengan ide-ide yang dituangkan oleh berbagai pakar pendidikan
dalam berbagai literatur sehingga penulis memiliki rujukan yang rasional untuk
menentukan sikap dalam menetapkan hasil yang ada di lokasi penelitian.
Demikian pula halnya dengan kesesuaian antara hasil yang ditemukan di lokasi
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penelitian dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya dalam bab ini juga dibahas
mengenai tujuan dan kegunaan, tujuan penelitian secara umum penulis
maksudkan adalah untuk memperoleh data konkret tentang efektivitas metode
demonstrasi, serta hasilnya terhadap peningkatan mutu pembelajaran pendidikan
agama Islam, sekaligus penulis maksudkan untuk meningkatkan kualitas pribadi
dalam melaksanakan penelitian-penelitian selanjutnya.
Bab kedua  berisi gambaran teoretis tentang pengertian, dasar, dan tujuan
pembelajaran pendidikan agama Islam. Pada sub selanjutnya penulis kemukakan
tentang efektivitas dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam dan metode
demonstrasi dalam pendidikan Islam serta kaitannya pendidikan agama islam
sebagai bagian dari pendidikan agama Islam.
Bab ketiga secara khusus mengemukakan metode-metode yang digunakan
dalam penelitian ini, sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya suatu
penelitian, objektif dan subjektifitasnya hasil penelitian, sangat ditentukan  oleh
metode yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif maka penulis berusaha memilih metode-metode yang
diharapkan menjadi acuan dalam memperoleh data yang akurat di lapangan
dengan kerangka yang meliputi; jenis dan lokasi penelitian, pendekatan
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan dan analisis data.
Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai
jawaban dari   ungkapan-ungkapan pertanyaan yang tertuang dalam rumusan
masalah sebelumnya, yakni gambaran umum dan pelaksanaan metode
demonstrasi pada pembelajaran pendidikan agama Islam kaitannya dengan
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efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama
Islam serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan. Hal
ini penulis lakukan lebih dahulu mengungkapkan temuan temuan riil di lapangan,
kemudian di sertai dengan pembahasan secara langsung dari masing-masing
permasalahan.
Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang beberapa kesimpulan
yang dapat diperoleh dari hasil kajian secara menyeluruh dalam tesis ini,
selanjutnya dalam bab ini pula dikemukakan implikasi penelitian dan saran-saran




A. Pengertian, Dasar, dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Pengertian  Pendidikan Islam
Untuk lebih memahami tentang arti, maksud, makna pendidikan Islam ini,
maka perlu dianalisis kedua istilah tersebut (pendidikan dan Islam). 1) Pendidikan.
Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberi awalan “pen” dan akhiran
“an “ sehingga mengandung arti Proses perubahan sikap dan tingkahlaku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan.1 Istilah ini pada mulanya berasal  dari bahasa Yunani paedagogie yang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.2 Inilah yang kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris dengan kata education. Education sebagaimana yang
dikemukakan oleh Edward adalah Is the general term of schooling, training; is the
practice of something to gain skill or case; moral and  mental discipline gained by
studi an  intruction.3 Pendidikan merupakan istilah umum yang digunakan dalam
semua pembelajaran dan latihan, dan dengan pendidikan, dapat dicapai kedisiplinan
moral dan mental. Pendidikan sebagai usaha membentuk pengalaman dan perubahan
yang dikehendaki dalam tingkalaku individu dan kelompok sesuai tujuan pendidikan,
hanya dapat berhasil melalui interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta
interaksi sosial dalam lingkungan sekitar.
1Departemen Pendidkan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta:
Balai Pustaka, 1990) h. 232.
2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kala Mulia, l994), h. 1.
3Edward N. Teall, Webter`s wardl Univercity Dictionary (Wasington: D.C.Publisher
Company, Inc. l965), h. 308-309.
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Dalam bahasa Arab, istilah pendidikan sering diterjemahkan dengan kata
tarbiyah,4 yang berarti pendidikan.
Sedangkan menurut istilah pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang.5
Jadi pendidikan pada hakekatnya adalah proses bimbingan, pembelajaran
atau pelatihan terhadap anak, generasi muda dan menusia agar nantinya bisa
berkehidupan dalam melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan
sebaik-baiknya.6
Kedua, Islam. Kata Islam secara etimologi memiliki banyak pengertian
antara lain: l) berasal dari kata kerja aslama mengandung pengertian menyerahkan
diri, menyelamatkan diri, patuh dan tunduk. 2) berasal dari kata salima, yang
pengertian dasarnya adalah selamat, sejahterah, sentosa, bersih, dan bebas.
4Pembakuan term Tarbiyyah untuk merujuk pada arti pendidikan dalam perspektif
pendidikan belum disepakati para pakar pendidikan Islam. Abd al-Rahman al-Nahlawi misalnya, lebih
cendrung menggunakan kata tarbiyah untuk kata pendidikan. Lebih lanjut ia menguraikan bahwa kata
al-Tarbiyah berakar dari tiga kata; Pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah dan bertumbuh.
Kedua, rabiah-yarba yang berarti menjadi besar, karena pendidikan mengandung misi untuk
membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang, Ketiga, rabba-yarubbu yang berarti
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan menjaga. Lihat Ahamad Tafsir, Ilmu Pendidikan
dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosda Karya, l994), h. 29. Abd al-Fattah Jalal
menggunakan term al-Ta`lim. Menurutnya, istila ta`lim lebih universal dibanding dengan al-Tarbiyah
dengan alasan bahwa al-Ta`lim berhubungan dengan pemberian bekal pengetahuan. Pengetahuan ini
dalam Islam dinilai sesuatu yang memiliki kedudukan yang tinggi. Lihat Abd al-Fattah al-Jalal, Min
al-Us}ul al-Tarbiyyah fi al-Islam (Kairo; al-Markas: al-Duali li al-Ta`lim, l988), h. 17. Sedangkan
Naquid al-Attas menggunakan istilah ta`dib, dan ia sama nilainya bahwa al-Tarbiyah terlalu luas
pengertiannya yakni mencakup pendidikan untuk hewan, sedangkan kata ta`dib sasarannya hanya
terbatas pada manusia saja. Lihat Muhammad Naquid al-Attas, Aims and Objective of Islamic
Education (Jeddah: King Abd al-Azis, l979), h. 52.
5Yusuf Amir Vaisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, l995), h.
16.
6Tim Dosen Fak.Tar. IAIN Sunan Ampel, Dasar-dasar Kependidikan Islam (Cet. I;
Surabaya: Karya Aditama, l996), h. 6.
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dari cacat dan celah. 3) berasal dari kata dasar salam, yang berarti damai,
aman dan tentram.7
Sedangkan menurut arti terminologi, Islam adalah agama Allah yang
diperintahkannya untuk mengajarkannya tentang pokok pokok serta peraturan-
peraturannya kepada Nabi saw. dan menugaskannya untuk menyampaikan agama
tersebut pada seluruh manusia, mengajak mereka untuk memeluknya.8
Dari analisis kedua istilah tersebut di atas yakni antara pendidikan dan Islam
secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan Islam adalah proses
pembimbingan, pembelajaran, atau pelatihan terhadap manusia agar nantinya
menjadi orang Islam yang berkehidupan serta mampu melaksanakan peranan dan
tugas-tugas hidup sebagai Muslim, atau secara singkat dapat dikatakan pendidikan
Islam adalah proses pembimbingan, pembelajaran atau pelatihan agar menusia (anak,
generasi muda) menjadi orang muslim atau orang Islam.
2. Dasar Pendidikan Agama Islam
Menurut M. Quraish Shihab bahwa memperdalam pengetahuan tentang
agama bukan terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, akan tetapi meliputi ilmu secara
keseluruhan yang berdasarkan agama, karena pada saat turunnya al-Qur’an itu tidak
dikenal adanya pemisahan ilmu umum dan ilmu agama.
Dalam al-Qur’an dijelaskan oleh Allah swt., tentang pentingnya belajar,
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5 berbunyi:
7Endang Saefuddin Anshary, Kuliah al-Islam (Cet. III; Bandung: Pustaka Salman ITB,
l980), h. 52.
8Mahmud Syaltut, Islam Sebagai Aqidah dan Syariah (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, l967),
h. 15.
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 ْأَﺮْـﻗا ِﻢْﺳِﺎﺑ َﻚﱢَﺑريِﺬﱠﻟا َﻖَﻠَﺧ﴿١﴾ َﻖَﻠَﺧﺎَﺴﻧ ِْﻹا َن ْﻦِﻣ ٍﻖَﻠَﻋ﴿٢﴾ ْأَﺮْـﻗا َﻚﱡَﺑرَو ُمَﺮْﻛَْﻷا﴿٣﴾يِﺬﱠﻟا
 َﻢﱠﻠَﻋ ِﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ﴿٤﴾ َﻢﱠﻠَﻋ َنﺎَﺴﻧ ِْﻹاﺎَﻣ ْﻢَﻟ ْﻢَﻠْﻌَـﻳ﴿٥﴾
Terjemahnya ;
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.9
Ayat tersebut berawal dari perintah membaca sebagai pintu gerbang menuju
proses belajar yang lebih jauh. Dasar pendidikan agama Islam adalah bagian yang
tak terpisahkan dari dasar pendidikan Islam secara keseluruhan, dan merupakan
bagian yang terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam.10 Dasar pendidikan agama Islam
identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. Keduanya berasal dari sumber yang
sama yaitu al-Qur’an dan Hadis, yang selanjutnya berkembang kepada munculnya
sumber yang lain sebagai pijakan hukum yakni Ijma’, Ijtihad dan tafsir yang benar
dalam bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya,
manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dengan
merujuk kepada kedua sumber (al-Qur’an dan Hadis) sebagai sumber utama.11
Al-Qur’an dan Hadis sebagai dasar pemikiran dalam sistim pendidikan agama
Islam bukan hanya sebagai kebenaran yang didasarkan pada keyakinan semata, lebih
jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh nalar.
Kebenaran yang dikemukakan oleh al-Qur’an dan hadis mengandung kebenaran yang
hakiki, dan bukan kebenaran yang spekulatif, tetapi abadi dan absolut. Berbeda
9Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Surabaya, CV Pustaka Agun Harapan,
2006), h. 904.
10S. Nasution, Azas-azas Kurikulum ( Cet, IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 153.
11Umar Muhammad al Toumi al-Syaibani, Falsafatul Tarbiyyah  al-Islamiyyah, terjemahan .
Hasan langgulung, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1999) h. 43.
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dengan kebenaran yang dihasilkan oleh akal manusia, yang hanya terbatas oleh
ruang dan waktu, bahkan sangat relatif dan temporer, dalam arti keberadaannya
tidak abadi. Secara garis besarnya, dasar-dasar pendidikan agama Islam dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
Pertama, al-Qur’an sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw, menjadi sumber utama dan pertama. Segala kegiatan  dan proses
pendidikan agama Islam haruslah senantiasa berorientasi kepada prinsip dan nilai-
nilai al-Qur’an. Dalam hal ini patut diangkat ke permukaan segala hal yang  positif
guna pengembangan pendidikan, antara lain penghormatan kepada akal manusia,
bimbingan  ilmiah,  tidak  menentang  fitrah manusia,  serta  memelihara  kebutuhan
sosial.12
Kedua, adalah Sunnah/Hadis Nabi, yang menurut pengertiannya adalah
segala yang dinukilkan dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun berupa
takrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup, baik yang sebelum Nabi
diangkat menjadi Rasul maupun sesudahnya.13 Hal ini menunjukkan bahwa segala
yang dipraktekkan  dari diri pribadi Nabi, menjadi bahagian dari ajaran agama yang
harus diteladani oleh umatnya.
Meskipun masih banyak hal-hal yang dijadikan dasar pendidikan agama
Islam, namun pada prinsipnya hanya merupakan penjabaran dari kedua sumber
utama tersebut yakni dari al-Qur’an dan Hadis. Seperti halnya Ijtihad para sahabat,
sebagai orang yang dalam hidupnya banyak bergaul dengan Nabi, tentu banyak sifat-
sifat yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami ajaran Islam. Demikian
12Said Ismail Ali, Sumber-sumber Pendidikan Islam, dalam Hasan langgulung, op cit. h. 206.
13Hasbi ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1974 ) h.
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pula adat istiadat dan kebiasaan sosial. Hal ini terkait dengan pandangan bahwa
pendidikan adalah usaha pemeliharaan dan pewaris nilai-nilai budaya masyarakat
yang positif. Terputusnya nilai-nilai dan tradisi sosial dapat menimbulkan masalah-
masalah baru. Seperti yang diucapkan oleh Ruth Benediet yang dikutip oleh Astrid
S. Susanto,
Kehidupan di dunia barat dan pendidikan modern, menunjukkan tradisi bahwa
justru ada jurang antara apa yang dipelajari orang dalam bagian pertama dari
kehidupannya dengan apa yang diterima kemudian, sehingga individu berhak
melalui pendidikan terakhir harus melupakan nilai-nilai yang seringkali
diperoleh sebelumnya.14
Secara khusus bagi bangsa Indonesia, yang memiliki dasar Negara yakni
Pancasila, hal itupun menjadi satu landasan berpijak dalam menentukan kebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan pendidikan. Karena Pancasila diyakini oleh
seluruh bangsa Indonesia sebagai pandangan hidup, sehingga ia berfungsi sebagai
kristalisasi dalam hidup berbangsa dan bernegara. Dapat dilihat dari penjelasan yang
dikemukakan oleh Mappanganro  dalam hubungannya dengan dasar pendidikan
Islam sebagai berikut:
Apabila pendidikan berdasarkan filsafat atau pandangan hidup, akan tampak
bahwa disetiap Negara akan berbeda-beda dasar pendidikannya dan begitu pula
pada sistim pendidikannya. Umpamanya filsafat Pancasila dalam sistim
pendidikan membuat sistim pendidikan itu bercorak khusus Pancasila yang
tidak ada pada sistim pendidikan lain yang tidak berfalsafahkan pancasila.
Namun demikian Pancasila sebagai dasar Negara sekaligus sebagai dasar
pendidikan tidak menutup kemungkinan sama, dalam hal ini agama Islam
dengan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber atau materi pendidikan agama
bahkan dasar yang bersifat religius bagi pendidikan Islam.15
14 Lihat Astrid S.Susanto, Pengantar Sosiologi dn Perubahan Sosial (Bandung: Biro Cipta,
1979), h. 284.
15Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung Pandang: Yayasan al-
Ahkam, 1996), h. 26.
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Analisa tentang dasar pendidikan Islam yang merupakan sub sistim dari
pendidikan nasional, di mana sebagai suatu lembaga/program yang berada direpublik
ini tentunya haruslah berdasarkan kepada falsafah hidup bangsa yang tidak lain
adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Maka sistim pendidikan harus
bercorak Pancasila, dan tidak ada pendidikan lain di republik ini berdasarkan selain
Pancasila. Namun pada prinsipnya al-Qur’an dan hadis sebagai dasar dan sumber
utama pendidikan Islam itu sendiri. Maka jelaslah di sini, bahwa Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa Indonesia, sekaligus menjadi dasar yang sangat ideal dalam
pelaksanaan pendidkan Islam di Indonesia, misalnya mengacu pada sila pertama
yakni Ketuhanan yang Maha Esa, hal ini dapat diartikan bahwa bangsa Indonesia
menjadikan keyakinan terhadap Tuhan sebagai landasan hidup yang harus pertama-
tama ditanamkan ke dalam jiwa setiap generasi bangsa, melalui pendidikan agama
Islam.
Kemudian dapat dilihat secara struktural, dalam Undang-Undang Dasar
1945, di dalamnya memuat berbagai peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan persoalan kehidupan bangsa. Seperti yang terdapat pada pasal 29 ayat (1)
dan (2) disebutkan:
a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa
b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.
Selanjutnya dalam pasal 31 ayat (1) dan ayat (3) disebutkan :
1) Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan
2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistim pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-
Undang.16
Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa posisi pembelajaran
pendidikan agama Islam sangat strategis disetiap lembaga pendidikan, mengingat
betapa pentingnya penanaman agama bagi peserta didik, sehingga menjadikan
ajaran-ajaran agama sebagai kepribadian, sikap dan pandangan hidup mereka dalam
berbangsa dan bermasyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab menyeluruh yang
secara terintegrasi harus diupayakan oleh seleuruh tenaga pendidik dan kependidikan
di setiap lembaga pendidikan.
3. Tujuan Pendidikan Islam
Masalah pendidikan identik dengan permasalahan kehidupan manusia
itu sendiri. Jadi, dasar pendidikan adalah dasar kehidupan tersebut. Dasar
kehidupan adalah pandangan (falsafah); karena itu, maka tujuan pendidikan
oleh falsafah hidup yang dianut suatu bangsa. Alfred Neart Whitehed seorang
filosof berkebangsaan Inggris (1816-1947) yang dikutip Rahman Getteng,
menegaskan bahwa “hakekat pendidikan adalah keagamaan”.17
Pandangan tersebut senada dengan Comenicus (1542-1670) yang
menyatakan bahwa; pendidikan yang berdasarkan falsafah atau pandangan
hidup didasari oleh kitab suci dan diwarnai perbedaan sesuai dengan
perbedaan agama yang memiliki kitab suci.18
16Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, Hasil Amandemen dan Proses
Amandemen UUD 1945 (Cet V; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 58.
17Rahman Getteng, op. cit., h. .30.
18Ag. Soejono, Aliran Baru dalam Pendidikan (Cet. I; Bandung: CV. Ilmu, 1978), h. 80.
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Dalam kaitan ini, Mappanganro mengemukakan bahwa pelaksanaan
pendidikan ada yang memilih dan menetapkan falsafah atau pandangan hidup
setiap bangsa sebagai dasar dan ada pula yang memilih dan menetapkan agama
yang bersumber pada kitab suci pula.19
Pandangan hidup suatu bangsa merupakan kristalisasi dari nilai-nilai
yang dianut oleh bangsa itu dan keabsahannya tidak diragukan karena muncul
dari ittikad untuk mewujudkannya. Dalam pandangan itu, terkandung ide
dasar bersentuhan dengan kehidupan yang dicita-citakan, pikiran-pikiran yang
terdalam dan gagasan-gagasan bangsa itu mengenai wujud kehidupan yang
dianggap baik.
Karena tujuan pendidikan harus berkiblat pada pandangan hidup, maka
konsekuensi logisnya akan berbeda, baik sistem pendidikannya maupun
pandangannya. Penyebabnya adalah, karena setiap kelompok masyarakat, ada
kebutuhan, tujuan dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat.
Dengan demikian, dalam merumuskan suatu tujuan dalam prakteknya
menghendaki pilihan-pilihan yang dilakukan secara seksama terhadap berbagai
alternatif yang ditawarkan. Kesalahan dalam memilih alternatif dalam
perumusan suatu tujuan akan membawa hasil yang salah pula. Itulah sebabnya
suatu rumusan tujuan tidak dapat dibuat secara serampangan, atau dibuat
tanpa mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang dihasilkan dalam
pendidikan.
19Mappanganro, Pemikiran Rasyid Ridha tentang Pendidikan Formal sebagai
Terkandung dalam al-Manar dan Buku-bukunya, “Desertasi” (Jakarta: Program Pasca-sarjana
IAIN Syarif Hidayatullah), 1989), h. 88.
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Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan,20 karena
tujuan dalam pendidikan, tidak saja akan memberikan arah kemana harus
dituju, namun memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi atau
isi metode dan alat dalam kegiatan yang dilaksanakannya.
Ahmad D. Marimba berpendapat setiap tindakan dan aktivitas harus
berorientasi pada tujuan atau rencana yang ditetapkan. Hal ini karena dengan
berorientasi pada tujuan itu, dapat diketahui tujuannya yang berfungsi sebagai
stenoler untuk mengakhiri usaha, serta mengarahkan usaha yang dilalui dan
merupakan titik pangkat untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu,
tujuan untuk membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat berfokus pada
apa yang dicita-citakan dan yang terpenting lagi dapat memberikan pemikiran
pada usaha-usahanya.21
Zakiah Dradjat berpendapat, tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan merupakan suatu
usaha kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkat-tingkatan. Tujuan
bukanlah benda-benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dan kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruh aspek
kehidupannya.
Selanjutnya, kembali kepada pokok masalah, yaitu bagaimanakah
rumusan tujuan pendidikan keagamaan (Islam)? untuk menjawab pertanyaan
ini, kembali melihat berbagai pandangan para ahli, Ahmad Tafsir, misalnya
20Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan, op.cit., h. 19. Istilah tujuan berasal dari kata “tuju”
dan berakhiran “an” yang berarti arah, jurusan, maksud dan sasaran. Lihat W.J.S.
Poerdawarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (t.c; Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h. 10941.
21Ahmad D. Marimbah, Pengantar Filsafat Pendidikan (t.c; Bandung: PT. Al-Ma’arif
1962), h. 45-46.
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mencoba menjelaskan tujuan pendidikan  Islam merujuk kepada berbagai
pendapat para pakar pendidikan Islam. Dari berbagai pendapat tersebut, ia
membagi tujuan pendidikan keagamaan yang bersifat umum dan yang bersifat
khusus. Menurutnya, untuk merumuskan tugas pendidikan keagamaan yang
bersifat umum harus mengetahui terlebih dahulu tentang diri manusia
sempurna. Menurutnya, harus terlebih dahulu mengetahui hakekat manusia
menurut Islam. Dengan kata lain, konsepsi manusia yang sempurna menurut
Islam sangat membantu dalam merumuskan tujuan pendidikan keagamaan.
Dikatakan bahwa konsep manusia menurut Islam  adalah makhluk yang
memiliki unsur jasmani dan rohani, fisik dan jiwa yang memungkinkan ia
dapat ditugaskan menjadi khalifah di muka bumi sebagai pengamalan ibadah
kepada Tuhan, dalam arti yang seluas-luasnya. Konsep ini pada akhir
membantu merumuskan tujuan pendidikan keagamaan, karena tujuan
pendidikan pada hakekatnya adalah gambaran ideal manusia yang ingin
melalui pendidikan.
Ahmad D. Marimba berpendapat pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.22 Lanjut,
Marimba secara umum yang dituju oleh kegiatan pendidikan adalah
terbentuknya kepribadian yang mulia. Definisi ini terikat jelas dengan prinsip
di atas menyatakan bahwa tujuan pendidikan.
Muhammad At{iyah al-Abrasy berpendapat, pendidikan budi pekerti
adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan Islam telah menyimpulkan  bahwa
22Abuddin Nata, op. cit., h. 48-49.
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pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan keagamaan
(Islam). Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya
dari pendidikan yang keagamaan.23 Pandangan ini, menggambarkan manusia
ideal yang ingin dicampuri melalui pendidikan adalah manusia yang sempurna
akhlaknya. Hal ini sejalan dengan misi kerasulan Muhammad saw. yaitu untuk
menyempurnakan akhlak mulia.
Selanjutnya, Hasan Langgulung berbicara tentang tujuan pendidikan
keagamaan tidak dapat mengajak berbicara tentang :
1) Tujuan dan Tugas manusia
Manusia hidup bukan hanya kebetulan dan sia-sia, ia diciptakan dengan
membawa tujuan dan tugas hidup tertentu (Q.S.A>li ‘Imra>n/3:191) tujuan
diciptakan manusia adalah hanya untuk Allah. Indikasi tugasnya berupa
ibadah dan tugas sebagai wakil Allah di bumi (khalifah), Allah berfirman
dalam Q.S. al-An’a>m/6: 162:
                
Terjemahnya:
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk
Allah, Tuhan sekalian alam.24
2) Memperhatikan sifat-sifat dasar (natural) manusia
Yaitu konsep tentang manusia bahwa ia diciptakan sebagai khalifah
Allah di bumi (Q.S. al-Baqarah/2: 30), serta untuk beribadah kepada-Nya
(Q.S. az|-Z|a>riya>h/51: 50), penciptaan itu, dibekali dengan berbagai macam
23M. Athiyyah al-Abrasy, op. cit., h. 1.
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 201.
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fitrah yang cenderung pada al-Hani>f (raja kerinduan akan kebenaran dari
Tuhan), berupa agama Islam (Q.S. al-Kahfi/18:19) sebatas kemampuan dan
kapasitas ukuran yang ada.25
3) Tuntutan Masyarakat
Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah
melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dan tuntutan dunia
modern.
4) Dimensi-dimensi kehidupan Ideal Islam
Dimensi-dimensi ideal Islam mengandung nilai yang dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia, untuk mengelola dan
memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan akhirat, serta mengandung nilai
yang mendorong manusia untuk berusaha keras untuk meraih kehidupan di
akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia di tuntut agar
tidakterbelenggu oleh kecenderungan material belaka. Namun demikian,
kemelaratan dan kemiskinan dunia harus diberantas, sebab kemelaratan di
dunia dapat menjadi ancaman yang menjerumuskan (menjebak) manusia pada
kekufuran.
Dimensi tersebut di atas dapat mendamaikan  antara kepentingan hidup
dunia dan kepentingan hidup di akhirat (Q.S.al-Qasa>s/28: 77). Keseimbangan
dan keserasian antara kedua kepentingan hidup ini menjadi daya tangkal
terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari berbagai gejolak kehidupan yang
25Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Cet. I;
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), h. 178.
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menggoda ketentraman dan ketenangan hidup manusia baik yang bersifat
spiritual, sosial, kultural, ekonomis, maupun ideologis dalam hidup pribadi
manusia muslim.26
Selanjutnya senada dengan pandangan Hasan Langgulung di atas, M.
Natsir mengatakan bahwa akan menjadi orang yang memperhambakan segenap
rohani dan jasmaninya kepada Allah swt untuk kemenangan dirinya dalam arti
yang seluas-luasnya yang dapat dicapai oleh manusia, itulah tujuan hidup
manusia di atas dunia ini, dan tujuan pendidikan yang harus kita berikan
kepada peserta didik kaum muslimin.27
Definisi tersebut masih sejalan dengan prinsip di atas, tentang
gambaran manusia ideal manusia yang harus dicapai melalui kegiatan
pendidikan, bedanya adalah Ahmad D. Marimba menggambarkan manusia
yang ideal itu adalah manusia yang berkepribadian utama; sementara
Muhammad At{iyah al-Abrasy menggambarkan manusia yang ideal adalah
manusia yang berakhlak mulia maka Hasan Langgulung dan M. Natsir
menggambarkan manusia yang ideal adalah manusia yang dapat melaksanakan
tujuan hidupnya, yaitu menghambakan diri kepada Allah, untuk memperoleh
kekuatan, keuntungan dan kebahagiaan hidup.
26M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan  Islan dan Umum (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 3-4, lihat juga Abuddin Nata, op. cit., h. 48.
27M. Natsir, Capita Selekta (t.c; Jakarta: W. Van Huove, 1954), h. 60. Bandingkan
dengan Abdurrahman Saleh Abdullah, beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan
keagamaan dapat diklasifikasi menjadi empat  macam yaitu: 1) Tujuan pendidikan jasmani
(Ahdaf al-Jasmaniah), 2) Tujuan pendidikan rohani (Ahdaf al-Rohaniyah), 3) Tujuan
pendidikan akal (Ahdaf al-Aqaliyah), 4) Tujuan pendidikan sosial (Ahdaf al-Ijtimaiyyah),
dalam bukunya, Education Theory: Quranie Out Look (Muhkam: Ilmu al-Qura’ Universal,
1982), h. 119-126.
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Ali As}raf berpendapat bahwa pendidikan seharusnya bertujuan
menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total manusia
melalui latihan spiritual, intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan
tubuh manusia. Karena itu pendidikan seharusnya menyediakan jalan bagi
pertumbuhan manusia dalam segala aspek spiritual, intelektual, imaginatif,
fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara kolektif dan
memotivasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan
terakhir pendidikan muslim adalah perwujudan dan pergerakan secara mutlak
kepada Allah, pada tingkat individual, masyarakat, dan kemanusiaan pada
umumnya.28
Pandangan di atas, terkesan senada dengan tujuan yang ditawarkan
sebelumnya, yaitu pengabdian totalitas kepada Allah, untuk merealisasikan
secara optimal pengabdian itu,  harus dibina seluruh potensi yang dimilikinya
yaitu potensi spiritual, intelektual, perasaan, kepekaan dan sebagainya.
Tujuan pendidikan demikian, tampak sejalan dengan pandangan Muhammad
Amin, sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, menurutnya, pendidikan
mencakup berbagai dimensi, badan, akal, perasaan, kehendak, dan seluruh
unsur atas kejiwaan manusia serta bakat-bakat kemampuannya. Pendidikan
sebagai upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan individual,
sehingga potensi kejiwaan itu dapat diaktualisasikan secara sempurna.
potensi-potensi itu sesungguhnya sebagai kekayaan yang berharga dalam diri
manusia.29
28Ali As}araf, Horison Baru Pendidikan Islam (Cet. III; Djakarta: Pustaka  Firdaus,
1993), h. 2.
29Abuddin Nata, op.cit., h. 51.
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Sejalan dengan upaya pembinaan seluruh potensi manusia sebagaimana
disebutkan di atas, nampaknya cukup menarik pendapat yang dikemukakan
oleh Muhammad Qutub, menurutnya, Islam melakukan pendidikan dengan
pendekatan yang integral terhadap wujud manusia, sehingga tidak akan
tertinggal  dan terabaikan, baik dari segi jasmani maupun rohani, baik
kehidupan secara mutlak maupun segala kegiatan di alam syuhada’ ini (bumi).
Islam memandang manusia secara totalitas, atas dasar fitrah yang diberikan
dari Allah kepada hamba-Nya, tidak sedikit pun yang diabaikan dan tidak
memaksa apapun selain apa yang dijadikan-Nya sesuai dengan fitrahnya.30
Pandangan ini memberikan petunjuk dengan jelas bahwa dalam rangka
mencapai pendidikan, Islam mengupayakan pembinaan seluruh potensi
manusia secara serasi dan seimbang.
Dengan demikian, seluruh potensi itu diharapkan ia dapat
melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di bumi ini. Atas dasar
itu Quraish Shihab berpendapat bahwa tujuan pendidikan al-Qur’an (Islam)
adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok, sehingga manusia
mampu menjalankan khalifahnya,31 guna membangun dunia sesuai dengan
konsep yang ditetapkan Allah, atau dengan kata lain untuk bertakwa kepada
Allah swt.
30Muhammad Qutub, Sistem Pendidikan Islam terj. oleh Salman Harun (Cet. I;
Bandung: PT. Al-Ma’arif, t.th), h. 27.
31Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan, 1992), h. 173..
Berkenaan dengan tugas khalifah, Qurais Shihab lebih lanjut mengatakan, bahwa kekhalifaan
mengharuskan empat sisi, yaitu: 1) Pembinaan tugas dalam hal ini Allah, 2) Penerima tugas
dalam hal ini adalah manusia perorangan maupun kelompok, 3) Tempat atau lingkungan di
mana manusia berada, 4) Materi penugasan mereka laksanakan.
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Dengan demikian, pendidikan harus mampu membina, mengarahkan dan
melatih semua potensi jasmani, jiwa dan akal manusia secara optimal agar
dapat melaksanakan fungsinya sebagai “khalifah”, selain itu, pandangan
terakhir ini mengisyaratkan perlu perencanaan tujuan pendidikan yang sesuai
dengan situasi masyarakat.
Muhammad Munir Mursi berpendapat dengan melaksanakan tugas
khalifah tersebut agar terbentuk ahklak yang mulia yang dengannya dapat
tercapai kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat.32 Pandangan yang
lain, dikemukakan oleh Abdul Fatah Jalal mengatakan bahwa sebagian orang
mengirah bahwa ibadah itu hanya terbatas pada menunaikan ibadah shalat
(lima waktu), puasa Ramadhan, mengeluarkan zakat, ibadah haji,
mengucapkan dua kalimat syahadat, di luar itu bukan ibadah. Sebenarnya
dimensi ibadah, mencakup seluruh amal, pikiran, dan perasaan yang
diharapkan (atau disandarkan) kepada Allah. jadi ibadah jalan hidup berupa
perkataan, perbuatan, perasaan dan pemikiran yang hanya berkiblat yang lain
kecuali kepada Allah semata.33 Untuk itu, pendidikan keagamaan lebih dini
dipersiapkan agar manusia lebih giat dalam beribadah (Ibadah al-Rahman).
Sementara tujuan khusus pendidikan keagamaan menurut Muhammad
al-Toumy al-Syaibani, misalnya menjabarkan tujuan keagamaan menjadi:
1. Tujuan yang berkaitan dengan individu yang mencakup perubahan berupa
pengetahuan, tingkah laku, jasmani, dan rohani serta kemampuan yang
harus dimiliki untuk hidup di dunia dan di akhirat.
32Munir Mursi, al-Tarbiyah al-Islamiyah Ushuluha Wa Tathawwuruha fi al-Bilad al-
Arabiyah (Cet. IV; Mesir: Da>r al-Ma’arif, 1987), h. 54.
33Ahmat Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif  Islam, op.cit., h. 67.
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2. Tujuan yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan, yakni adanya
perubahan perilaku individu dan masyarakat  serta mampu  hanya
pengalaman masyarakat.
3. Tujuan profesional, yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu seni profesi dan kegiatan masyarakat.34
Selain al-Syaibani At}iyah al-Abrasi>, tahap ini tidak menggunakan
istilah tujuan umum, tetapi tujuan akhir. Tujuan akhir inilah, yang kemudian
tujuan khusus. Menurut al-Abrasi>, tujuan pendidikan  khusus pendidikan
keagamaan adalah : 1) pembinaan akhlak, 2) menyiapkan anak didik untuk
hidup dunia dan akhirat, 3) penguasaan ilmu, 4) keterampilan bekerja dalam
masyarakat.35
Selanjutnya Munir Mursi berpendapat, tujuan khusus pendidikan
keagamaan dapat dirinci antara lain : 1) tujuan pendidikan keagamaan, 2)
tujuan pembangunan akal dan akhlak, 3) tujuan pengajaran hitungan, 4) tujuan
pembinaan kepribadian.36
Dari beberapa pandangan yang dikemukakan oleh ahli pendidikan,
dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan keagamaan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
1. Mengarahkan manusia menjadi khalifah yakni melaksanakan tugas untuk
memakmurkan bumi sesuai dengan kehendak Tuhan.
34Al-Syaibani>, Falsafah Pendidikan Islam, terj oleh Hasan Langgulung dari buku
“Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah” (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 403.
35Al-Abrasi>, loc. cit.
36M. Munir Mursi, loc. cit.
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2. Mengarahkan manusia dalam melaksanakan tugas kekhalifaan itu, dalam
rangka beribadah kepada Allah swt.
3. Mengarahkan manusia untuk berakhlak mulia, sehingga lenceng dari fungsi
kekhalifaan.
4. Mengarahkan semua potensi manusia (akal, jiwa dan fisik) untuk memiliki
ilmu, akhlak dan keterampilan dalam rangka mendukung tugas pengabdian
dan fungsi kekhalifahannya.37
Manusia yang memiliki ciri-ciri tersebut secara umum adalah manusia
yang baik, atas dasar ini dapat dikatakan bahwa para ahli pendidikan Islam
pada hakekatnya sepakat bahwa tujuan pendidikan keagamaan adalah
terbentuknya manusia yang baik, yakni manusia yang beribadah kepada Allah
dalam rangka pelaksanaan fungsi kekhalifahannya di muka bumi.
Tujuan tersebut, kemudian ahli pendidikan Islam, dijadikannya sebagai
tujuan umum pendidikan keagamaan (Islam), tujuan ilmu ini sangat sulit
dioperasikan, bila tidak dirincikan lebih jauh lagi. Dalam kaitan ini, Ahmad
Tafsir mengatakan bahwa untuk keperluan pelaksanaan pendidikan keagamaan
sebenarnya ada yang bersifat umum, khusus, dan operasional.38
Penjabaran tujuan umum atau tujuan akhir pendidikan keagamaan
menjadi tujuan khusus ini, tampaknya mendapat sorotan yang cukup tajam
oleh Ahmad Tafsîr.39 Menurutnya penjabaran itu kelihatan kurang
refresentatif atau kurang memuaskan, selain pengkategoriannya yang kurang
37Abuddin Nata, op.cit., h. 53-54.
38Ahmad Tafsir, Ilmu Penidikan Perspektif Islam, op.cit., h. 49.
39Ibid.
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jelas, juga terdapat rumusan yang tumpang tindih. Pembagian oleh al-Syaibâni>
sebagaimana disebutkan di atas, terlihat menggunakan kategori ganda.
Demikian pembagian oleh al-Abrasi>. Tujuan nomor dua  sebenarnya mencakup
tujuan nomor satu, tiga, dan empat. Demikian juga pembagian yang dilakukan
oleh Munir Mursi masih membingungkan. Di samping menggunakan kategori
ganda pendapat terakhir ini juga masih memperlihatkan pembagian yang
tumpang tindih. Pemikiran itu wajar-wajar saja, karena apa bentuknya,
rumusan dan penjabarannya adalah hasil ijtihad manusia yang tidak terlepas
dari kekurangan dan kehilafan, dengan kekurangan tersebut diharapkan dapat
mendorong para peneliti lebih lanjut dapat menyempurnakannya, sedangkan
kelebihan yang ada, kiranya dapat dimanfaatkan, yang jelas berbagai tawaran
pemikiran di atas memberikan petunjuk, bahwa di samping ada tujuan umum
atau tujuan akhir, perlu pula disertai dengan tujuan yang bersifat khusus yang
merupakan penjabaran dari ilmu tersebut. Tanpa  tujuan khusus, maka tujuan
umum tersebut menjadi sulit dilaksanakan.
H. M. Arifin, menyatakan dasar pemikiran dengan melihat bahwa meluasnya
tujuan pendidikan keagamaan di atas, maka beliau menjelaskan beberapa bidang
menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofis sebagai berikut:
1. Tujuan individual yang menyangkut individu, melalui proses belajar dalam
rangka mempersiapkan dirinya dalam kehidupan dunia dan akhirat.
2. Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dan dengan tingkah laku masyarakat umumnya serta dengan
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perubahan-perubahan yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi,
pengalaman dan kemajuan hidup.
3. Tujuan profesional yang menyangkut mengenai pengajaran sebagai ilmu,
seni dan profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.
Dalam proses pendidikan, ketiga tujuan di atas dicapai secara integral,
tidak terpisah dari satu sama lain, sehingga proses pembelajaranberlangsung
dengan baik diperlukan suatu landasan yang kokoh agar dapat mewujudkan
tipe manusia paripurna seperti yang dikehendaki oleh ajaran Islam.
B. Efektivitas dalam Pendidikan Agama Islam
Proses  pembelajaran  yang  efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam,  memberikan motivasi cara belajar peserta
didik  yang bertujuan  meningkatkan pemahaman para anak didik dalam mengetahui
proses belajar pendidikan agama Islam, namun dalam hal ini sebelum penulis atau
penyusun menguraikan secara umum tentang petunjuk rencana pembelajaran
pendidikan agama Islam, terlebih dahulu diuraikan pengertian efektivitas.
Efektivitas, ialah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan suatu usaha
dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal efektivitas dapat
dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti.40 Menurut Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam Kamus Bahasa Indonesia,41 efektivitas
(berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif (kata sifat) yang mengandung
beberapa pengertian antara lain:
1. Ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya dan kesannya)
40Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ikhtiar Baru Van-Hove, 1980), h. 883.
41Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V;
Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 284.
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2. Manjur atau mujarab
3. Dapat membawa hasil, berhasil guna
4. Mulai berlaku (undang-undang atau peraturan).
Dari  pengertian di atas maka dapat digambarkan bahwa efektivitas adalah
suatu kegiatan yang  dapat menghasilkan hasil usaha, karena tercapainya sasaran
suatu tujuan yang dicapainya secara ideal dan efisien, sehingga pengaruhnya
dinyatakan berhasil dengan ukuran-ukuran  manjur dan mujarab dalam membawakan
hasil yang memuaskan.
Menurut H. Abdurrahman, yaitu:
Pembelajaran adalah proses interaksi edukatif (kegiatan bersama yang sifatnya
mendidik) antara guru dengan peserta didik dimana berlangsung proses
transfer(pengalihan) nilai dengan memanfaatkan secara optimal, sekeltif, dan
efektif, semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran
(instruksional).42
Dalam pengertian lain pembelajaran adalah kegiatan guru  untuk
mengkoordinasikan semua unsur pengajaran yang merangsang timbulnya minat dan
kegiatan belajar peserta didik sehingga terjadi perubahan tingkah laku, sikap dan
nilai pada peserta didik, meliputi perubahan kognitif, efektif, dan psikomotor.
Efektivitas pembelejaran pendidikan agama Islam  langsung kepada  obyek,
kegiatan pembelajaran  yang berorientasi kepada life skill, kegiatan pembelajaran
agama Islam yang dikemas  agar peserta anak didik mendapatkan pengalaman
belajar. Kegiatan yang dapat merangsang peningkatan emosi positif pada diri para
peserta didik, sehingga efektivitas pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.43
42 H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung Pandang: PT. Bintang Selatan, 1993), h.
93.
43Neneng Habibah dkk., Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan, di Madrasah Ibtidaiyah
(Jakarta: Balain Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008), h. 83.
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Meningkatkan efektivitas pembelajaran, para peserta didik atau guru
senantiasa meningkatkan efektivitas belajar. Belajar akan lebih efektif, jika peserta
didik  memiliki kesadaran dan tanggung jawab belajar, dengan yang belajar efisien,
begitu pula para pengajar harus punya tanggung jawab untuk mencerdaskan para
santrinya, dengan berusaha mengevaluasi setiap memberikan pelajaran yang
diberikan kepada anak didiknya, berhasil atau tidaknya efektivitas pembelajaran
pendidikan agama yang diberikan kepada peserta didik, kalau ada kendala hendaklah
guru berusaha memberikan yang terbaik untuk anak didiknya.
Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai “a plan, method, or series
of activities designed to achieves a particular educational goal”.44 Jadi dengan
demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan Kegiatan pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru, peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan.45
Ada dua hal yang patut dicermati dari pengertian di atas, yang pertama
strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
rancangan penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya kekuatan
44Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Edisi. I; Cet. II; Jakarta: PT. Kencana Prenada Media Group,
2009),  h. 294.
45Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Cet. III; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2008), h. 52.
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dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses
penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi  disusun
untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
Bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.46 Strategi pembelajaran itu adalah suatu materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar
pada peserta didik.
Berdasarkan pengalaman dan uji coba para ahli, terdapat beberapa komponen
yang harus diperhatikan dalam menetapkan strategi pembelajaran, dapat
dikemukakan sebagai berikut:
a. Penetapan perubahan yang diharapkan
Adanya usaha secara terencana dan sistematis yang ditujukan untuk
mewujudkan adanya perubahan pada diri peserta didik, baik pada aspek wawasan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. Dalam menyusun strategi
pembelajaran, berbagai perubahan tersebut harus ditetapkan secara spesifik,
terencana dan terarah.47 Hal ini penting agar kegiatan belajar tersebut dapat terarah
dan memiliki tujuan yang pasti. Penetapan perubahan yang diharapkan ini harus
dituangkan dalam rumusan yang operasional dan terukur sehingga mudah
46Wina Sanjaya, loc. cit.
47H. Abuddin Nata, op. cit., h. 210.
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didefinisikan terhindar dari pembiasaan atau keadaan yang tidak terarah. Perubahan
yang diharapkan ini selanjutnya, harus dituangkan dalam tujuan pengajaran yang
jelas dan konkret, menggunakan bahasa yang operasional, dan dapat diperkirakan
alokasi waktu dan lainnya yang dibutuhkan.
b. Penetapan pendekatan
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam
memahami sesuatu masalah. Di dalam pendekatan tersebut terkadang menggunakan
tolak ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-
langkah yang akan digunakan, atau sasaran yang dituju. Jika sebuah disiplin ilmu
yang akan digunakan sebagai tolak ukur, pada pendekatan dapat menggunakan
disiplin ilmu politik, ekonomi, pendidikan, dakwah dan sebagainya.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada guru memiliki ciri bahwa
manajemen dan pengelolaan pembelajaran ditentukan sepenuhnya oleh guru. Peran
peserta didik pada pendekatan ini hanya melakukan aktivitas pembelajaran sesuai
dengan petunjuk guru. Peserta didik hampir tidak memiliki kesempatan untuk
melakukan aktivitas sesuai dengan minat dan keinginannya.48 Sebaliknya,
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik manajemen dan
pengelolaan pembelajaran ditentukan oleh peserta didik. Peserta didik pada
pendekatan ini memiliki kesempatan yang terbuka untuk melakukan aktivitas sesuai
dengan minat dan keinginannya.
Namun demikian, metode dan pendekatana apa pun yang akan digunakan
agar tetap berpegang pada prinsip, bahwa metode dan pendekatan tersebut harus
mampu mendorong dan menggerakkan peserta didik agar mau belajar dengan
48Wina Sanjaya, op. cit., h. 295
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kemauannya sendiri, mencerminkan rasa keadilan bagi semua pihak, tidak terasa
memberatkan dan membebani peserta didik. Selain itu, metode dan pendekatan
pendidikan juga harus sejalan dengan paradigma pendidikan yang mencerminkan
nuansa kehidupan yang lebih demokratis, terbuka, menghargai hak-hak asasi
manusia, dan sejalan dengan bakat, minat, dan kecenderungan anak didik.
c. Penetapan metode
Bahwa metode pengajaran sangat memegang peranan penting dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar. Penggunaan metode tersebut selian harus
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, juga harus memerhatikan bahan
pelajaran yang akan diberikan, kondisi anak didik, lingkungan, dan kemampuan dari
guru itu sendiri. Suatu metode mungkin  hanya cocok dipakai untuk mencapai tujuan
tertentu, dan tidak cocok untuk mencapai tujuan yang lain.
d. Penetapan norma keberhasilan
Menetapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran
merupakan hal yang penting. Dengan demikian, guru akan mempunyai pegangan
yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-
tugas yang telah dilakukannya. Suatu program baru dapat diketahui keberhasilannya,
setelah dilakukan evaluasi. Dengan demikian, sistem penilaian dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak dapat dipisahkan dengan
strategi dasar lainnya.49
Berbagai komponen yang terkait dengan penentuan norma keberhasilan
pengajaran tersebut harus ditetapkan dengan jelas, sehingga dapat menajdi acuan
dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajarnya. Hal ini sejalan pula
49Lihat, H. Abuddin Nata, op. cit., h. 213-214.
49
dengan paradigma baru pendidikan yang melihat lulusan bukan hanya dari segi
pengetahuan melainkan juga mengerjakan, menjadikan sebagai sikap dan pandangan
hidup, dan menggunakan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Dengan demikian strategi pembelajaran pada intinya kegiatan yang terencana secara
sistematis yang ditujukan untuk mengerakkan peserta didik, agar mau melakukan
kegiatan belajar dengan kemauan dan kemampuannya sendiri. Agar kegiatan
pembelajaran tersebut, maka seorang guru harus menetapkan hal-hal yang berkaitan
tujuan yang diarahkan pada perubahan tingkah laku, pendekatan yang demokratis,
terbuka, adil, dan menyenangkan. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam berusaha
mendudukkan Islam sebagai obyek studi, yang perlu dikaji dan dianalisis secara
kritis-rasional, obyektif, historis-empiris dan sosiologi. Namun demikian, apa
artinya olah nalar dan historis empiris terhadap ilmu-ilmu agama Islam, jika tanpa
disertai dengan pendekataan keagamaan, yang berusaha membangun sikap dan
perilaku yang memiliki komitmen. Keragaman pemahaman dan penafsiran tersebut
pada gilirannya memunculkan pola-pola artikulasi keberagamaan.
C. Metode Demonstrasi dalam Pendidikan Agama Islam.
Dalam kaidah ushuliyah dikatakan bahwa “al-amru bi sya’i amru bi
wasa>ilihi, walil wasa>ili hukmul maqa>sidi”, artinya; perintah pada sesuatu
(termasuk di dalamnya adalah pendidikan) maka perintah pula mencari
mediumnya (metode), dan bagi medium hukumnya sama halnya dengan apa
yang dituju. Senada dengan kaidah itu, sebuah Firman Allah swt. dinyatakan :
…            …
Terjemahnya:
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… Dan carilah jalan (metode) yang mendekatkan diri kepada-Nya dan
bersungguh-sungguh pada jalan-Nya”.50
Implikasi kaidah us}uliyah dan ayat tersebut, dalam pendidikan Islam
adalah dalam proses pelaksanaan pendidikan keagamaan, diperlukan adanya
metode.51 Dalam pemikiran metode yang tepat dan strategis akan
mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Maka dalam
aktivitas belajar mengajar metode pun sangat diperlukan. Karena metode
sebagai salah satu instrumen untuk mengelolah dan mengembangkan sebuah
gagasan yang pada gilirannya dapat menghasilkan suatu teori atau temuan
baru, selain kegiatan proses pembelajaran.52
Dengan demikian, kata metode dikaitkan dengan pelaksanaan
pendidikan keagamaan dapat dipahami sebagai jalan yang ditempuh
menanamkan dasar-dasar pengetahuan keagamaan pada pribadi anak, sehingga
terlihat objek sasaran, yaitu pribadi yang islami.
Metode secara umum, dimaknai sebagai jalan atau cara yang sebaik
mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan  dan
pelaksanaannya berada dalam ruang lingkup proses kependidikan yang berada
dalam suatu sistem dan struktur kelembagaan  yang diciptakan untuk
50Lihat Q.S. al-Ma>’idah/6: 35.
51Metode dilihat dari segi bahasa terdiri dari dua kata yaitu meta dan hadis. Meta
berati melalui hadis berarti jalan atau cara. Lihat H. M. Arifin, Ilmu Pndidikan, op.cit., h.
61. Makna lainnya sebagai sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang
diperlukan bagi pengembangan ilmu disiplin suatu ilmu, Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan
Sitem dan Metode (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan IKIP Yogyakarta, 1990), h. 8. Bahkan
pandangan yang lain mengatakan metode sebagai jalan mencapai tujuan. Hasan Langgulung,
Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (t.c; Bandung: al-Ma’arif, 1980), h. 183.
52Hasan Langgulung, Asas Pemikiran Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987),
h. 483-484.
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mencapai tujuan pendidikan Islam.53 Maka dalam menanamkan dasar-dasar
keagamaan anak, metode memiliki posisi penting dalam pencapaian tujuan.
Karena metode sebagai salah satu instrumen  mengantarkan materi untuk
dikomsumsi dan diserap anak didik menjadi pengertian-pengertian yang
fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu materi tidak akan
berproses secara efektif dan efisien dalam interaksi belajar mengajar.
Dalam penggunaan metode pendidikan keagamaan yang perlu dipahami
adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakikat metode dan
relevansinya dengan tujuan utama pendidikan keagamaan (Islam), yaitu
terbentuknya pribadi yang  beriman yang senantiasa sedia mengabdi kepada
Allah.
Di samping itu, pendidik pun perlu memahami metode-metode
intruksional aktual yang ditujukan dalam al-Qur’an atau yang diinduksikan
dari al-Qur’an, agar dapat memberikan motivasi ber-disiplin. Atau dalam al-
Qur’an disebut sebagai anugrah (al-stawab) dan hukuman (al-iqâb).54
Oleh karena itu, dalam memfungsikan metode yang terdapat dalam
prinsip umum, yaitu prinsip agar mengajar dapat  disampaikan  dan dapat
ditangkap serta diserap dengan mudah. Dengan kata lain, pemilihan metode
yang tepat dan relevansi dengan materi akan terciptanya kondisi cukup
kondusif dan suasana sejuk antara pendidik dan anak didik.
Selain itu, seorang pendidik dapat mendorong anak didiknya untuk
menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan mempelajari  gejala
53M. Arifin, Ilmu Pendidikan, op.cit., h. 61.
54Lihat Muhaimin, et. al., op. cit., h. 230. Bandingkan dengan Abdurrahman Shaleh
Abdullah, op. cit., h. 204.
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kehidupannya sendiri dan alam sekitarnya (Q.S.Fussilt/41: 53, al-Ga>syiyah/88:
17-21), mendorong anak didik untuk mengamalkan ilmu pengetahuannya dan
mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari
(Q.S. ‘Al-Ankabu>t/29: 45, Ta>ha>/20: 132, al-Baqarah/2: 183).
Seorang pendidik pun perlu mendorong anak didik untuk menyelidiki
dan meyakini bahwa Islam merupakan kebenaran yang hak, serta memberi
anak didik dengan praktek amaliah yang benar serta pengetahuan dan
kecerdasan  yang cukup.55 Apabila metode dipandang sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, metode mempunyai fungsi ganda, yaitu yang
bersifat polipragmatis dan monopragmatis.
Polipragmatis bilamana metode mengandung kegunaan yang serba
ganda (multipurpose), misalnya suatu metode tertentu pada suatu situasi
kondisi tertentu dapat digunakan untuk merusak, dan pada kondisi yang lain
dapat digunakan membangun dan memperbaiki. Kegunaannya dapat
bergantung pada sipemakai atau pada corak, bentuk, dan kemampuan dari
metode sebagai alat. Sebaliknya, monopragmatis bila metode mengandung
satu macam kegunaan untuk satu macam tujuan. Penggunaan metode
mengandung implikasi bersifat konsisten, sistimatis dan berkenaan menurut
kondisi sasarannya, mengingat sasaran metode adalah manusia, sehingga
pendidik dituntut untuk berhati-hati dalam penerapannya.56
Dalam menyampaikan materi pendidikan, maka perlu ditetapkan
metode yang didasarkan kepada pandangan dan persepsi dalam menghadapi
55Abuddin Nata, op.cit., h. 94.
56M. Arifin, Filsafat Pendidkan, op.cit., h. 97-98.
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manusia sesuai dengan unsur penciptaannya, yaitu jasmani, akal dan jiwa agar
menjadi manusia yang sempurna.Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, ada
tiga aspek tercakup di dalamnya untuk dioperasikan melalui metode, yaitu;
pertama, membentuk manusia menjadi hamba Allah  yang mengabdi kepada-
Nya; kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-Qur’an;
ketiga, berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai ajaran Islam.57
Selain tujuan yang disebutkan di atas, oleh al-Syaibani> mengungkapkan
bahwa metode pendidikan Islam merangkum empat tujuan pokok, yaitu;
pertama, menolong anak didik untuk mengembangkan kemampuan
individulnya; kedua, membiasakan anak didik membentuk sikap diri; ketiga,
membantu anak didik bertindak efektif dan efisien; keempat, membimbing
aktivitas anak didik.58
Dengan demikian, dipahami metode memiliki karakteristik yang luwes,
sesuai dengan kebutuhan anak didik dan lingkungan zamannya. Namun
demikian yang menjadi pertimbangan pokok adalah sumbernya tidak dapat
terlepas dari dasar pertimbangan  sumbernya. Apakah metode itu bersumber
dari dalam teks al-Qur’an yang kemudian digunakan oleh Nabi, para sahabat
maupun para ulama yang terlibat dalam kegiatan pendidikan Islam di
zamannya.
Misalnya dalam teks al-Qur’an dijumpai berbagai pedoman adanya
hubungan antara iman dan amal shaleh, maka menggunakan metode
57Lihat Ibid., h. 198.
58Umar Muhammad al-Toumy al-Syaibani>, al-Us{us al-Nafsiyyah wa al-Tarbiyah Li
Ri’ayyah al-Syabab (t.c; Kairo: Da>r al-Ma’arif, 196), h. 585.
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pendidikan diarahkan kepada cara-cara mendidik agar anak didik  dibimbing
ke arah itu diusahakan agar dalam menyampaikan materi pendidikan, anak
didik mampu menyerap kesan tentang keimanan dan perbuatan-perbuatan yang
terpuji dalam bingkai Islam.
Sebagai salah satu komponen operasional ilmu pendidikan Islam,
metode harus mengandung potensi yang mengarahkan materi pelajaran kepada
tujuan pendidikan yang hendak akan dicapai melalui proses tahap-tahap demi
tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun yang non formal ataupun yang
informal. Karena itu, suatu metode yang baik adalah jika memiliki watak dan
relevansi atau searah dengan tujuan pendidikan Islam.
Dalam hubungannya dengan watak dan relevansinya yang searah
dengan tujuan pendidikan Islam, maka penelusuran yang analitis dari sumber
ajaran Islam akan ditemukan berbagai metode yang prinsip-prinsipnya adalah
sebagai berikut:
1. Pendidikan Islam mengakui adanya fitrah sebagai kemampuan dasar
dikaruniahi Allah dalam diri tiap manusia. Fitrah tersebut merupakan
potensi yang dapat dikembangkan melalui proses kependidikan  dengan
metode yang tepat guna, berdaya guna dan berhasil guna.
2.   Keyakinan kependidikan Islam tentang potensi fitrah itu mendorong
guru untuk berikhtiar sebaik mungkin dengan pemilihan metode-metode
kependidikan yang efektif dan efisien.
3. Pendidikan Islam mendorong guru untuk berupaya menghindarkan
pengaruh-pengaruh negatif terhadap perkembangan fitrah melalui program-
program kegiatan kependidikan yang bertujuan kepada cita-cita Islam.
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4. Pendidikan Islam mengupayakan harmonisasi, keserasian dan
keselarasan antara masukan-masukan instrumental dengan masukan
eviromental dalam proses mencapai tujuan, sehingga produk pendidikan
benar-benar sesuai dengan identitas Islam.
5. Pendidikan Islam mengusahakan terciptanya model-model proses
belajar mengajar yang lentur terhadap tuntunan kebutuhan anak didik
sebagai  hamba Allah dan sebagai anggota masyarakat.
6.  Pendidikan Islam, dalam segala ikhtiarnya senantiasa berpegang pada
pola pengembangan hidup manusia yang beriorentasi kepada potensi
keimanan dan keilmuan yang saling memperkokoh dalam hidup pribadi
manusia muslim.59
Penerapan metode pendidikan Islam, paling tidak harus bertolak dari
pandangan yang tepat terhadap pendekatan jasmani, jiwa dan akal pikiran.
Maka materi yang ditawarkan harus berdimensi kognitif, efektif dan
psikomotorik. Ketiga dimensi inilah yang sangat diharapkan dimiliki anak
ketika ia selesai dari suatu lembaga pendidikan
Dalam dunia pendidikan ada banyak metode yang dipakai untuk
meningkatkan mutu pendidikan Islam pada peserta didik, namun penulis
memilih metode demonstrasi karena bagi penulis inilah metode yang pertama-
pertama yang diterapkan oleh Rasulullah saw yaitu metode demonstrasi, sebab
bagi penulis memberi contoh, memperaktekkan, mengamalkan jauh lebih
berefek pada pserta didik ketimbang hanya dalam tataran konsep saja.
Seorang peserta didik lebih memperhatikan perilaku daripada yang lain.
59M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 199.
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Istilah demonstrasi dalam pendidikan dipakai untuk menggambarkan suatu
cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau
pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau
peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang
mengdemosntasikan (guru, peserta didik, atau orang luar) mempertunjukkan sambil
menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.60
Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhammad sebagai
pendidik agung banyak mempergunakan metode ini. Seperti mengajarkan cara
wudhu’, shalat, haji dan sebagainya.
Dalam suatu hadis pernah Nabi menerangkan kepada umatnya; sabda
Rasulullah saw: “Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku sembahyang”
(H.R. Bukhari).
Bila diperhatikan hadis tersebut, nyatalah bahwa cara-cara sembahyang
tersebut pernah dipraktekkan dan didemonstrasikan oleh Nabi Muhammad saw.
Sabda Rasulullah lagi: dari Jabir, berkata: “Saya melihat Nabi Muhammad
saw melontarkan jumrah di atas kendaraan beliau pada hari Raya Haji, lalu beliau
berkata: “Hendaklah kamu ikuti cara-cara ibadah sebagaimana yang aku kerjakan
ini, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku akan dapat mengerjakan
haji lagi sesudah ini.”
Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu
cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau
pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau
60Ramayulis, Berbagai Metode Tentang Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Rosda Karya,
1998), h. 224.
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peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang
mendemonstrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil
menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.
a. Kebaikan Metode Demonstrasi
1) Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta didik diikut
sertakan.
2) Pengalaman peserta didik bertambah karena peserta didik turut membantu
pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima pengalaman yang bisa
mengembangkan kecakapannya.
3) Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu demonstrasi, peserta
didik bukan saja mendengar suatu uraian yang diberikan oleh guru tetapi juga
memperhatikannya bahkan turut serta dalam pelaksanaan suatu demonstrasi .
4) Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta didik dalam menanggapai suatu proses
adalah dengan mempergunakan alat pendengar, penglihat, dan bahkan dengan
perbuatannya sehingga memudahkan pemahaman peserta didik dan
menghilangkan sifat verbalisme dalam belajar.
5) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting oleh
guru dapat diamati oleh peserta didik seperlunya. Sewaktu demonstrasi
perhatian peserta didik hanya tertuju kepada suatu yang didemonstrasikan
sebab peserta didik lebih banyak diajak mengamati proses yang sedang
berlangsung dari pada hanya semata-mata mendengar saja.
6) Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan secara lisan banyak menimbulkan
salah paham atau salah tafsir dari peserta didik apalagi kalau penjelasan
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tentang suatu proses. Tetapi dalam demonstrasi, disamping penjelasan lisan
juga dapat memberikan gambaran konkrit.
7) Beberapa masalah yang menimbulkan petanyaan atau masalah dalam diri
peserta didik dapat terjawab pada waktu peserta didik mengamai proses
demonstrasi.
8) Menghindari ”coba-coba dan gagal”  yang banyak memakan waktu belajar, di
samping praktis dan fungsional. Khususnya bagi peserta didik yang ingin
berusaha mengamati secara lengkap dan teliti atau jalannya sesuatu.61
Sebenarnya banyak metode dalam mengajar namun penulis memilih ini sebab
inilah metode pertama penulis kira yang paling efektif dari yang lainnya. Penulis
menganggap bahwa metode pertama kali yang dipraktekkan Rasulullah saw dalam
membina umat pada masanya adalah melalui perilaku, dilihat langsung
perbuatannya.
D. Pendidikan Agama Islam sebagai Bagian dari Pendidikan Islam
1. Filsafat Pendidikan Islam
a. Pengertian Filsafat Pendidikan Islam
Filsafat berasal dari dua kata yang masing-masing mempunyai arti, philos
yang berarti cinta dan sophos yang berarti bijaksana atau hikmah. Dengan demikian
filsafat berarti cinta akan kebijaksanaan atau hikmah. Pendapat lain mengatakan
bahwa filsafat diambil dari bahasa Arab, yakni falsafah. Dengan demikian filsafat
dari segi kebahasaannya yang memberikan sinyal bahwa filsafat adalah aktifitas
yang tidak pernah berakhir sebagaimana tergambar pada kata cinta, dia akan terus
mencari kebijaksanaan dan pengetahuan tampa kenal lelah.
61Rostiyah, Strategi Belajar Mengajar: Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi Belaja
Mengajar: Teknik Penyajian (Cet. VII; Jakarta: Rineka, 2008), h. 83-84.
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Pengertian filsafat dari segi istilah yaitu sebagaimana dikemukakan oleh
Abdurrahman Saleh Abdullah, filsafat adalah suatu bentuk ilmu pengetahuan,
sebagai sebuah metode mencari kebenaran atau mencari pengetahuan.62 Selanjutnya
pengertian filsafat yaitu pengetahuan tentang kebenaran dalam arti sebenarnya
sejauh hal itu dapat dipahami oleh pikiran manusia.63
Sidi Gazalba berpendapat, bahwa filsafat adalah berpikir secara mendalam,
sistimatik, radikal, dan universal dalam rangka mencari kebenaran, inti atau hakikat
mengenai segala esuatu yang ada.64 Definisi ini sejalan dengan kerakteristik berpikir
filsafat yang dikemukakan oleh Jujun S Suriasumantri, yaitu: 1) Menyeluruh, 2)
Bersifat mendasar, dan 4) Bersifat spekulatif.65
Dari uraian yang dikemukakan di atas, memberikan petunjuk bahwa berpikir
secara filosofis adalah upaya menggunakan akal pikiran dengan sungguh-sungguh
untuk mencari kebenaran, berpikir sistematis, kritis, radikal, mencari hakekat segala
sesuatu dan pengetahuan, termasuk dalam hal ini yang berhubungan dengan
pendidikan Islam, tujuannya adalah untuk menamba wawasan tentang berbagai
gejala, baik yang tampil sebagai fakta, rangkaian peristiwa maupun rangkaian teks.
Selanjutnya, pendidikan Islam sebagaimana dirumuskan oleh Hasan
Langgulung, yaitu suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,
62Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theory  a Qur’anic Outlook, diterjemahkan
oleh H. M. Arifin, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2005), h. 29.
63Philip K Hitty, History Of The Arabs (Ed. 10; New york: Palgrave Machillan, 2002), h.
653.
64Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 15.
65Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Cet. XVIII; Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 2005), h. 21-22.
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memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.66
Pendapat lain merumuskan bahwa, pendidikan Islam adalah sistem
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupan sesuai
dengan cita-cita Islam sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai
dengan ajaran Islam.67 Sementara hasil rumusan seminar pendidikan Islam se
Indonesia memberikan pengertianpendidikan Islam sebagai bimbingan tehadap
perubahan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajrkan, meneliti, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.68
Dari ketiga defenisi pendidikan Islam yang dikemukakan di atas, terlihat
bahwa pendidikan Islam adalah merupakan aktivitas sadar yang dilakukan dengan
jalan pengajaran, pelatihan, pengasuhan dan pembimbingan untuk membekali
individu nilai-nilai Islam dan ketrampilan hidup yang bermamfaat dunia akhirat.
Dari uraian tentang pengertian filsafat dan pendidikan Islam yang penulis
kemukakan di atas, bisa menjadi bahan untuk sedikit merangkak menggapai
pengertian yang tidak sempurna dan utuh mengenai filsafat pendidikan Islam.
Abuddin Nata merumuskan bahwa filsafat pendidikan Islam merupakan kajian
mendalam, sistematik, radikal, dan universal mengenai berbagai masalah yang
66 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran  tentang Pendidikan Islam, dalam Jamaluddin dan
Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 10.
67H. Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, Islam dan Umum (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 3.
68H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet, II; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
15.
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terdapat dalam kegiatan pendidikan yang didasarkan pada al-Qur’an dan Hadis
sebagai sumber primer dan pendapat para filosof muslim sebagai sumber sekunder.69
Definisi yang lain, filsafat pendidikan Islam adalah konsep berpikir tentang
pendidikan yang bersumber atau berlandaskan ajaran agama Islam, tentang hakekat
kemampuan manusia dalam mengembankan potensinya sebagai individu yang
dijiwai oleh ajaran-ajaran Islam.70
Dengan demikian dapat dipahami bahwa filsafat pendidikan Islam adalah
pemikiran secara mendalam mengenai konsep pendidikan yang berdasarkan kepada
al-Qur’an sebagai sumber primer dan hadis serta pemikiran-pemikiran filosof muslim
mengenai pendidikan sebagai sumber sekunder.
b. Ruang lingkup Filsafat Pendidikan Islam
Sebagai sebuah disiplin ilmu, pendidikan Islam tidak terlepas dari sub sitem
filsafat yang mendasarinya. Ada tiga hal pokok yang menjadi bahasan dalam filsafat
ilmu pada umumnya, yakni sebagai berkut:
1) Ontologi pendidikan Islam.
Dalam perspektif filsafat ilmu basis otologi dikenal dengan istila being yang
berarti ada/wujud sesuatu. Arthur O. Lovejoy memberikan istilah the great chain
ofbeing (rantai besar wujud),71 sebagai sesuatu yang melekat dan mendasari filsafat
ilmu. Hakekat tentang being kemudian lebih dikenal dengan istilah ontologis yang
dapat berarti hakikat terdalam dalam pendidikan Islam.
69Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 15.
70H. Muzayyin Arifin, op. cit., h. 1.
71Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam: A Study in Islamic Philosophies of
Science,  diterjemahkan oleh Purwanto dengan judul Hierarki Ilmu Membangun Rangka-Pikir
Islamisasi Ilmu (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 89.
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Ontologi pada hakekatnya membahas teori tentang apa yang dipikirkan, yang
menjadi obyek pemikiran.72 Dengan demikian, pendidikan Islam sebagai ilmu
menyangkut objek yang dijadikan kajian serius dalam disiplin ilmu pendidikan
Islam. Merujuk pada terminologi pendidikan Islam bahwa  individu manusia sebagai
inti terdalam dari pendidikan Islam.
Sejalan dengan pandangan tersebut di atas, Hasan Langgulung dalam
uraiannya menyebutkan lima perinsip sebagai hakikat dari filsafat pendidikan Islam,
yaitu: Pandangan terhadap alam, pandangan terhadap manusia, pandangan terhadap
masyarakat,pandangan terhadap pengetahuan manusia, dan pandangan terhadap
akhlak.73
Sungguhpun demikian kelima perinsip tersebut sebagai basis ontologi
pendidikan Islam akan menuju pada satu titik temu, yaitu individu manusia sebagai
makhluk berpikir, manusia sebagai makhluk Allah swt. Yang paling mulia dibekali
dengan potensi jasmani dan potensi rohani untuk menjalankan fungsi
kekhalifahannya.
Oleh karna itu, Manusia dalam pendidikan Islam harus senantiasa dibina dan
diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Demikian halnya dalam
diri manusia terdapat daya qalbiah dan aqliah. Daya qalbiah dimaksudkan sebagai
pancaran ruh ilahi yang ada dalam diri manusia yang lazimnya disebut dengan
institusi sedangkan daya aqliah adalah kekuatan untuk memikirkan fonomena alam
raya. Kedua unsur tersebut harus berpadu dalam satu kesatuan yang utuh (integral).
72 Mujamil Qomar, Epistimologi Pendidikan Islam, Dari Metode Rasional hingga Metode
Kritik (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2005), h. 1.
73Hasan Langgulungn dalam Jalaluddin, Filsafat pendidikan Islam, Konsep dan
Perkembangan Pemikirannnya (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22.
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2) Epistemologi Pendidikan Islam
Dagobert D. Runes dalam Dictionary Epistemology, sebagaimana yang
dikutip oleh Mujamil Qomar mendefinisikan epistemologi sebagai cabang filsafat
yang membahas sumber, struktur, metode-metode dan validitas pengetahuan,
sedangkan menurut M Arifin, merinci ruang lingkup epistemologi yang meliputi
hakikat, sumber, sumber, dan validitas pengetahun.74
Dengan demikian, cakupan epistemologi meliputi upaya, cara, langka-langka
ataupun metode untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang valid. Dengan kata
lain, epistemilogi berarti bagaimana cara mendapatkan pengetahuan dari obyek yang
dipikirkan. Tidak hanya itu, menurut beberapa ahli bahwa epistemologi tidak hanya
membahas asal usul bahkan unsur, ragam, sasaran, batasan serta metode.
Immanuel Kan dalam bangunan epistemologinya terilhami oleh revolusi
Copernicus, berpendapat bahwa pengetahuan merupakan produk dan bahkan
konstruksi akal pikiran manusia dan bukan hanya sekedar hasil dari penampakan
(disclosure) dari wujud yang telah ada sebelumnya. Ilmu pengetahuan terkait erat
dengan wilaya fenomena atau appearances.75
Jalaluddin dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam, dan Pengembangan
Pikirannya, membagi dua metode pokok sumber filsafat pendidikan Islam yaitu:
melalui pendekatan wahyu dan sejarah.76 Pendekatan wahyu sebagai metode
pendekatan normatif dijadikan acuan seluruh aktifitas filsafat pendidikan Islam,
sedangkan metode pendekatan sejarah dijadikan acuan untuk menoleh kebelakang,
74Mujamil Qomar, op. cit., h. 4.
75Amin Abdullah, Islamic Studiens di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-Interkonektif
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pajar, 2006), h. 124.
76 Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan Pemikirannya (Cet. II;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 28.
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menganalisa sekaligus mengadakan rekonstruksi proses sejarah sehingga dapat
dijadikan bahan perbandingan realitas masa depan.
Dalam epistemologi pendidikan Islam terlihat jelas bahwa sumber maupun
cara memperoleh pengetahuan pendidikan jauh melampaui epistemologi pendidikan
yang berkembang di dunia Barat, sebab ada wilayah tertentu yang tidak tersentuh
oleh epistemologi Barat justru ditemukan dalam epistemologi pendidkan Islam,
sebagai contoh wilayah metafisika.
Patut dicatat bahwa epitemologi pendidikan Islam memiliki dimensi yang
tidak dapat disamakan dengan epistemologi keilmuan manapun (terutama Barat)
karena bersandar pada kekuatan spiritual (wahyu), adanya harmonisasi antara wahyu
dan rasio yang pada gilirannya membentuk orientasi teo-sentris (ketuhanan).
3) Aksiologi Pendidikan Islam
Aksiologi adalah teori tentang nilai yang membahas tentang mamfaat,
kegunaan maupun fungsi dari suatu obyek.77 Dengan demikian aksiologi pendidikan
Islam merupakan teori tentang nilai atau mamfaat atau fungsi pendidikan Islam
sebagai suatu disiplin ilmu. Pendidikan Islam sebagaimana dirumuskan oleh para
ahli adalah proses pembentukan pribadi sesuai dengan cita-cita Islam. Pembentukan
pribadi dalam perspektif Islam lebih mengarah kepada pendidikan budi pekerti atau
akhlak. Dengan demikian ditinjau dari segi aksiologi, maka pendidikan Islam lebih
cenderug mengarah kepada konsep-konsepmetode pembinaan akhlak yang lazim
disebut sebagai ilmu akhlak.
Secara aksiologi, pembentukan pribadi muslim yang utuh, menjadi misi
dalam sistem pendidkan Islam, bahkan secara normatif, tujuan tersebut mendapat
pengabsahan dari perspektif hadits Nabi, dinyatakan bahwa keberadaan pengutusan
77Ibid., h. 5.
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Muhammad saw. Adalah li utammim maka>rim al-akhla>q (untuk menyempurnakan
akhlak).
Ibnu Sina dalam kitab al-Siya>sah fi al-Tarbiyah sebagaimana yang dikutip
oleh Abuddin Nata, berpendapat bahwa tujuan pendidikan harus diarahkan pada
pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah perkembangannya
yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti.78
Pendidikan Islam sebagaimana yang diutarakan oleh Ibnu Sina selain
memuat tujuan perkembangan kognitif, juga mengharuskan adanya kemajuan secara
afektif, maupun secara psikomotorik, sehingga hasil pendidkan dapat menciptakan
insan kamil dan tidak menimbulkan kepribadian yang parsial (split personality).
Dari beberapa uraian pendapat yang dikemukakan di atas dapat dipahami
bahwa Ruang lingkup filsafat pendidikan Islam mencakup manusia sebagai objek
dan subjek dari pendidikan baik sebagai individu maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.
c. Perkembangan Filsafat Pendidikan Islam
Persentuhan antara dunia Islam dengan dunia Barat melahirkan hubungan
harmonis dalam tarapan filsafat, di mana nuansa filsafat Islam berakar dari tradisi
filsafat Yunani yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan nilai-nilai Islam dan
diungkap dalam bahasa Arab dan al-Kindi atau Abu Yusuf Ya’kub bin Ishaq (w.
873) dianggap sebagai filosof pertama dari kaum Muslim.79
Namun demikian filsafat pendidikan Islam diperkirakan berkembang sejalan
penyebaran agama Islam, pemikiran filsafat pendidikan Islam telah muncul sejak
78Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Pendidikan
Islam (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 67.
79Philip K. Hitty, op. cit., h. 653.
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awal-awal perkembangan Islam.80 Perkembangan filsafat pendidikan islam dapat
dibagi kedalam tiga periode,81 yakni:
1) Periode Awal Perkembangan Islam
Periode ini meliputi masa kehidupan Nabi Muhammad saw. Dan masa
pemerintahan Khulafa>’ al-Ra>syidi>n. Pemikiran mengenai filsafat pendidikan Islam
pada periode ini merupakan perwujudan dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis, yang keseluruhannya membentuk kerangka umum ideologi Islam.
Pada periode kehidupan Rasulullah saw., bentuk pemikiran pendidikan
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis secara murni, di mana hal-hal yang berkaitan
dengan pendidikan berbentuk pelaksanaan ajaran al-Qur’an yang diapresiasi
langsung oleh masyarakat dari sikap dan perilaku Nabi saw.
Sedangkan filsafat pendidikan yang bersumber dari al-Qur’an itu sendiri
menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly meliputi lima masalah utama,82 yaitu: 1)
tujuan pendidikan dalam al-Qur’an, 2) pandangan al-Qur’an terhadap manusia, 3)
pandangan al-Qur’an terhadap pendidikan masyarakat, 4) pandangan al-Qur’an
terhadap alam, dan 5) pandangan al-Qur’an terhadap akhlak.
Pendidikan islam pada masa Rasulullah dan masa pemerintahan Khulafa>’ al-
Ra>syidi>n, menekankan pada sumber ajaran Islam yakni al-Qur’an dan Hadis. Sistem
pendidikan Islam pada masa itu adalah dalam rangka mendidik kader-kader Islam
memiliki tauhid dan akhlak yang benar.
2) Priode Klasik
80Jalaluddin, op. cit., h. 116.
81Ibid., h. 16.
82Muhammad Fadhil al-Jamaly, Filsafat Pendidikan dalam al-Qur’an, diterjemahkan oleh
Zainul Abidin Ahmad (Jakarta: Pepara, 1981),  h. 21.
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Periode ini mencakup rentang masa pasca pemerintahan Khulafa>’ al-
Ra>syidi>n, hingga awal masa imperialis Barat. Rentang masa ini meliputi awal
kekuasaan Bani Umayyah dan kemunduran kekuasaan Islam secara politis hingga
awal abad XIX.
Pada periode ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan filsafat sangat maju
karena adanya beberapa faktor pendukung, yaitu: 1) secra politis kekuasaan Islam
sangat kuat, 2) wilayah koloni yang menyediakan sumber dana, 3) tingginya minat
para penguasa terhadap ilmu pengetahuan, dan 4) tumbuhnya kecendrungan
pemikiran rasional dikalangan ilmuan Islam.
Ilmuan sekaligus Filosof pada periode ini banya melahirkan karya-karya
menyangkut bidang pendidikan, hal ini diakibatkan karena adanya dorongan yang
kut terhadap dunia pendidikan dengan penyediaan sarana dan prasaran.
3) Periode Modern
Periode modern yang dimaksud disini tidak terlepas dari periodesasi sejarah
umat Islam oleh Harun Nasution di mana periode modern dimulai pada tahun 1800
M. Pada periode ini, para pemikir muslim melakukan rekonstruksi sebagai upaya
mengembalikan kejayaan Islam setelah mengalami kemerosotan di bawah naungan
negara-negara Barat .
Pada periode moderen ini, puncak pemikiran mengenai filsafat pendidikan
Islam terangkum dalam konperensi pendidikan Islam se Dunia. Penyelenggaraan
konperensi tersebut menjadi peristiwa yang bersejarah dalam kaitannya dengan
perkembangan pemikiran ahli pendidikan Islam dan memberikan pencerahan dan
kesadaran baru bagi ahli pendidikan dan cendekiawan muslim tentang perlunya
mewujudkan konsep pendidikan Islam yang dapat disepakati bersama.
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Konperensi dunia Islam mengenai pendidikan Islam secara resmi telah
diselenggarakan sebanyak empat kali. Pertama dilaksanakan di Mekkah tahun 1977,
kedua di Islamabad tahun 1980, ketiga di Dhaka tahun 1982, keempat di Jakarta
tahun 1982.83
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, dengan adanya konperensi sedunia
yang dilakukan umat Islam mengenai pendidikan Islam adalah merupakan indikator
bahwa untuk mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam sehingga ikut
terlibat dalam menentukan roda perkembangan zaman.
2. Tokoh Pendidkan Islam
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan filsafat Islam mencapai
puncaknya ketika dunia Islam diperintah oleh para khalifah dari Dinasti Abbasiyah
yang pusat pemerintahannya berada di Bagdad. Pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan filsafat ketika itu, dengan munculnya ilmuan sekaligus filosof yang
melahirkan karya-karya ilmu pengetahuan, khususnya para tokoh-tokoh  filosof
bidang pendidikan Islam.
Adapun tokoh-tohoh ilmuan sekaligus filosof yang melahirkan karya-karya
yang menyangkut bidang pendidikan serta konsepnya adalah sebagai berikut.
a. al-Qabisy dan M. Rasyid Ridha (Kosep Pendidikan Koedukasi dan Kurikulum)
1) Konsep Pendidikan al-Qabisy
Nama lengkap adalah Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad Khalaf al-Ma’firi
al-Qabisy. Ia lahir di Kairawan, Tunisia, pada bulan Rajab, tahun 324 H./ 936 M. Ia
pernah merantau kebeberpa Negara Timur Tengah pada tahun 353 H./963 M. selama
83Jalaluddin, op. cit., h. 164.
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5 tahun, kemudian kembali ke negeri asalnya dan meninggal dunia pada tanggal 3
Rabiul Awwal 403 H./23 Oktober 1012 M.84
Hasil pemikiran pendidikannya tertuang dalam bukunya yang berjudul “al-
Mufassala>t li Ahwa>l al-Muta’allimi>n wa Ahka>m al-Mua’allimi>n wa al-Muta’allimi>n”
yang merupakan konsep dan potret pendidikan ideal pada masanya. Buku ini
merupakan rincian perilaku peserta didik dan hukum-hukum  yang mengatur para
guru (pendidik) dan peserta didik.85
Konsep pendidikan al-Qabisy tentang koedukasi dan kurikulun, bagi al-
Qabisy, percampuran belajar antara peserta didik laki-laki dan perempuan dalam
satu tempat atau dikenal dengan istila co-educational classes tidak setuju. Menurut
al-Qabisy bahwa bercampurnya antara anak laki-laki dan perempuan dalam satu
kelas untuk belajar adalah suatu hal yang tidak baik. Alasannya adalah didasarkan
pada pandangannya bahwa dorongan syahwat biologis (seksual) termasuk dorongan
yang paling kuat, jika berdekatan dengan perempuan, dikhawatirkan akan terjadi
pelecehan seksual yang dapat merendahkan martabatnya, dan menjauhkan dari
keimanan dan ketakwaan yang ada dalam dirinya. Dengan demikian, sikapnya itu
tampak lebih didasarkan pada sikap kehati-hatian dalam menjaga moral agama.86
Adapun konsep al-Qabisy tentang kurikulum, jika dilihat pada isi materi
yang diajarkan kepada peserta didik, al-Qabisy membaginya dalm dua bagian yaitu:
1) kurikulum Ijba>ri (kurikulum Wajib) berupa kandungan ayat-ayat al-Qur’an, salat,
doa-doa, dan penguasaan terhadap ilmu nahwu dan bahasa Arab, 2) kurikulum





Ikhtiya>ri (kurikulum pilihan) berisi ilmu hitung, sya’ir, kisah-kisah masyarakat
Arab, sejarah Islam dan pelajaran ketrampilan untuk menghasilkan produksi kerja
agar seimbang antara ibadah dan mencari nafkah hidup.87
Dengan demikian di sini dapat dipahami betapa perinsip yang demikian kuat
berpegang kepada agama dan taat beribadah kepada Allah. Perinsip dan kebiasaan
baik ini, kini masih berlansung terus di lembaga-lembaga pendidikan Islam hinga
kini.
1) Konsep Pendidikan M. Rasyid Ridha
M. Rasyid Ridha adalah murid Muhammad Aduh terdekat. Ia lahir pada
tahun 1865 M. di al-Qalamun, suatu desa di Libanon yang letaknya tidak jauh dari
Tripoli (Syria). Menurut keterangan, Ia berasal dari keturunan al-Husain, cucu Nabi
Muhammad saw. Oleh karena itu ia memakai gelar al-Sayyid di depan namanya.
Konsep pendidikan M. Rasyid Ridha tentang koedukasi bahwa, baik laki-laki
maupun perempuan mempunyai hak yang sama untuk menuntut ilmu. Namun
demikian, M. Rasyid Ridha tidak setuju dengan sistem pendidikan Barat dalam hal
mencampur adukkan laki-laki dan perempuan dalam belajar disatu kelas (koedukasi).
M. Rasyid Ridha mengemukakan bahwa apa yang dikatakan manfaat koedukasi
dalam berbagai tingkatannya lebih dekat pada khayalan dari pada kebenaran.88
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pencampuran laki-laki dan
perumpua disatu tempat dalam belajar bersama tidak baik ditinjau dari segi
pendidkan.
87Ramayulis, et.all., Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Ciputat Press Group,
2005), h. 81.
88Muhaimin, Pembaharuan Islam, Refleksi Pemikiran Rasyid Ridha dan Tokoh-tokoh
Muhammadiyah (Yogyakarta: Dinamika, 2000), h. 68.
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Konsep Kurikulum M. Rasyid Ridha melakukan pembaharuan kurikulum
dari lembaga pendidkan tradisional yaitu dengan memasukan ilmu pengetahuan
modern dalam kurikulumnya semacam teologi, pendidikan moral, ilmu bumi,
sejarah, ekonomi,ilmu hitung, ilmu kesehatan, bahasa Asing, dan ilmu kesejahteraan
keluarga di samping fikih, hadis dan lain-lain yang biasa diberikan di madrasah-
madrasah tradisional.89
Gagasan M. Rasyid Ridha tentang kurikulum tersebut dapat dipahami bahwa,
kurikulum tradisional yang berisi pelajaran agama dan pendidikan metode Barat
yang mementingkan pengetahuan modern, harus dipadu sehingga terbentuk pribadi
yang memiliki intelektual yang tinggi dan aspek spritual yang kokoh. Sehinga
pandangan dikotomis ilmu harus dikikis dengan tetap menggali sumber-sumber
filosofis khasanah ke-Islaman yang mempunyai ciri dan warna tersendiri.
b. al-Zarnuji dan Ibnu Taymiyah (Konsep Pendidikan Tujuan dan Metode
Pembelajaran)
1) Konsep Pendidikan al-Zarnuji
Nama lengkapnya adalah Burhanuddin al-Islam al-Zarnuji. Ada yang
menyebut dengan nama kecilnya Ibrahim bin Ismail. Dikalangan ulama belum ada
kepastian mengenai tanggal kelahirannya, sementara itu ada pendapat yang
mengatakan bahwa al-Zarnuji hidup semasa dengan Rida al-Din al Naysaburi.90
al-Zarnuji hidup di daerah Zaradj, termasuk wilayah Ma Wara’a al-Nahan
(Transoxinia).91 Wilayah ini merupakan salah satu basis madzhab Hanafi (imam abu
89Ibid., h. 73.
90Abuddin Nata, op. cit., h. 103.
91Moh. Rofiq, Fathul Kutub (Konsep Tarbiyah al-Zarnuji),(Bina pesantren, edisi 01/tahun 1,
2006), h. 102.
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Hanifa), juga pendapat lain mengatakan bahwa al-Zarnuji berasal dari suatu daerah
yang kini dikenal Afghanistan. Mengenai wafatnya ada dua pendapat, pendapat
pertama mengatakan bahwa al-Zurnuji wafat tahun 591 H/1195 M. Pendapat kedua
mengatakan bahwa ia wafat tahun 840 H/1243 M.92
Konsep pendidkan al-Zarnuji secara monumental dituangkan dalam kitab
karyanya Ta’lim al-Muta’allim li al-Ta’lim Turu>q al-‘Ilmi (Mengajar Pelajar-pelajar
untuk Mengajarkan Jalan-jalan Ilmu).93 Dalam tujuan dan metodenya ini banyak
dipeljari oleh hampir keseluruh penjuru dunia, dan dikaji oleh negara Barat maupun
di Timur. Di Indonesia kitab Ta’lim al-Muta’allim dikaji dan dipelajari hampir
disetiap lembaga pendidikan Islam, terutama lembaga klasik tradisional seperti
pesantren, bahkan di pondok pesantren moderen.94
Dari kitab tersebut dapat diketahui konsep pendidikan Islam al-Zarnuji,
secara garis besarnya kitab ini membahas tiga bagian yaitu: 1) cara menempuh
pembelajaran yaitu memilih teman bergaul dan langkah-langkah baik dalam belajar,
2) pembagian ilmu menjadi ilmu fardlu ‘ain dan fardlu kifayah, dan 3) niat belajar
dan tujuan pendidikan, menurut al-Zarnuji dalam belajar hendaklah ditujukan untuk
mencari keridaan Allah, memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat, berusaha
92Abuddin Nata, op. cit., h. 104.
93Dalam kosa kata bahasa Arab, ada beberapa kata yang artinya mendekati dengan maknanya
kata ta’lim diantaranya kata tarbiyah dan ta,dib. Maka kata ta’lim sedikit berbeda artinya dengan
kata tarbiyah yang dalam versi Inggrisnya dibahasakan dengan education. Titik perbedaan diantara
keduanyaadalah bahwa ta’lim lebih bersifat khusus, sementara tarbiyah bersifat umum. Maksudnya,
ta’lim adalah suatu hal yang diperuntukkan bagi manusia, tidak demikian halnya dalam tarbiyah.
Perbedaan diantara kedua kata ini lihat dalam, Sayyid Muhammad Naquib al-‘Attas, Muda>khala>t
Falsafiyah fi al-Isla>m wa al-‘Alma>niyah (Yordania: Dar al-Naffas (X), 2000), h. 169-171.
94Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Pustaka al-Husana, 1989), h.
13.
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memerangi kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan
melestarikan ajaran Islam, serta mensyukuri nikmat Allah.95
Adapun metode pendidikan al-Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim al- Muta’allim
meliputi dua kategori yaitu: 1) metode yang bersifat etik antara lain mencakup niat
dan belajar, 2) yang bersifat teknik strategi meliputi cara memilih pelajaran, memilih
guru, memilih teman dan langkah-langkah dalam belajar.96
Dengan demikian dapat dipahami bahwa konsep pendidkan al-Zarnuji,
bertujuan dan berasaskan pada wahyu sebagai sumber primer, pelaksanaannya
melalui pembelajaran yang didukung oleh sumber sekunder, melalui aplikasi
pengalaman bealajar dan diimplementasikan dari hasil aktivitas pembelajaran
dengan mencari keridaan Allah.
2) Konsep Pendidikan Ibnu Taymiyah
Nama sebenarnya adalan Taqiy al-Di>n Abu al-Abbas Ahmad bin ‘Abd al-
Sala>m bin Taymiyah.97 Dilingkungan keluarganya lebih dikenal dengan nama Abu
al-Abbas.98 Ia lahir di Harran, Turki, 10 Rabiul Awwal 661 H/22 Januari 1263 M.
wafat di Damaskus 20 Zulkaedah 728 H/27 September 1328 M.99 Ia lahir dari
95Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Meaning  and Experience of Happiness in Islam
(Institut Antarbangsa Pemikiran dan Tamadun Islam(ISTAC): Kuala Lumpur, 1993),
http://ppp.ups.edu.my/ewacana/integrasiIlmu.htm (25 Februari 2012)
96Abuddin Nata, op. cit., h. 109.
97Abdul Aziz Dahlan (Ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2 (Cet. 1; Jakarta: Hoeve, 1996),
h. 623.
98Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuan dan Pemikir Islam dari Masa ke Masa (Cet. 1;
Jakarta: Iqra Insan Press, 2005), h. 113
99Dewan Redaksi Ensiklopei Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 2 (Cet. 4; Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1997), h. 168.
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keluarga cendekiawan, ayahnya Syihabuddin Abdu Halim bin Abdul Salam adalah
seorang ahli hadis dan ulama terkenal di Damaskus.100
Ibnu Taymiyah berpendapat bahwa ilmu bermamfaat didasarkan atas asas
kehidupan yang benar dan utama adalah ilmu yang mengajak kepada kehidupan yang
baik yang diarahkan untuk berhubungan dengan Allah serta dihubungkan dengan
kenyataan-kenyataan makhluk untuk memperteguh rasa kemanusiaan.
Dari sinilah Ibnu Taymiyah membangun konsep pendidikannya dengan
sangat konsisten menuju tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Ibnu Taymiyah
tujuan pendidikan dapat dibedakan antara tujuan individu, tujuan sosial, dan tujuan
dakwah islamiyah.101
Konsep tujuan pendidikan Ibnu Taymiyah di atas terlihat adanya penekanan
pada tujuan untuk pelaksanaan ajaran al-Qur’an dan sunnah dalam aspek kehidupan
individu dan masyarakat. Dan kesemuanya itu harus diarahkan untuk tegaknya
dakwah Islam ditengah-tengah masyarakat.
Dalam konsep metode pembelajaran Ibnu Taymiyah membagi kedalam du
golongan metode yaitu: 1) metode ilmiah (al-tari>qah al-‘ilmiyah) adalah metode
yang mengunakan kemapuan penalaran dan pemikiran sebagai alat utamanya.
Dengan metode ini akan dijumpai pemikiran yang lurus dalam memahami dalil,
argumen,dan sebab-sebab yang menyampaikan pada ilmu.102 2) metode iradiyah (al-
tari>qah al-ira>diyah) adalah metode yang mengantarkan seseorang kepada
pengamalan ilmu yang diajarkannya. Tujuan utama metode ini adalah mendidik
100Abdul Aziz Dahlan (Ed.), op.cit., h.624
101Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Pendidikan
Islam (Ed.1, Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 142-143.
102Ibnu Taymiyah al-Fata>wa ‘Ilm al-Sulu>k, dalam Abuddin Nata, op. cit., h. 152
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kemauan peserta didik untuk melakukan suatu perbuatan yang hanya diperintahkan
oleh Allah.
Dari uraian diatas terlihat bahwa Ibnu Taymiyah meletakkan ilmu sebagai
hal yang tidak bebas nilai. Ilmu harus bernilai tauhid sekaligus bernilai kemanusiaan
atau yang disebutnya sebagai tabiat insaniyah. Secara umum konsep metode
pembelajaran menurut Ibnu Taymiyah dapat dibagi dua, yakni metode menuntut
ilmu (metode belajar) dan metode mengajarkan ilmu (metode mengajar). Kedua
metode ini menurutnya hendaknya dilandasi oleh kesucian sebagaiman kesucian
ilmu itu sendiri. Oleh karena itu bagi peserta didik hendaknya dalam menuntut ilmu
dilandasi oleh semangat mencari rida Allah. Sementara para pendidik, di samping
dilandasi oleh keihlasan niat, hendaknya juga melandasi niatnya dalam rangka
mewarisi tugas kenabian dalam mendidik umat.
c. K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Ahmad Dahlan (Konsep Pendidkan Islam di
Indonseia)
1) Konsep pendidikan K>.H. Hasyim Asy’ari
K.H. Hasyim Asy’ari lahir di Gedang, sebuah desa di daerah Jombang Jawa
Timur, 24 Dzu al-Qa’idah 1287 H/14 Februari 1871.103 Nama lengkapnya adalah
Muhammad Hasyim Asy’ari ibn ‘Abd al-Wahid. Asal usul keturunannya tidak dapat
dipisahkan dari riwayat kerajaan Majapahit dan kerajaan Islam Demak. Silsilah
keturunannya, sebagaimana diterangkan oleh K>.H. A. Wahab Hasbullah
menunjukkan bahwa leluhurnya yang tertinggi adalah neneknya yang kedua yaitu
Brawijaya VI.104
103A. Mujib, Dkk., Entelektualisme Pesantren, (Jakarta: PT. Diva Pustaka, 2004), h. 319.
104Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve. 2005), h. 218.
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K>.H. Hasyim Asy’ari selain dikenal sebagai tokoh pejuang nasional dan
pendiri organisasi Nahdatul Ulama (NU), ia juga salah satu tokoh pendidikan di
Indonesia. Salah satu karya monumentalnya yang berbicara tentang pendidika adalah
kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allum wa ma> Yataqaff al-Mu’allimi>n fi> Maqamat
Ta’li>mih yang dicetak pertama kali pada tahun 1415 H. Sebagaimana umumnya
kitab kuning, pembahasan masalah pendidikan lebih ditekankan pada masalah
pendidikan etika, meski tidak menafikan beberapa aspek pendidikan lainnya.105
Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, tujuan ilmu pengetahuan adalah
mengamalkan, maksudnya ilmu yang dimiliki menghasilkan mamfaat untuk
kehidupan akhirat kelak. Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam menuntut ilmu
yaitu: 1) bagi peserta didik hendaknya berniat suci dalam menuntut ilmu, jangan
sekali-kali berniat untuk hal-hal duniawi dan jangan melecehkannya atau
menyepelehkannya, 2) bagi guru (pendidik) dalam mengajarkan ilmu hendaknya
meluruskan niatnya terlebih dahulu, tidak mengharapkan materi semata.106
Seorang pendidik Islam menurut K>.H. Hasyim Asy’ari, ada dua puluh adab
atau etika yang harus dimilikinya,107 yaitu: 1) Selalu mendekatkan diri kepada Allah
dalam keadaan apapun, bagaimanapu dan dandimanapun. 2) Mempunyai rasa takut
kepada Allah, takut atau khouf dalam keadaan apapun baik dalam keadaan gerak,
diam, perkataan maupun dalam perbuatan. 3) Mempunyai sikap tenang dalam segala
hal. 4) Berhati-hati atau wara’ dalam perkataan, maupun dalam perbuatan. 5)
105H. Samsul Rizal, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Perss, 2002), h. 156
106Hasan Tholchah, Diskursus Islam dan Pendidikan, (Ciputat: Bina wiraswasta Insan
Indonesia, 2002), h. 101
107Zamachsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 78
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Tawadhu adalah dalam pengertian tidak sombong,dapat juga dikatakan rendah hati.
6) Khusyu dalam segala ibadahnya. 7) Selalu berpedoman pada hukum Allah dalam
segala hal. 8) Tidak menggunakan ilmunya hanya tujuan duniawi semata. 9) Tidak
rendah diri dihadapan pemuja dunia. 10) Zuhud, dalam segala hal. 11)Menghindari
pekerjaan yang menjatuhkan martabat. 12) Menghindari tempat-tempat yang dapat
menimbulkan maksiat. 13) Selalu menghidupkan syiar Islam. 14) Menegakkan
sunnah Rasul. 15)Menjaga hal-hal yang sangat dianjurkan. 16) Bergaul dengan
sesama manusia secara ramah. 17) Selalu mempertajam ilmunya. 18) Terbuka untuk
umum, baik saran maupun keritik. 19) Selalu mengambil ilmu dari orang lain
tentang ilmu yang tidak diketahuinya. 20) Meluangkan waktu untuk menulis atau
mengarang buku.
2) Konsep Pendidikan K.H. Ahmad Dahlan
K.H. Ahmad Dahlan lahir di Kauman Yogyakarta pada tahun 1868,108 tokoh
pendiri organisasi Muhammadiyah ini, nama kecilnya adalah Muhammad Darwisyi,
anak keempat dari K.H. Abu Bakar (seorang ulama dan khatib terkemuka di masjid
besar Kesultanan Yokyakarta).109 Dalam silsilah K.H. Ahmad Dahlan termasuk
keturunan yang keduabelas dari maulana Malik Ibrahim, seorang wali besar dan
seorang yang terkemuka diantara Wali Songo.
Permasalahan pendidikan yang dihadapi K.H. Ahmad Dahlan pada saat itu,
adalah pendidikan di Indonesia terpecah menjadi dua yaitu: 1) pendidikan sekolah-
sekolah Belanda yang sekuler, yang tidak mengenal ajaran-ajaran yang berhubungan
108Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 1, (Cet. V; Jakarta: PT Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1999), h. 83.
109Lihat Delia Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1995),
h. 48.
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dengan agama, 2) pendidikan di pesantren yang hanya mengajarajaran-ajaran yang
berhubungan dengan agama saja.
Dalam rangka mengitegrasikan kedua sistem pendidikan tersebut, K.H.
Ahmad Dahlan melakukan dua tindakan sekaligus yaitu: 1) memberi pelajaran
agama disekolah-sekolah Belanda yang sekuler, 2) mendirikan sekolah-sekolah
sendiri di mana agama dan pengetahuan umumbersama-sama diajarkan.110 Cita-cita
pendidikan yang digagas K.H. Ahmad Dahlan adalah lahirnya manusia-manusia baru
yang mampu tampil sebagai ulama-intelek atau intelek-ulama, yaitu seorang muslim
yang memiliki keteguhan iman dan ilmu yang luas, kuat jasmani dan rohani.
Untuk menjamin kelangsungan sekolah yang ia dirikan K.H. Ahmad Dahlan
mendirikan perserikatan Muhammadiyah tahun 1912. Metode pembelajaran yang
dikembangkan adalah bercorak kontekstual melalui proses penyadaran dengan
memadukan antara metode pendidikan modern dengan tradisional.
Dari uraian diatas terlihat bahwa K.H. Ahmad Dahlan adalah seorang
pembaharu dalam bidang pendidikan pada zamannya. Integralistik dibidang
pendidikan yang dilakukan adalah sebuah usaha yang luar bisa, dengan mendekatkan
atau memaduakan dua sistem pendidikan yang berbeda yakni pendidikan sekuler
yang moderen dengan pendidikan agama yang dikelolah secara tradisinal.
3. Lembaga Pendidikan Islam
Lembaga pendidikan yang pertama menurut sejarah Islam, pada mulanya
tidak dapat dipisahkan dari fungsi dan peranan masjid. Masjid selain berfungsi
sebagai pusat pelaksanaan ibadah shalat, ia juga berfungsi penyebar ilmu
110Winarno Surakhmad, dkk, Reformasi Pendidikan Muhammadiyah Suatu Keniscayaan,
(Yokyakarta: Pustaka Suara Muhammadiyah, 2003), h. 23.
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pengetahuan. Disetiap masjid para ulama mengajarkan berbagai macam ilmu kepada
para jamaah dan terutama pada generasi muda.111
Lembaga pendidikan itu semakain berkembang dan macamnya semakin
banyak misalnya; Masjid, kuttab, ruma-rumah ulama atau orang tertentu, tokoh-
tokoh kitab, perpustakaan, Rumah sakit dan dikembangkan lembaga pendidikan
madrasah.112 Adapun tingkatan-tingkatan pendidikan pada dasarnya dapat dibagi
tiga yaitu: 1) Pendidikan Islam tingkat rendah, 2) pendidikan Islam tingkat
menengah, dan 3) pendidikan Islam tingkat tinggi.
Lembaga pendidkan Islam yang penulis angkat sebagai sampel bahasan yaitu
lembaga pendidikan Madrasah dan Pesantren.
a. Madrasah
Madrasah adalah sekolah yang berdasarkan agama Islam. Kata ”madrasah”
berasal dari bahasa Arab artinya tempat belajar, dari akar kata darasa (belajar).113
Kata madrasah suda dibakukan ke dalam bahasa Indonesia dan secara harfiah
bermakna sama dengan sekolah yang mengandung arti tempat atau wadah dimana
anak didik mengenyam proses pembelajaran. Dalam perkembangannya kata
madrasah sering diidentikan dengan sekolah agama.114
Madrasah yang pertama kali didirikan di dunia Islam, sebagai lembaga
pendidikan yang berbentuk dan sistemnya mendekati sepert sekarang, adalah
111Bahaking Rama, Sejarah Pendidikan dan Perkembangan Islam dari Masa Umayah hingga
Kemerdekaan Indonesia, (Yokyakarta: Cakrawala Publishin, 2011), 55.
112Ibid.
113Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 3, (Cet. VIII; Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2001), h. 105.
114Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), h. 59.
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Madrasah Nizamiyah di Bagdad. Madrasah ini dibangun oleh Perdana Menteri
Nizam al-Mulk pada tahun 459 H/1018 M., seorang penguasa bani Saljuk pada abad
ke-11.115 Madrasah ini berkembang diberbagai kota di wilayah kekuasaan Islam dan
banyak menghasilkan ulama dan serjana terbesar di negeri-negeri Islam.
Dalam konteks Indonesia, madrasah merupakan bentuk pembaharuan
pendidikan Islam yang dimulai pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20.
Madrasah mulai trsebar diberbagai wilayah, di antaranya adalah: 1) Madrasah
Manba’ al-’Ulu>m (1905) di Surakarta didirikan oleh R. Hadipati Sosrodiningrat
dengan masa belajar 12 tahun. 2) di Srabaya berdiri Madrasah Nahdatul wathan,
Madrasah Hizbul Wathan dan Madrasah Tasywirul Afkar. 3) Madrasah Thawalib
(1916) di Sumatra yang merupakan pengembangan dari surau Jembatan Besi, yang
memberikan pelajaran agama secara tradisional.116
Madrasah berkembang setelah lahirnya organisasi-organisasi Islam yang
bergerak di bidang pendidikan, seperti; Muhammadiyah (1912), al-Irsyad (1913),
Mathla’ul Anwar (1916), Nahdatul Ulama (1926).117 Di Sulawesi lahir organisasi
Islam seperti; al-Khairaat (1930) di Palu, As’adiyah (1931) di Wajo dan Darud
Da’wah wal-Irsyad (1938) di Mangkoso.
Setelah Indonesia merdeka (1945) dan Departemen Agama (Depag) berdiri
tanggal 3 Januari 1946, pembinaan madrasah menjadi tanggung jawab departemen
ini. Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan tuntutan zaman dan
masyarakat, Depag menyeragamkan nama, jenis dan tingkatan madrasah baik yang




dikelolah oleh pemerintah (negeri) maupun yang dikelolah oleh masyarakat atau
organisasi Islam (swasta), sebagaimana yang ada sekarang yaitu: 1) Raudatul
atfal/bustanul atfal (tingkat taman kanak-kanak), 2) madrasah ibtidaiyah (tingkata
dasar), 3) madrasah tsanawiyah (tingkat menengah pertama), dan 4) madrasah aliyah
(tingkat menengah atas).
b. Pesantren
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata pesantren berasal dari kata
”santri”, dengan awalan ”pe” dan akhiran ”an” yang berarti asrama tempat peserta
didik (santri) belajar mengaji.118 Menurut Syukri Zarkasyi, pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam dengan sistem asrama dan di dalamnya ada yang bertidak sebagai
pendidik dan sentral figurnya adalah kiai, ajengan atau tuan guru, dan ada santri,
asrama, ruang belajar,dan masjid sebagai sentralnya.119
Gambaran yang dikemukakan di atas, pesantren dapat dipahami sebagai
lembaga pendidkan Islam yang sekurang-kurangnya memiliki tiga unsur umum,
yaitu: 1) kiyai sebagai sentral figur yang biasanya juga sebagai pemilik pesantren, 2)
memiliki asrama (pondok) sebagai tempat tinggal para santri dan masjid sebagai
pusat kegiatannya, 3) pendidikan dan pengajaran agamaIslam melalui sistem
pengajian kitab dengan metode wetonan , sorogan dan musyawarah, yang sekarang
telah berkembang dengan nama sistem klasikal atau madrasah.
118Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneia (Jakarta:  Pusat Bahasa,
2008), h. 1170.
119 Abdullah Syukri Zarkasyi, Pondok Pesantren Sebagai  Alternatif Kelembagaan Pendidkan
Untuk Program Pengembangan  Studi Islam  Asia Tenggara (Universitas Muhammadiyah, Surakarta,
1990), h. 10.
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Azyumardi Azra secara khusus menjelaskan bahwa, ada tiga  fungsi utama
lembaga pesantren yaitu: 1) transmissi ilmu pengetahuan Islam, 2) pemeliharaan
tradisi Islam, dan 3) pembinaan calon-calon ulam.120
Adapun tujuan pendidikan pesantren adalah untuk mewujudkan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang maha Esa, berahlak mulia, bermamfaat kepada masyarakat,
berhidmat, kepada masyarakat dan kiai dengan jalan menjadi kawula (mengikuti
sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kejayaan Islam
ditengah masyarakat, mencitai ilmu dan mengembangkan kepribadian Indonesia.121
Melihat fungsi dan tujuan lembaga pendidikan pesantren diatas, bahwa
sesungguhnya pesantren mempunyai tanggung jawab yang sama dengan lembaga
pendidikan lainnya, yaitu terciptanya manusia yang mempunyai kepribadian dan
beriman serta mampu mengamalkan nlai-nilai keimanannya.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional mempunyai ciri khas
yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Ciri khas esensial adalah adanya
kiai yang mempunyai kedudukan ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik
sekaligus menjadi orang tua dan panutan. Santri yang belajar pada kiai, masjid yang
menjadi tempat penyelengaraan pendidkan dan shalat berjamaah, asrama tempat
tinggal para santri, dan kitab kuning sebagai sumber ilmu dalam tradisi keilmuan
pesantren. Kelima unsur inilah yang kemudian menjadi ciri khas utama dalam sebua
lembaga pendidikan pesantren.
120Asyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
Logos Warna Ilmu, 1999), h. 89
121Mastuhu, Dnamika sistem Pendidikaan Pesantren: Suatu kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS,1994), h. 55.
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Dalam sejarah, pesantren salah satu lembaga pendidikan yang ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa terutama di zaman kolonial pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang berjasa dalam perjuangan dan pembangunan bangsa.
Pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional,
ikut memainkan perannya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewarisi nilai-nilai




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Tesis ini merupakan hasil penelitian  lapangan (Field Research), dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penulisan yang dilakukan untuk
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.1 Juga dimaksudkan untuk
eksplorasi dan klarifikasi sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
analisis yang diteliti.
Dalam tesis ini dimaksudkan  untuk menjadi  pembuktian bahwa pengunaan
metode demonstrasi, sangat efektif digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta didik di SDN 1 Tinigi Tolitoli,
sehingga penulis melakukan pengamatan dengan melibatkan diri pada setiap
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. Faktor utama dalam penulisan tesis
ini juga menjadi acuan untuk menemukan langkah-langkah yang efektif dalam
penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam
di SDN 1 Tinigi Tolitoli.
2. Lokasi Penelitian
Setelah penulis mempertimbangkan dengan matang dan berdasarkan
penjajakan lapangan, sekaligus memadukan dengan informasi-informasi faktual
sebelumnya, sehingga kondisi sosial, geografis, dan situasi internal di lokasi
penelitian, penulis sudah mendapat gambaran tentang kesesuaian masalah yang
1Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, Dasar-dasar dan Aplikasi (Cet. III;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 20.
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diteliti dengan kenyataan di lokasi. Atas dasar inilah maka penulis memilih  SDN 1
Tinigi Tolitoli sebagai lokasi penelitian, yang terletak di Desa Tinigi Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan sasaran penelitian
adalah Efektivitas metode demonstrasi yang dilaksanakan oleh  guru Pendidikan
Agama Islam, guna peningkatan mutu Pembelajaran bagi peserta didik.
B. Pendekatan Penelitian
Secara etimologis, pendekatan berasal dari kata “dekat”, artinya tidak jauh,
setelah mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” maka pendekatan bermakna sebuah
proses, perbuatan, cara mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti atau
metode-metode untuk mencapai pengertian masalah penulisan.2 Sedangkan  menurut
terminologi adalah cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam suatu bidang
ilmu.3
Berdasarkan makna tersebut, penulis menggunakan beberapa  pendekatan
untuk memperoleh data yang akurat sesuai dengan kenyataan di lapangan, antara
lain pendekatan Pedagogis, dimaksudkan karena penulisan ini berorientasi pada
aspek pendidikan yakni peningkatan mutu pendidikan agama Islam bagi peserta
didik. Pendekatan sosiologis, karana tesis ini juga membahas tentang keterkaitan
pendidik dengan peserta didik  dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam.
Bahkan pendekatan psikologis pun akan di pergunakan guna mengetahui adanya
kemungkinan terhadap pengaruh-pengaruh psikis yang menyebabkan rendahnya
minat peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, sehingga
2Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.III;  Jakarta; Balai Pustaka, 2005 ) h. 246.
3Abuddin Nata.  Metodologi  Studi  Islam, Edisi Revisi (Jakarta; PT. Raja  Grafindo
Persada, 2007)  h. 28.
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upaya penanaman jiwa agama, akhlak di sekolah masih mengalami hambatan. Oleh
karena itu sangat logis jika keseluruhan komponen pendidikan harus bertanggung
jawab untuk peningkatan mutu pendidkan khususnya pendidkan agama Islam SDN 1
Tinigi Tolitoli saat ini.
C. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah, ”subjek
darimana data dapat diperoleh.”4 Sumber data dalam penelitian ini digunakan data
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari obyek penelitian
lapangan. Data primer dalam tesis ini adalah semua data yang didapatkan di
lapangan, baik dalam bentuk data, dokumen dan bersumber dari hasil wawancara
(interviu) dengan pihak-pihak yang dianggap memahami masalah yang diteliti
sekaligus mengumpulkan sejumlah data yang didapatkan di lapangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari penelitian kepustakaan.
Penulis berusaha memperoleh data dengan menggunakan sumber dari beberapa
literatur, majalah dan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang akan dibahas dalam penyusunan tesis.
D. Subjek Penelitian
Populasi peserta didik di SDN 1 Tinigi Tolitoli yang beragama Islam
berjumlah 289 orang, terdiri dari 152 orang laki laki dan 137 orang perempuan,
masing-masing : kelas I 59, kelas II 53,  kelas III 46, kelas IV 44, kelas V 50  dan
4Nana Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004),
h. 72.
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kelas VI 37 orang, yang seluruhnya tertampung dalam 9 rombongan belajar. Populasi
guru sebnyak 15 termasuk Kepala Sekolah, Wakasek, guru Kelas dan 1 orang
diantaranya adalah guru PAI. Dari sekian jumlah peserta didik dan guru beberapa
diantaranya dijadikan sebagai informan penelitian. Penentuan informan penelitian
berdasarkan atas tujuan tertentu,5 yakni untuk menggali informasi secara mendalam
aspek-aspek yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan agama Islam
melalui penggunaan metode demonstrasi. Untuk tujuan tersebut maka peneliti
memilih informan yang betul-betul paling banyak mengandung ciri-ciri, sifat-sifat
yang terdapat dalam populasi. Mereka berdasarkan kapasitasnya dinilai dan diyakini
memiliki pengetahuan dan menguasai tentang masalah yang diteliti, dan karenanya
penentuan informan dilakukan dengan cermat.
Informan yang akan dipilih adalah tenaga pendidik dan kependidikan yang
mewakili dalam kegiatan pembelajaran sejumlah 5 orang termasuk kepala sekolah,
wakasek, Guru kelas dan satu orang diantaranya adalah guru PAI. Dari peserta didik
dipilih sebanyak 30 orang.
Ketika proses penelitian berlansung melalui informan yang dipilih belum
memperoleh data yang diinginkan, jumlah informan berkembang hingga titik jenuh.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri
sebagai human instrument, dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
5Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 117.
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atas temuan yang ada. Maka penulis menggunakan beberapa instrumen untuk
memperoleh data tersebut, antara lain :
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk menemukan data dari beberapa
informan tentang penggunaan metode demonstrasi  yang diterapkan di SDN 1 Tinigi
Tolitoli dengan pihak-pihak yang berperan dalam kegiatan tersebut serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat dalam penggunaan metode tersebut.
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menyusun fokus pertanyaan secara
garis besar sebagai berikut:
a. Fokus Pertanyaan
1) Bagaimana Efektivitas metode demonstrasi dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?
2) Bagaimana peran guru PAI dan siswa dengan penggunaan metode
demonstrasi dalam peningkatan mutu pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam?
3) Bagaimana upaya mengembangkan faktor yang mendukung pelaksanaan
kegiatan dan solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dianggap
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang diharapkan?
b. Sumber informan/responden
1) Kepala SDN
2) Wakil kepala Sekolah
3) Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
4) Peserta didik.
2. Blanko atau Format Dokumentasi
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Blanko ini penulis manfaatkan untuk memperoleh data dokumen kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi ,
profil sekolah, keadaan tenaga pendidik dan kependidikan serta data-data pendukung
administratif sekolah SDN 1 Tinigi Tolitoli, seperti data tentang jumlah tenaga
pendidik dan kependidikan, serta jumlah peserta didik yang beragama Islam.
3. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah rumusan-rumusan tentang hal-hal atau aspek-
aspek yang akan diamati baik melalui pengamatan langsung atau pengamatan
berperan serta sekaitan dengan fokus atas masalah penelitian. Dengan demikian
aspek-aspek yang akan diamati dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Pengamatan lokasi penelitian
b. Sarana dan prasarana
c. Keadaan guru, peserta didik, serta peristiwa terjadi sekaitan dengan masalah
yang diteliti
d. Proses pembelajaran PAI di sekolah
F. Metode Pengumpulan Data
Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang
sistematis, terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah sangat
penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan
variabel-variabel yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data atau informasi yang
dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu
bertalian, berkaitan, mengena, dan tepat.6 Di sinilah letak arti penting dari pada alat
pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen penelitian.
6Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: T.pn., 1977), h. 55.
90
Untuk mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel-
variabel penelitian ini digunakan dua instrumen pokok, yaitu angket dan lembaran
observasi. Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan penelitian ini juga
diteliti pada saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, juga dilakukan
wawancara untuk menunjang pengumpulan data melalui angket dan observasi.
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data penelitian yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan lansung terhadap fenomena yang akan diteliti
terutama yang bertalian dengan efektivitas metode demonstrasi dalam peningkatan
mutu pendidikan agama Islam SDN 1 Tinigi Tolitoli.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh data dalam komunikasi tersebut yang dilakukan secara
berhadapan.7
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk menunjang data yang
dikumpulkan lewat wawancara takterstruktur, wawancara terstruktur, dan lembaran
observasi. Wawancara ini terkait dengan permasalahan penelitian di lapangan,
terutama ditujukan kepada guru mengenai kondisi obyektif siswa SDN 1 Tinigi
Tolitoli.
3. Dokumentasi
Dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen, yang dalam konsep umum
terbatas hanya pada bahan-bahan tertulis saja dalam berbagai kegiatan.8
7S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 113.
8Hadari Nawawi, op. cit., h. 115.
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Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan
naskah-naskah asli atau informasi-informasi tertulis yang dipergunakan sebagai alat
pembuktian atau bahan untuk mendukung suatu keterangan atau argument.9 Naskah-
naskah atau informasi tertulis (dokumen) yang diteliti pada penelitian ini adalah
naskah-naskah yang berkaitan dengan variabel-variabel, seperti: kualifikasi guru
(ijazah, SK ), data prestasi peserta didik, dan data kegiatan guru PAI.
G. Teknik pengolahan dan Analisis Data
a. Teknik pengolahan data
Dalam teknik pengelohan data atau analisis data yang sifatnya data
kuantitatif, maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1. Metode indukatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah dengan melihat hal-hal yang bersifat khusus kemudian menarik
kesimpulan secara umum.
2.  Metode dedukatif, yaitu penulis mengolah data dari hal-hal yang bersifat umum
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode komparatif, yaitu penulis membandingkan beberapa pendapat yang ada
kaitannya dengan pembahasan ini, kemudian mengambil suatu kesimpulan untuk
memperkuat dan menjelaskan suatu pendapat.
b. Teknik analisis data
Menurut Sugiyono, dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D bahwa yang paling serius dan sulit
9Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung; Angkasa, 1985), h. 33
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dalam analisis data kualitatif adalah, karena metode analisis belum dirumuskan
dengan baik”.10
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis
catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan.
Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna.11 Analisis data merupakan
proses penelaahan dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil
pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk
memperoleh  pengetahuan dan  pengalaman mengenai data tersebut  dan mengkomu
nikasikan apa yang telah ditemukan dari kancah penelitian.12
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Humberman yang dimulai dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/
verifikasi.13 Proses analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam peroses
pengumpulan data selama penelitian berlansung.
1. Pengumpulan data, dalam tahapan ini penulis melakukan studi awal melalui
dokumentasi dan observasi.
2. Reduksi Data, dalam tahapan ini penulis memilah dan memilih data mana yang
dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan masalah efektivitas
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D
(Cet.VI  Jakarta; Alfabet, 2008) h.334.
11Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 67
12Robert C.  Bogdan  dan  Sari  Knopp  Biklen, Qualitative  Research  in Educatioan ; an
Introduction to Theory and Methods, Edisi ke III (Boston: Allyn and Bacon, 1998), h. 157
13Wahyu, Pedoman penelitian pendidikan (Bandung: Tarsito, 1996), h. 61.
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metode demonstrasi dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di
SDN 1 Tinigi Tolitoli. Data yang belum direduksi berupa catatan-catatan
lapangan hasil data, hasil observasi dan dokumentasi berupa informasi-
informasi yang diberikan oleh responden/informan yang berhubungan atau
tidak, data tersebut direduksi terlebih dahulu untuk mendapatkan data-data
yang dibutuhkan, penting dan bermakna. Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan demikian gambaran hasil
penelitian akan lebih jelas.
3. Penyajian data, dalam penyajian data ini penulis menyajikan hasil penelitian,
bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungikan dengan penelitian terdahulu.
Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal
yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan
yang deperoleh, penafsiran hasil dan pengintegrasiaanya dengan teori.
4. Penarikan kesimpulan, pada tahapan ini penulis membuat kesimpulan apa yang
ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari penelitian.
Dengan demikian analisis pengelohan data yang penulis laukan adalah
berawal dari observasi, wawancara terstruktur dan wawancara takterstruktur.
Kemudian mereduksi data, dalam hal ini penulis memilih dan memilah data mana
yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan masalah efektivitas metode
demonstrasi kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan agama Islam. Setelah
itu penulis menyajikan hasil penelitian, bagaimana temuan-temuan baru itu
dihubungkan atau dibandingkan dengan penelitian tedahulu.Sehingga dari sinilah




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umun dan Pelaksanaan Metode Demonstrasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam SDN 1 Tinigi Tolitoli.
1. Gambaran Umum SDN 1 Tinigi Tolitoli
Menyoroti tentang Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Tinigi Tolitoli, maka
untuk memperoleh gambaran yang jelas maka berikut ini penulis mengemukakan
tentang beberapa hal sehubungan dengan keadaan sekolah tersebut.
a. Sejarah Singkat dan Keadaan Sekolah
Sebagai salah satu lembaga pendidikan tingkat Dasar yang ada di Desa Tini
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, yang dewasa ini telah menunjukkan
kiprahnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya anak usia sekolah dasar
yang ada di Kecamatan Galang atau yang berada dari berbagai daerah yang
menuntut ilmu pada lembaga ini, sesungguhnya didirikan pada tahun 1954. lebih
jelasnya terbentuknya sekolah ini sebagaimana dituturkan oleh bapak H. Arsyad Bin
Bustan, S.Pd adalah sebagai berikut:
Menyahuti pentingnya pendidikan bagi anak sebagai bekal masa depannya,
pada tahun 1954 di Desa Tinigi Kecamatan Galang Tolitoli ini didirikan
suatu sekolah dengan nama SD (Sekolah Dasar), hal ini sesuai dengan data
administrasi sekolah yang ada.1
Berdasarkan penuturan yang dikemukakan di atas dimana  SDN 1 Tinigi
Tolitoli, maka sekolah ini terus beroperasi dalam upaya mencerdasakan anak-anak
bangsa, dalam usianya yang cukup mapan, sekolah ini memperlihatkan suatu
kemajuan yang sangat pesat terutama dari segi jumlah peserta didik, dan terus
berkembang dalam memajukan pendidikannya sampai dengan saat ini, dengan dasar
1H. Arsyad Bin Bustan (38 Tahun), kepala sekolah “wawancara” Ruang Kepala Sekolah
SDN 1 Tinigi Tolitoli, Tanggal 22 Juni 2011.
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inilah pemerintah menjadikan SDN 1 Tinigi Tolitoli dijadikan salah satu sekolah
rintisan bertarap Nasional.
Mengenai keadaan SDN 1 Tinigi Tolitoli, berdasarkan realitas yang ada
dewasa ini, maka penulis akan mengemukakan sebagai berikut:
1) SDN 1 Tinigi Tolitoli terletak di Desa Tinigi Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli, dekat dengan persimpangan jalan raya, namun tidak mengganggu jalannya
kegiatan pembelajaran.
2) Gedung SDN 1 Tinigi Tolitoli adalah 99 persen (%) permanent, sehingga
kelihatan megah, indah dan menawan serta mewah dan disertai dengan lokasi yang
luas.
3) Kondisi kelas yang tidak pengap dan sirkulasi udaranya baik, sehingga kegiatan
proses kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar dan aman.
4) Lingkungan tampak bersih, indah, rapih sehingga dapat tercipta lingkungan
belajar yang ideal.
5) Jumlah siswa dan daya tampung peserta didik cukup sesuai.
Berdasarkan keadaan fisik sekolah yang dikemukakan di atas, maka jelas
dapat dimengerti bahwa SDN 1 Tinigi Tolitoli telah memenuhi kriteria sekolah yang
maju dan berkembang dengan pesat. Hal ini tidak mengherankan kalau sekolah ini
banyak meraih prestasi dalam berbagai aspek pendidikan, hal ini pula yang
merupakan pertimbangan sehingga penulis jadikan tempat penelitian.
b. Keadaan Guru dan Peserta Didik
Guru dan peserta didik pada dasarnya merupakan variabel utama dalam
pelaksanaan pendidikan. Guru sebagai pendidik dan siswa merupakan peserta didik.
Tanpa adanya guru dan peerta didik tentunya tidak akan terjadi proses belajar
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mengajar. Oleh karena itu maka dalam menyoroti tentang kegiatan pembelajaran
pada suatu lembaga pendidikan maka kedua aspek tersebut sangat penting untuk
disajikan.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan siswa pada SDN 1 Tinigi
Tolitoli maka penulis akan mengemukakan sebagai berikut:
1) Keadaan guru
Guru dalam kapasitasnya sebagai seorang pendidik sekaligus pengajar
maka tentunya dituntut untuk memiliki sejumlah kemampuan yang telah ditentukan
sebagai syarat-syarat bagi lembaga pendidikan tingkat menengah lebih dari itu
bahwa dalam suatu lembaga pendidikan agar dapat terpenuhinya tuntutan kebutuhan
pendidikan maka selain kualitas dari personilnya kuantitas atau jumlahpun harus
diperhatikan.
Mengenai keadaan guru di SDN 1 Tinigi Tolitoli sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah sebagai berikut:
Tentang keadaan guru yang ada di sekolah ini apabila ditinjau dari segi
kuantitasnya, telah cukup memadai hal ini dapat dilihat dari jumlah bidang
studi telah dipegang oleh beberapa orang dan sesuai dengan jurusan
pendidikannya. Kalau ditinjau dari segi kualitasnya maka rata-rat para guru
dapat dianggap berkualitas karena mereka telah memenuhi kualitas sebagai
guru SD yang mana mereka telah memiliki atau berijasah sarjana dan
minimal diploma II yang berasal dari berbagai jurusan. Disamping itu mereka
rata-rata sudah cukup berpengalaman.2
Lebih jelasnya keadaan guru pada SDN 1 Tinigi Tolitoli dapat penulis
kemukakan bahwa berdasarkan hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa
jumlah guru di SDN 1 Tinigi Tolitoli termasuk kepala sekolah dan wakil kepala
2Zainuddin (37 tahun), Wakasek kurikulum, “Wawancara”, Ruang Wakasek SDN1 Tinigi
Tolitoli Tanggal, 22 Juni 2011
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sekolah serta wali-wali kelas yang secara keseluruhan berjumlah 15 orang. Untuk
lebih jelasnya lihat dalam lampiran tesis ini.
Dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil observasi penulis dapat
kemukakan sebagai berikut:
a) Tiap-tiap kelas memiliki seorang wali kelas.
b) Dalam pelaksanaan pembelajaran setiap guru menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP).
c) Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru senantiasa menggunakan
media/alat bagi bidang studi yang seharusnya memerlukan media atau alat
peraga.
d) Setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru senantiasa mengakhiri dengan
mengadakan penilaian secara lisan maupun tulisan.
e) Untuk menggairahkan keaktifan belajar pesert didik di luar sekolah maka guru
memberikan pekerjaan rumah (PR).
2) Keadaan peserta didik
Untuk mengetahui bagaimana keberadaan suatu sekolah baik kualitas
maupun kuantitas dapat dilihat dari keadaan peserta didiknya, baik dari segi
jumlahnya maupun aktifitasnya dalam lingkungan sekolah tersebut.
Mengetahui jumlah keadaan peserta didik SDN 1 Tinigi Tolitoli adalah 292
orang yang terdiri dari 9 kelas paralel yang masing-masing, kelas I yang terdiri dari
dua kelas paralel, kelas II terdiri dari dua kelas paralel kelas III tidak Paralel, kelas
IV tidak parallel, kelas V terdiri dari dua kelas paralel dan kelas VI tidak paralel.
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3) Keadaan Administrasi dan Sarana Maupun Prasarana
Dalam suatu pelaksanaan pendidikan maka tentunya sistem pengelolaannya
maupun sarana dan prasarananya sangat mendukung terciptanya proses belajar
mengajar yang kondusif, efisien dan efektif. Oleh karena itu berikut ini penulis
menyajikan tentang kondisi obyektif dari keadaan administrasi maupun sarana dan
prasarana yang tersedia di SDN 1 Tinigi Tolitoli yakni sebagai berikut:
a) Tersedia papan data guru dan papan data peserta didik yang lengkap.
b) Ruang kantor tersedia yang terdiri dari masing-masing antara lain: Ruang kepala
sekolah, dan ruang khusus guru.
c) Tersedianya berbagai sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan
pendidikan dengan baik misalnya ruang perpustakaan dan sarana prasarana
lainnya berupa sarana olah raga dan yang lebih penting lagi tersedianya ruang
kelas sebagai tempat pelaksanaan proses belajar mengajar.
2. Gambaran  Pelaksanaan Metode Demonstrasi pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli
Proses belajar mengajar dalam pelaksanaan pendidikan merupakan inti
kegiatannya. Dan pembelajaran adalah salah satu elemen yang tidak kalah
pentingnya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Oleh karena itu untuk
menentukan berhasil tidaknya suatu pelaksanaan pendidikan dapat ditentukan oleh
efisiensi dan efektivitas dari metode pembelajaran yang digunakan oleh setiap guru.
Pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran pendidkan agama Islam
yang dilaksanakan di SDN 1 Tinigi Tolitoli pada dasarnya telah berlangsung
dengan baik. Hal ini dikemukakan oleh Hj. Hamdia, dengan membagi kedalam dua
hal yakni sebagai berikut:
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Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan agama islam lebih sering mengunakan metode demonstrasi
dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya dengan pertimbangan
bahwa:
a. Pelaksanaan pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam SDN 1
Tinigi Tolitoli, pertama-tama dengan cara yang bersifat teori maksudnya
dalam penyajian  pelajaran hanya dengan penjelasan-penjelasan lisan saja,
meskipun dengan lisan kita tidak terfokus pada metode cerama saja akan
tetapi tetap kita selingi dengan gerakan-gerakan (mendemonstrasikan) yang
kita sampaikan.
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan praktek maksudnya bahwa dalam
penyajian suatu materi ada bahasan-bahasan tertentu yang tidak hanya
membutuhkan penjelasan-penjelasan secara lisan akan tetapi memerlukan
suatu tindakan atau pendemonstrasian  maksudnya dipraktekkan, dalam
kegiatan pembelajaran seperti inilah metode pembelajaran yang sangat
efektif digunakan adalah metode demonstrasi.3
Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan di atas, dalam wawancara
dengan Zainuddin, mengemukakan tentang gambaran atau realitas pelaksanaan
pembelajaran di SDN 1 Tinigi Tolitoli adalah sebagai berikut:
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di SDN 1 Tinigi Tolitoli ini,
semua bidang studi baik yang umum maupun yang tidak, senantiasa
menyajikan pelajaran berbarengan antara teori dan praktek, sesuai dengan
materi (pokok bahasan) yang disajikan. Disamping itu pula dalam proses
belajar mengajar guru selalu memakai alat peraga bila pokok bahasan itu
memerlukan alat peraga. Disisi lain juga guru mempunyai kemampuan untuk
memahami hal-hal yang berkenaan dengan kelancaran belajar mengajar dan
senantiasa mengikuti petunjuk- petunjuk umum dan peraturan-peraturan yang
diajukan oleh pengawas pendidikan.4
Berdasarkan hasil dari kedua wawancara yang dikemukakan di atas, maka
dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di SDN
1 Tinigi Tolitoli secara umum para guru-guru telah dapat melaksanakan fungsinya
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan guru dalam menyajikan
3Hj. Hamdia (45 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1
Tinigi Tolitoli, Tanggal 4 Juli 2011
4Zainuddin(37 tahun), Wakasek Kurikulum, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1 Tinigi
Tolitoli, Tanggal 4 Juli 2011
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pelajaran melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik yang berkaitan
dengan pengunaan metode, penggunaan alat peraga maupun penguasaan bahan
terhadap materi yang akan disajikan, dan tidak kalah pentingnya penggunaan
metode yang tepat pada setiap kegiatan pembelajaran. Metode demonstrasi salah
satu metode yang sering digunakan guru khusunya pada mata pelajaran yang
disajikan harus diperaktekkan tentunya metode yang paling tepat digunakan adalah
metode demonstrasi, sehingga kemampuan seorang guru yang demikian akan
mempengaruhi pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru itu
sendiri serta upaya pencapaian tujuan pendidikan khususnya pembelajaran
pendidikan agama Islam itu sendiri.
Pengaruh dari penggunaan metode yang tepat, peserta didik akan termotivasi
untuk bersama-sama aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berarti bahwa
peserta didik tidak berfungsi sebagai sosok yang senantiasa diisi dengan berbagi
pengetahuan, tetapi peserta didik diajak untuk lebih giat berupaya mengisi dirinya
dengan berbagai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Pengaruhnya terhadap
pencapaian tujuan pendidikan dapat dilihat dari sudut terciptanya proses
pembelajaran yang kondusif, efektif dan efisien.
B. Efektivitas metode Demonstrasi dalam meningkatkan Mutu Pendidkan Agama
Islam Siswa SDN 1 Tinigi Tolitoli
Metode pengajaran demonstrasi memiliki kedudukan yang cukup strategis
dalam mendukung keberhasilan pengajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi
Tolitoli. Itulah sebabnya, para ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang guru yang
ditugaskan mengajar di sekolah, haruslah guru yang profesional, yaitu guru yang
antara lain ditandai  oleh penguasaan yang baik terhadap metode pembelajaran.
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Dengan menggunakan metode demonstrasi, mata pelajaran dapat disampaikan secara
efisien, dan efektif, sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
dan tepat.
Salah satu indikator untuk mengetahui apakah metode pembelajaran berjalan
dengan efektif atau tidak, ialah dengan melihat pengaruh pendidikan terhadap siswa.
Singkatnya efektivitas metode pembelajaran pendidikan agama Islam dapat
dikatakan efektif bila pendidikan agama itu sendiri berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman Peserta didik.
Hasil pengamatan penulis di lapangan penelitian menunjukkan bahwa proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi telah
berjalan efektif, hal ini dapat dilihat pada keaktifan peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran. Metode demonstrasi  merupakan salahsatu metode yang sering
digunakan guru dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam.
Hasil observasi dan hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang
efektifitas penggunaan metode demonstrasi mengungkapkan bahwa;
Dengan menggunakan metode demonstrasi sebagai bahan strategi
pembelajaran, bagi guru berkualifikasi sesuai dengan profesi dan bidangnya,
maka penggunaan  metode demonstrasi ternyata efektif digunakan dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli. Karena
metode demonstrasi memegang peranan penting dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar, karena penggunaan metode tersebut yang dianggap tepat dan
efektif untuk  mencapai  sasaran, karena guru memandang bahwa metode
demonstrasi  dapat memecahkan dan merangsang peserta didik tekun dan
serius mengikuti materi pelajaran yang disampaikan oleh pihak guru dengan
baik.5
Keterangan yang sama dikemukakan oleh Hawaleng Yusuf, A.Ma guru
kelas VB mengungkapkan bahwa:
5H. Arsyad Bin Bustan (38 Tahun), kepala sekolah “wawancara” Ruang Kepala Sekolah
SDN 1 Tinigi Tolitoli, Tanggal 11 Juni 2011.
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Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah materi pelajaran yang harus
diamalkan, sehingga materi-materi yang diajarkan harus betul-betul peserta
didik mengetahuinya baik dari segi ilmu pengetahuan dan tidak kala pentinnya
cara mengamalkannya. Menurut pengamatan saya selaku walikelas V b, sangat
tepat pembelajaran pendidikan agama islam diajarkan dengan menggunakan
metode demonstrasi terutama jika hal yang dibahas itu berkenaan dengan hal-
hal yang mesti diperaktekkan.6
Hal yang senada juga diungkapkan  oleh Hj Hamdiah, S.Pd.I dalam
wawancara ia menjelaskan bahwa:
Beberapa metode Pembelajaran yang sering saya gunakan dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya; metode ceramah, metode
tanya jawab, metode pemberian tugas, metode diskusi dan metode
demonstrasi, namun dalam hal ini yang sering saya gunakan dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah metode demonsrasi, karena
dengan menggunakan metode demonstrasi, siswa lebih mudah dan lebi cepat
memahami apa yang telah diajarkan dan terbukti setelah evaluasi dengan cara
diberikan tugas berbetuk soal tulisan, lisan dan praktek maupun tugas yang
dikerjakan di rumah (PR), dapat dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan apa
yang diharapkan, Hal ini seri kami coba dan bandingkan dengan metode
pembelajaran yang lain dan pada kelas yang sama maupun kelas yang berbeda,
terbukti bahwa yang lebih efektif adalam dengan menggunakan metode
demonstrasi.7
Hasil pengamatan penulis dan rangkuman hasil wawancara di atas
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi  dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam berjalan dengan
baik dan efektif.
Metode demonstrasi termasuk salah satu metode yang sering digunakan
dalam kegiatan pembelajaran di SDN 1 Tinigi Tolitoli, khusus mata pelajaran
pendidikan Agama Islam, metode demonstrasi cukup efektif digunakan jika pokok
6Hawalen Yusuf (35 tahun), Guru kelas V b, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1 Tinigi
Tolitoli, Tanggal 11 Juli 2011
7Hj. Hamdia (45 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1
Tinigi Tolitoli, Tanggal 11 Juli 2011
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bahasan yang diajarkan tidak cukup dengan penjelasan akan tetapi harus
diperaktekkan.
Dalam Hasil wawancara terstruktur yang penulis proleh dari peserta didik
terhadap penggunaan metode dalam pelajaran pendidikan agama Islam sebagaimana
table berikut
Tabel 1
metode yang paling tepat digunakan dalam pengajaran PAI
No Alternatif  Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Metode Demonstrasi 16 53%
2 Metode Diskusi 2 7 %
3 Metode Ceramah 10 33 %
4 Metode Pemberian Tugas 2 7 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data: wawancara terstruktur tanggal 13 Juli 2011
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jawaban peserta didik bervariasi
dan pada tabel tersebut tergambar keanekaragaman pandangan peserta didik
terhadap penggunaan metode pengajaran dalam pelajaran PAI. Penggunaan metode
demonstrasi yang menjadi pilihan mayoritas peserta didik yaitu berjumlah 53 persen
(%) dan menyusul 33 persen (%) menjawab metode ceramah selebihnya peserta
didik yang menjawab metode diskusi 7 persen (%) dan metode pemberian tugas 7
persen (%).
Dari kesimpulan tabel di atas menunjukkan bahwa dari sekian banyak metode
pembelajaran yang digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, peserta didik
menilai bahwa penggunaan metode demonstrasi merupakan pilihan yang disenangi,
104
sehingga  penggunaan  metode demonstrasi tepat untuk diterapkan pada pelajaran
pendidikan agama Islam.
Tabel  2
Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Peningkatan Mutu PAI
No. Kategori Jawaban Frekuensi persentase (%)
1. Sangat efektif 15 50%
2. Efektif 12 40%
3. Kurang efektif 2 7%
4. Tidak efektif 1 3%
Jumlah 30 100%
Sumber data: wawancara terstruktur tanggal 13 Juli 2011
Efektivitas metode demonstrasi   dapat meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli. Berdasarkan kategori jawaban,
sangat efektif yang memilih sebanyak 50 persen (%),yang memilih jawaban efektif
sebanyak 40 persen (%), yang memilih jawaban kurang efektif sebanyak 7 persen
(%), dan yang tidak efektif yang memilih sebanyak 3 persen (%).
Hasil olahan wawancara terstruktur terhadap peserta didik di atas berkaitan
dengan efektivitas metode demonstrasi   dapat meningkatkan proses pembelajaran,
dengan teknik ini sesuai tanggapan responden dengan melalui wawancara terstruktur
dengan jawaban sangat efektif  dan efektif, dengan demikian metode demonstrasi
yang digunakan  oleh guru kepada peserta didik di SDN 1 Tinigi, menujukkan bahwa
metode demonstrasi, dengan ini para peserta didik dapat dinikmati dengan baik.
Pernyataan peserta didik tersebut di atas, relevan dengan pernyataan        Hj
Hamdiah, S.Pd.I dalam wawancara ia menjelaskan bahwa:
Seperti yang saya ungkapkan sebelumnya bahwa menggunakan metode
demonstrasi, peserta didik lebih mudah dan lebi cepat memahami apa yang
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telah diajarkan dan terbukti setelah evaluasi dengan cara diberikan tugas
berbetuk soal tulisan, lisan dan praktek maupun tugas yang dikerjakan di
rumah (PR), dapat dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan apa yang
diharapkan, Hal ini mengambarkan bahwa dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam
di sekola ini.8
Tabel  3
Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Peningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat baik 15 50%
2. Baik 12 40%
3. Kurang baik 2 7%
4. Tidak baik 1 3%
Jumlah 30 100%
Sumber data: wawancara terstrutur tanggal 13 Juli 2011
Efektivitas metode demonstrasi   telah membantu anak didik belajar lebih
baik. Berdasarkan kategori jawaban, yang memilih jawaban sangat baik sebanyak 50
persen (%), yang memilih jawaban baik sebanyak 40 persen (%), yang memilih
jawaban kurang baik sebanyak 3 persen (%), dan yang yang memilih jawaban tidak
baik sebanyak 3 persen (%).
Berdasarkan hasil tabulasi wawancara terstruktur yang berkaitan dengan
efektivitas metode demonstrasi   telah membantu peserta didik belajar lebih baik, ini
juga sesuai pernyataan responden dengan tanggapan sangat baik dan baik.
Penggunaan metode demonstrasi tersebut selain harus mempertimbangkan tujuan
yang ingin dicapai, juga harus memperhatikan bahan pelajaran yang akan diberikan,
kondisi anak didik, lingkungan dan kemampuan dari guru itu sendiri.
8Hj. Hamdia (45 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1
Tinigi Tolitoli, Tanggal 18 Juli 2011
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
tentang efektivitas metode demonstrasi kaitannya dengan minat belajar peserta
didik, ia mengungkapkan bahwa;
strategi pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, adalah salah
satu metode yang baik dan efektif digunakan dalam  proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli. Karena metode demonstrasi
dapat meningkatkan serta menarik minat belajar peserta didik, hal ini terlihat
jelas saat guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan pembelajaran, peserta
didik sangat serius dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran setelah guru
PAI memperagakan atau mendemonstrasikan materi yang diajarkan. Ini
terbukti ketika saya adakan superpisi kelas.9
Hal yang senada juga diungkapkan  oleh Hj Hamdiah, S.Pd.I dalam
wawancara ia menjelaskan bahwa:
Berbicara tentang efektivitas metode demonstrasi kaitannya dengan minat
belajar peserta didik, menurut pengalaman dan pengamatan saya selama
mengajarkan mata pelajaran PAI di SDN 1 Tinigi ini,  dengan menggunakan
metode demonsrasi, peserta didik aktif dan serius mengikuti kegiatan
pembelajaran, bahkan peserta didik yang biasanya banyak bermain di kelas
saat kegiatan pembelajaran berlansung, dengan penggunaan metode
demonstrasi pada kegiatan pembelajaran, perhatian siswa terpokus pada materi
yang diajarkan (di demonstrasikan).10
Dari hasil pengamatan partisipan yang penulis lakukan, dengan cara
terlibat langsung ke dalam objek penelitian dan mengambil peran sebagai peserta
didik dan menguji hasil pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
yang telah dilakukan oleh guru dan para peserta didik, diperoleh data bahwa
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi
berlangsung efektif, karena dengan waktu relatif singkat 2 jam pelajaran, anak yang
pada awalnya susah melakukan gerakan-gerakan salat yang benar, berwudu sesuai
dengan hukum dan urutannya, mulai melakukan dengan benar dan juga semakin
9H. Arsyad Bin Bustan (38 Tahun), kepala sekolah “wawancara” Ruang Kepala Sekolah
SDN 1 Tinigi Tolitoli, Tanggal 18 Juli 2011
10Hj. Hamdia (45 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1
Tinigi Tolitoli, Tanggal 18 Juli 2011
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baik. Kesimpulan ini penulis peroleh setelah penulis mencoba mengadakan tes secara
acak,  hasilnya  ternyata  peserta didik hapir semuanya dapat memperaktekkannya
dengan cara yang baik dan benar.
Dari paparan data di atas ditemukan bahwa pembelajaran pendidikan agama
Islam dengan menggunakan metode demonstrasi, cukup efektif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara di atas yang
berkaitan dengan Efektivitas metode demonstrasi   dapat membantu  peserta didik
memahami pelajaran  lebih cepat. Hal tersebut dapat terlihat pada tabel berikut:
Tabel  4
Efektivitas Metode Demonstrasi Mempercepat Peserta Didik dalam Memahami
Pelajaran
No. Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat baik 16 53%
2. Baik 12 40%
3. Kurang baik 2 7%
4. Tidak baik 0 0%
Jumlah 30 100%
Sumber data: wawancara terstrutur tanggal 13 Juli 2011
Efektivitas metode demonstrasi  dapat membantu  peserta didik memahami
pelajaran  lebih capat. Berdasarkan kategori jawaban, yang memilih jawaban sangat
baik sebanyak 53 persen (%), yang memilih jawaban baik sebanyak 40 persen (%),
yang memilih jawaban kurang baik sebanyak 7 persen (%), dan yang tidak baik yang
memilih jawaban tidak baik sebanyak 0 persen (%).
Berdasarkan tabel hasil wawancara terstruktur di atas informasi yang penulis
dapatkan bahwa Efektivitas metode demonstrasi   dapat membantu  peserta didik
memahami pelajaran  lebih cepat, dengan demikian ternyata juga tanggapan
responden pada umumnya mengatakan baik dan sangat baik, dalam metode
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demonstrasi hendaknya tidak hanya terfokus pada aktivitas guru, melainkan juga
pada aktivitas peserta didik, sesuai dengan paradigma pendidikan  yang
memperdayakan, maka sebaiknya metode pengajaran  tersebut sebaiknya yang dapat
mendorong timbulnya motivasi, kreativitas, inisiatif para peserta didik untuk
berinovasi, berimajinasi, berinspirasi, dan berapresiasi. Dengan cara tersebut, peserta
didik tidak hanya mnguasai akan tetapi memahami materi pelajaran dengan baik.
Efektivitas metode demonstrasi telah membantu para peserta didik
meningkatkan prestasi belajar lebih baik, sebagaimana hasil observasi dan
wawancara lansung dengan Guru PAI SDN 1 Tinigi bahwa:
Dengan menggunakan metode demonstrasi pada kegitan pembelajaran
pendidikan agama Islam, Sekalipun materi yang diajarkan masuk dalam
kategori berat, susuh dan butuh pemahaman dan pendalam dalam
mentrasfernya kepada peserta didik, tapi setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan metode demonstrasi (memperaktekkan) apa
yang telah dijelaskan. Peserta didik lansung mengikuti apa yang telah
diperaktekan, setelah itu saya memanggil salahseorang peserta didik yang
dianggap lebi paham tetang pelajaran tersebut untuk memperagakan apa yang
menjadi tema pelajaran pada saat itu, ternyata hal itu cukup efektif membantu
siswa dalam memahami materi yang diajarkan.11
Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan di atas, dalam wawancara
dengan Nuraini Abbas, (wali kelas VA) mengemukakan tentang efektivitas metode
demonstrasi dalam meningkatkan perestasi peserta didik pada pelaksanaan
pembelajaran PAI adalah sebagai berikut:
Perestasi peserta didik SDN 1 Tinigi cukup membanggakan, khususnya
dibidang kegiatan keagamaan, kemarin dalam kegiatan lomba MTQ tingkat
SD/MI se Kecamatan Galang Tolitoli berhasil meraih juara Umum dari semua
cabang yang dilombakan, salah satu cabang lomba yang dapat diraih juara 1
yaitu cabang salat berjamaah dan lomba azan. Perestasi seperti ini tidak lepas
dari kemampuan seorang guru PAI dalam membina peserta didik, terutama
dalam kegitan pembelajaran seorang guru mempu memilih metode
pembelajaran yang tepat dan efektif digunakan. Adapun metode yang sering
11Hj. Hamdia (45 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, Ruang Guru SDN 1
Tinigi Tolitoli, Tanggal 18 Juli 2011.
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digunakan guru PAI dalam kegitan pembelajaran khususnya materi tetang
pelaksanaan ibadah adalah metode demonstrasi.12
Hal ini senada dengan hasil wawancara terstruktur yang peneliti lakukan
dengan beberapa peserta didik dengan kapasitas kelas berbeda sebagaimana tabel
berikut:
Tabel 5
Pemahaman Peserta didik terhadap Materi yang Didemonstrasikan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Jelas Sekali 16 53 %
2 Jelas 13 44 %
3 Biasa Saja 1 3%
4 Tidak Jelas 0 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data: wawancara terstrutur tanggal 13 Juli 2011
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas peserta didik paham atas
materi PAI yang didemonstrasikan guru, 53 persen (%) memilih jawaban jelas sekali
data ini membuktikan akan tepatnya pamakaian metode demonstrasi pada mata
pelajaran PAI. Adapun yang menjawab jelas sebanyak 44 persen (%) data ini
merupakan pemilihan peserta didik yang kadar daya tangkapnya berada dibawah
peserta didik yang memilih jawaban pertama dan kedua sama-sama memperoleh
pamahaman namun yang dirasakan peserta didik pertama lebih jelas dibandingkan
peserta didik yang memilih jawaban kedua, dan 3 persen (%) siswa menjawab biasa
saja dan tidak seorang pun yang memilih tidak jelas dalam pelajaran PAI yang
didemonstrasikan.
12Nuraini Abbas, (41 tahun), Guru Kelas VA. Wawancara oleh peneliti di ruang dewan
pendidik tanggal 27 Juli 2011.
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Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dengan penggunaan
metode demonstrasi, tergambar dengan jelas sebagaimana hasil dari wawancar
terstrukrur tersebut di atas, bahwa metode demonstrasi yang digunan guru PAI pada
materi yang tergolong sulit sekalipu, peserta didik dengan konsetrasi dan penuh
perhatian mengikuti apa yang di peragakan guru (didemonstrasikan), pada akhirnya
peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik.
Tabel 6
Kemudahan Peserta didik dalam Memahami Materi Pelajaran PAI
dengan Metode Demonstrasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Kuat Sekali 1 3 %
2 Kuat 22 73 %
3 Biasa Saja 6 20 %
4 Kurang Kuat 1 3%
Jumlah 30 100 %
Sumber data: wawancara terstrutur tanggal 13 Juli 2011
Pada tabel hasil wawancara terstruktur di atas dapat dilihat bahwa mayoritas
peserta didik kuat ingatanya setelah digunakan metode demonstrasi seperti terlihat
pada tabel, ada 3 persen (%) peserta didik menjawab kuat sekali dan 73 persen (%)
menjawab kuat, dan dari kedua jawaban tersebut kemungkinan merupakan pilihan
peserta didik yang mempunyai kemampuan intelegensi/motivasi lebih kuat
dibandingkan peserta didik yang menjawab biasa saja sebanyak 20 persen (%).
Sedangkan yang memilih jawaban kurang kuat hanya 3 persen (%) saja.
Kesimpulannya adalah bahwa daya ingat peseta didik sangat tertentu dengan
menggunakan metode demonstrasi.
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Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa, metode demonstrasi yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, telah memberikan
semangat atau gairah belajar kepada peserta didik, karena dengan metode ini peserta
didik mudah memahami dan menerima materi yang disampaikan guru.
Tabel 7
Kesan Peserta didik dalam Penerapan Metode Demonstrasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%)
1 Sangat Berkesan 16 53 %
2 Berkesan 12 40 %
3 Biasa Saja 2 7 %
4 Tidak Berkesan 0 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data: wawancara terstrutur tanggal 13 Juli 2011
Tebel Wawancara terstruktur di atas menunjukkan bahwa Mayoritas
peserta didik yang mempunyai kesan dan pengalaman yang sangat berbekas dalam
penggunaan metode demonstrasi. Hal ini dapat di dukung dengan jawaban peserta
didik 53 persen (%) menjawab sangat berkesan, dan 40 persen (%) menjawab
berkesan. Dari kedua jawaban tersebut bahwa peserta didik sangat menyukai
kegiatan praktek dan 7 persen (%) siswa menjawab biasa saja. Hal ini kemungkinan
peserta didik yang tidak suka dengan adanya metode tersebut. Sedangkan yang
menjawab tidak berkesan sebanyak 0 persen (%).
Pada tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa pengunaan metode
demonstrasi pada pembelajaran PAI menarik perhatian dan berkesan serta
pengalaman yang membekas dalam benak  mayoritas peserta didik, hal ini
menunjukan bahwa metode demonstrasi yang digunaka guru PAI dalam kegiatan
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pembelajaran mampu menarik perhatian  peserta didik sehingga dapat memudahkan
guru mentrasfer isi materi yang diajarkan, sehingga tutuan pembelajaran yang
diinginkan tercapai.
Tabel 8
Perhatian Peserta didik Ketika Guru Mendemonstrasikan Materi Wudhu dan Shalat
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 24 80 %
2 Sering 5 17 %
3 Kadang-kadang 1 3 %
4 Tidak Pernah 0 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data: wawancara terstruktur tanggal 13 Juli 2011
Dari tabel di atas dapat diketahui data siswa yang memilih jawaban selalu
memperhatikan mencapai 80 persen (%) dan ditambah dengan jawaban sering 17
persen (%) jawaban ini menjadi mayoritas peserta didik yang selalu memperhatikan
materi wudhu dan shalat yang disampaikan melalui metode demonstrasi dan 3
persen (%) peserta didik yang menjawab kadang-kadang pemilihan jawaban ini
kemungkinan peserta didik yang telah memahami pelajaran wudhu dan shalat yang
sedang didemonstrasikan guru dan tidak ada satu orang pun yang memilih jawaban
tidak pernah memperhatikan.
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi pada
materi wudhu dan shalat pada pelajaran PAI menarik perhatian mayoritas peserta
didik, hal ini terbukti setelah salah seoran peserta didik mengatakan dalam sebuah
wawancara langsung, ia katakan bahwa:
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Pada awalnya saya tidak tau cara salat yang baik terutama gerakan-
gerakannya, namun setelah guru memberikan contoh tata cara dan gerakan-
gerakan salat yang benar. Saya merasa mudah memahami cara salat yang baik
dan benar. Dengan metode pembelajaran yang digunakan gura saya sangat
senang.13
Berdasarkan paparan dan hasil observasi wawancara terstruktur di atas
bahwa, kegiatan pembelajaran, akan menjadi menarik jika metode pembelajaran
yang digunakan guru tepat sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga kegiatan
pembelajaran tercipta komunikasi yang baik antara guru dengan peserta didik.
Oleh karena itu, pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bagaimana
gambaran tentang pelaksanaan penerapan metode demonstrasi yang digunakan oleh
guru, dari beberapa metode yang digunakan ternyata yang efektif serta dapat
dipahami dengan baik oleh peserta didik ternyata metode demonstrasi yang lebih
berhasil dalam memberi pemahaman bagi peserta didik, sebab para peserta didik
melihat langsung bagaimana cara pelaksanaan, aplikasi terhadap materi yang
diajarkan, apalagi ketika metode demonstrasi dipadukan dengan metode ceramah,
dimana inti dari metode ceramah adalah memberi penjelasan secara verbal tentang
maksud materi yang dimaksud, maka metode demonstrasi terasa dan sangat baik
bagi peserta didik setingkat SD.
Efektivitas metode demonstrasi adalah karena peserta didik langsung melihat
apa dimaksud dalam mata pelajaran PAI seperti materi tentang tata cara salat
setelah atau sebelum guru memberi materi tersebut maka terlebih dahulu
diperagakan (didemonstrasikan) tentang tata cara shalat yang baik dan benar. Guru
PAI SDN 1 Tinigi Tolitoli mengungkapkan bahwa:
13Fakhruddin (11 tahun), siswa kelas V. Wawancara oleh peneliti di ruang perpustakaan
tanggal 23 Juli 2011.
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Peserta didik yang kesulitan memahami tentang suatu materi maka akan
biasanya mereka memahaminya ketika diperagakan (didemonstrasikan)
tentang materi yang dimaksud, sehingga mereka mudah memahaminya.”14
Berdasar dari fakta tersebut maka dapat dipahami bahwa mutu serta
efektivitas metoder demonstrasi cukup membantu peserta didik dalam memahami
materi yang mereka sulit dipahami kecuali setelah diperagakan secara benar dan baik
oleh gurunya, sehingga metode demonstrasi secara tidak lansung dapat
meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik
khususnya SDN 1 Tinigi Tolitoli.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Demonstrasi dan
Solusinya
Pelaksanaan pembelajaran pendidkan agama Islam dengan menggunakan
metode demonstrasi di SDN 1 Tinigi Tolitoli melibatkan banyak unsur, seperti unsur
peserta didik, kepala sekolah, wakasek dan guru, serta orang tua. Unsur-unsur yang
terlibat tersebut di samping dapat menjadi faktor pendukung juga dapat menjadi
faktor penghambat. Faktor pendukung adalah faktor yang memberi daya dukung
bagi terlaksananya pembelajaran pendidikan agama Islam dengan penggunaan
metode demonstrasi sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang dapat
menghalangi atau bahkan menggagalkan pelaksanaan segala kegiatan yang
diterapkan melalui metode demonstrasi.
Terlaksananya kegiatan tersebut karena  didukung oleh berbagai faktor.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di lapangan penelitian,
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
14Hj. Hamdia, (45 tahun), guru Agama. Wawancara, tanggal 21 Juli 2011.
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metode demonstrasi berjalan baik karena adanya perhatian dan kerjasama yang baik
dari kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, dan guru-guru lainnya terutama guru
pendidikan agama Islam.
Hasil obervasi ini didukung oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah
diperoleh keterangan sebagai berikut :
Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode
demonstrasi terlaksana dengan baik berkat kemampuan pedagogik guru PAI
dan dukungan guru-guru lainnya saling membantu dan saling menfasilitasi
sehingga semua kebutuhan dan persiapan yang dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran dengan pengunaan metode demonstrasi dapat terlaksana dengan
baik dan tidak saling mengganggu, meskipun pun sarana prasarana yang
digunakan kurang memadai menurut standar sebuah alat peraga.15
Salah seorang guru kelas juga mengungkapkan bahwa :
Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu kegiatan yang
bersifat keagamaan. Oleh karena itu kegiatan ini perlu didukung oleh semua
pihak yang ada di sekolah dan bahkan ada saat-saat tertentu orang tua peserta
didik. Sebagai guru yang dipercayakan sebagai guru kelas, saya selalu
berkordinasi dengan guru PAI terutama masalah metode pembelajaran yang
digunakan agar kegiatan pembelajaran berjalan efektif, bahkan kami biasa
membantu guru PAI memperagakan sesuatu yang diperaktekan jika
menggunakan metode demonstrasi yang dipadukan dengan eksprimen.16
Keterangan yang hampir sama diperoleh dari guru PAI sebagai berikut:
Metode pembelajaran pendidikan agama Islam lebih sering kami gunakan
adalah metode demonstrasi diselingi dengan ceramah, dan hal ini dapat
terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dari kepala sekolah dan
wakasek selalu memberikan arahan dan motivasi serta menyediakan sarana
atau bahan yang dibuthkan dalam pelaksanaan metode demonstrasi tersebut
sehingga pelaksanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi berjalan
dengan baik. Para teman-teman pendidik lainnya juga memberikan dukungan
15H. Arsyad Bin Bustan, (38 tahun), Kepala sekolah. Wawancara oleh peneliti di ruang
kepala sekolah tanggal 27 Juli 2011.
16Nuraini Abbas, (41 tahun), Guru Kelas V. Wawancara oleh peneliti di ruang dewan
pendidik tanggal 27 Juli 2011.
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mereka selalu siap membantu kapan saja kami butuhkan sehingga kegiatan ini
berjalan dengan lancar.17
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara di atas dapat digambarkan
bahwa salah satu faktor yang mendukung efektifnya penggunaan metode
demonstrasi digunakan pada pembelajaran pendidikan agama Islam karena adanya
kerja sama yang baik antara kepala sekolah,  wakil kepala sekolah dan para pendidik.
Kerja sama itu ditandai dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang baik
sehingga efektivitas metode demonstrasi dapat tersajikan dengan baik.
Keberadaan peserta didik yang memiliki keinginan dan motivasi terhadap
pendidikan agama Islam adalah faktor pendukung lain yang tidak kalah pentingnya.
Pembelajaran pendidikan agama Islam melalui metode demonstrasi berarti
melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.  Para peserta didik
memiliki kemampuan dan perhatian yang berbeda-beda saat pembelajaran
dilaksanakan, dengan menggunakan metode demonstrasi yang memancin perhatian
dan keaktifannya dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga mereka merasa
temotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.
Hasil yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan penggunaan metode demonstrasi  adalah munculnya
peningkatan minat peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Berdasarkan evaluasi guru mata pelajaran PAI tetang efektivitas penggunaan metode
demonstrasi dengan metode pembelajarn lainya. Ternyata penggunaan metode
demonstrasi, peserta didik sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di
sekolah, bahkan tugas-tugas yang dibebankan selalu diselesaikan sesuai waktu yang
17Hj. Hamdia, (45 tahun), Guru PAI. ”Wawancara” tahggal 27 Juli 2011
117
ditentukan oleh guru. Berbeda pada saat pengunaan metode yang lain, perhatian
peserta didik sebahagian tidak maksimal. Hal ini dijelaskan oleh Hj. Hamdia , guru
PAI SD1 Tinigi Tolitoli bahwa :
Berdasarkan hasil evaluasi yang saya lakukan pada peserta didik di kelas V
yang terbagi ke dalam 2 rombongan belajar, saya bandingkan penggunaan
metode demonstarasi dengan metode lainnya, saya mengajar di kelas VA
dengan menggunakan metode demonstrasi dan kelas VB dengan menggunakan
metode ceramah, setelah saya evaluasi halinya dengan menggunakan metode
demonstasi lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan metode yang lain
ini terbukti setelah saya berikan tugas pada pokok bahasan yang sama, kelas
VA rata-rata peserta didik dapat mejawab dengan baik, sedangkan kelas VB
sebahagia saja peserta didik dapat menjawab dengan.18
Peserta didik yang mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam pada
beberapa wawancara pada umumnya mengatakan bahwa mereka sangat senang
mengikuti kegiatan pembelajaran jika guru menggunakan metode demonstrasi.
Beberapa di antara mereka mengungkapkan sebagai berikut:
Saya suka dan senang mengikuti pelajaran Agama Islam jika guru mengajar
dengan cara mencontohkan dengan gerakan atau memperlihatkan gambar-
gambar yang diajarkan.19
Peserta didik lain, mengungkapan pendapatnya bahwa :
Pada awalnya saya tidak tau cara salat yang baik terutama gerakan-
gerakannya, namun setelah guru memberikan contoh tata cara dan gerakan-
gerakan salat yang benar. Saya merasa mudah memahami cara salat yang baik
dan benar. Dengan metode pembelajaran yang digunakan gura saya sangat
senang.20
18Hj. Hamdia (45 tahun), Guru PAI. Wawancara oleh peneliti di ruang dewan pendidik
tanggal 27 Juli 2011.
19Fatmawati (11 tahun), siswi kelas V. Wawancara oleh peneliti di ruang perpustakaan
tanggal 23 Juli 2011.
20Fakhruddin (11 tahun), siswa kelas V. Wawancara oleh peneliti di ruang perpustakaan
tanggal 23 Juli 2011.
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Dari hasil observasi dan hasil wawancara, penulis dapat mengemukakan
bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dari peserta
didik. Para peserta didik mengikuti kegiatan ini secara aktif karena merasa  tidak
membosankan.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi dapat berjalan
dengan baik dan efektif karena didukung oleh banyak faktor seperti keterlibatan dan
kerjasama yang baik antara para guru dan pimpinan sekolah, keaktifan guru PAI
dalam mengkoordinasi kegiatan pembelajaran. Adanya minat peserta didik yang
selalu bersemangat dan bergairah dalam pembelajaran, serta suasana pembelajaran
yang aktif, menarik dan menyenangkan, dapat dijadikan acuan untuk mengukur
keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut.
Selain adanya faktor pendukung bagi terlaksananya pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi, terdapat pula beberapa
faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan metode demonstrasi di SDN 1 Tinigi Tolitoli. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa guru PAI belum memiliki kemampuan yang memadai terhadap
penggunaan metode demonstrasi hal ini dianggap sebagai salah satu faktor
penghambat dalam pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan dalam hasil wawancara
dengan kepala sekolah diperoleh keterangan sebagai berikut :
Salah satu kendala yang menyebabkan biasanya guru kurang berhasilnya dalam
kegiatan pembelajaran, terkadang guru salah dalam memenerapkan suatu
metode pembelajaran, atau guru tidak menguasai betul metode yang
digunakan, sama halnya metode demonstrasi yang biasanya guru PAI gunakan
119
saat ada materi pelajaran yang harus diperagakan, seperti tatacara berwudu,
materi seperti ini harus guru betul-betul menguasinya baik dari segi materinya
maupun cara pelaksanaannya, begitu juga metode penerapanya kepada peserta
didik, karena kalau guru tidak menguasai metode yang digunakan akan
berpengaruh terhadap hasilkegiatan pembelajaran, sehingga menyebabkan
peserta didik susah menerima materi yang diajarkan.21
Keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya ditentukan
oleh jumlah jam pelajaran yang memadai, tetapi juga sangat ditentukan oleh
kompetensi guru PAI. Ada 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru sehingga ia dapat menjalankan tugas mengajarnya secara profesional, yakni
kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi
personal atau kepribadian. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan
dan penguasaan pendidik terhadap materi yang akan diajarkan, kompetensi
pedagogis berkaitan dengan kemampuan dan keahlian pendidik dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi sosial
berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh guru untuk
membangun komunikasi baik terhadap peserta didik, teman sejawat dan orang tua
peserta didik berkaitan dengan tugas-tugas mengajarnya, Kompetensi personal
berkaitan dengan kemampuan dan kepribadian seorang pendidik sehingga ia dapat
menjadi contoh dan model bagi pengembangan prilaku peserta didik.
Hasil pengamatan penulis di lapangan juga dapatkan informasi bahwa
masalah waktu juga merupakan salah satu kedala, sebagaimana diungkapkan peserta
didik kepada penulis dalam wawancara terstruktur berikut ini:
21H. Arsyad Bin Bustan, (38 tahun), Kepala sekolah. Wawancara oleh peneliti di ruang




No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu Cukup 3 7 %
2 Cukup 12 40 %
3 Kadang-kadang Cukup 15 50 %
4 Tidak Pernah Cukup 1 3%
Jumlah 30 100 %
Sumber data: wawancara terstrutur tanggal 13 Juli 2011
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kadang-kadang guru
bidang studi PAI dalam menerapkan metode demonstrasi cukup, kemungkinan hal
ini didasarkan pada pemahaman peserta didik yang hanya ditentukan oleh guru
bidang studi saja yang dapat mendemonstrasikan di dalam kelas dan 7 persen (%)
peserta didik menjawab selalu cukup 40 persen (%) menjawab cukup, hal ini
didasarkan atas penilaian peserta didik terhadap evaluasi praktek disekolah tersebut
dan sesuai dengan keterangan hasil wawancara dengan guru bidang studi PAI yang
membagi praktek kedalam dua pertemuan, pertemuan pertama sebagian peserta
didik dan sebagian lagi pertemuan kedua. Dan siswa yang menjawab kadang-kadang
cukup sebanyak 50 persen (%), sedangkan peserta didik yang menjawab tidak pernah
cukup sebanyak 3 persen (%).
Dari hasil Wawancara terstruktur di atas bahwa alokasi waktu yang
digunakan untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak cukup , sehingga
terlihat di dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, guru tersebut tidak
menuntaskan kegiatan pembelajaran dengan tepat waktu.
Faktor lain yang dapat menghambat pelaksanaan pembelajatran metode
demonstrasi  adalah sarana pembelajaran,  kurangnya alokasi waktu pembelajaran
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pendidikan agama Islam yang tersedia. Hambatan ini dirasakan oleh guru PAI,
dalam wancara diungkapkan bahwa :
Kondisi sarana dan prasarana salah satu kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidkan Agama Islam khusnya jika kita menggunakan metode
demonstrasi karena metode ini membutuhkan beberapa alat bantu (alat
peraga), sementara bahan yang dibutuhkan pada saat pembelajaran
dilaksanakan tidak memadai bisa mengganggu kelancaran pembelajaran.
Begitu juga masalah alokasi waktu yang tersedia untuk  kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam sangat kurang sementara metode demonstrasi yang
akan digunakan membutuhkan waktu yang banyak.22
Dari hasil wawancara di atas sangat tergambar dengan jelas bahwa sarana
dan prasarana serta alokasi waktu menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi.
Melihat kondisi ini maka diperlukan suatu pengelolaan kelas yang kreatif dan
penerapan metode dan strategi pembelajaran yang tepat sehingga pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan di lapangan dapat
dikemukakan bahwa faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi adalah faktor
guru yang tidak terlalu menguasai penggunaan metode demonstrasi. Faktor lainnya
adalah fasilitas sarana dan prasarana serta alokasi waktu yang kurang memadai
sehingga pembelajaran dapat menghambat kelancaran pelaksanaannya.
Untuk mengatasi kendala yang bersumber dari pendidik maka upaya secara
terus menerus untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru sebagaimana
diisyaraktan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
22Hj. Hamdia (45 tahun),  guru PAI. Wawancara oleh peneliti di ruang dewan pendidik
tanggal 27 Juli 2011.
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2003, yang terdiri atas kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi
sosial, dan kompetensi personal.
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa efektivitas metode demonstrasi
dengan segala problematikanya, baik pada perencanaan, pelaksanaan maupun pada
tahap evaluasi yang di diperhadapkan pada dua hal yakni faktor pendukung dan
faktor penghambat, namun berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan secara
langsung dalam kegiatan, menunjukkan bahwa metode demonstrasi tersebut efektif





Berdasar dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran pendidikan agama Islam
di SDN I Tinigi Tolitoli, sesuai, disenagi dan efektif bagi peserta didik, sebab
peserta didik lebih mudah memahami dari pada teori yang tidak ada contoh,
dan prakteknya
2. Mutu pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli dengan
menggunakan metode demonstrasi, memberi efek positif bagi peserta didik
sebab metode tersebut memadukan antara teori dan praktek. Maka mutu
pendidikan yang dihasilkan berbeda dengan metode yang lain.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode demonsrasi
pada pembelajaran pendidkan agam Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli yaitu :
a) Faktor pendukung diantaranya, adanya keterlibatan dan kerjasama yang
baik antara para guru dan pimpinan sekolah, keaktifan guru PAI dalam
mengkoordinasi kegiatan pembelajaran, dan adanya minat peserta didik
yang selalu bersemangat dan bergairah dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
b) Faktor penghambatnya adalah, adanya faktor guru yang tidak terlalu
menguasai penggunaan metode demonstrasi. Faktor lainnya adalah
fasilitas sarana dan prasarana serta alokasi waktu yang kurang memadai,




Implikasi penelitian dalam tesis ini penulis dapat katakan bahwa:
1. Gambaran pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran pendidikan
agama Islam di SDN Tinigi Tolitoli, yaitu dengan mengikut sertakan peserta
didik atau memberikan contoh pelaksanaan yang diinginkan dalam materi
kepada peserta didik, maka metode demonstrasi perlu untuk diapresiasi
dengan baik dan menjadi perhatian bagi para pendidikan agar menghasilkan
kualitas yang baik.
2. Pendidikan agama Islam adalah hal yang tidak boleh dipisahkan dari setiap
kegiatan sehari-hari, agama islam itu memiliki nilai yang mesti dipahami dan
dipraktekkan oleh para peserta didik, terlebih lagi bagi pendidik.
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TABEL 9. 1
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SDN 1 Tinigi Tolitoli
Tahun Pelajaran 2009/2010
NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH KETERANGAN

























































Sumber data: Tata Usaha SDN 1 Tinigi Tolitoli, 09 Juli 2011
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TABEL 9. 2
Keadaan Guru di SDN 1 Tinigi Tolitoli
Tahun Pelajaran 2010/2011
No Nama / NIP Pangkat/ Gol. Ruang
Mata Pelajaran
diajarkan Ket
1 H. Arsyad Bin Bustan,S.Ag Pembina,IV/a Matematika
2 Hj. Hamdia, S.Pd.I Pembina,IV/a PAI, I – VI
3 Jeane M. Umboh, A.Ma.Pd Pembina,IV/a SBK II – IV
4 Agustina S.Mohi, A.Ma.Pd Penata TK 1,III/d GK II A
5 Abubakar, S.Pd.I Penata Muda,III/a Penjas I – VI
6 Nuraini Abbas, S.Pd.I Penata Muda,III/a GK VA
7 Zainuddin, S.Pd Penata Muda,III/a GK VI
8 Hasnatang, A.Ma.Pd Pengatur  Tk 1,II/d GK I A
9 Mandasing. A.Ma.Pd Pengatur Tk 1,II/d GK IV
10 Hawalleng Yusuf. A.Ma Pengatur Tk 1,II/d GK V B
11 Nuraini. A.Ma Pengatur II/c GK III
12 Mariana, A.Ma Pengatur Muda Tk 1
II/b
GK I B
13 Gustia,A.Ma.Pd Pengatur Muda Tk 1
II/b
GK  II B
14 Rabaiyah KG,A.Ma.Pd Pengatur Muda Tk 1
II/b
SBK V – VI
15 Saripuddin .A.Saing Pengatur Muda
II/a
Penjaga sekolah
Sumber data: Tata Usaha SDN 1 Tinigi Tolitoli, 09 Juli 2011
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TABEL 9. 3







1 I 37 orang 22 orang 59 orang
2 II 23 orang 30 orang 53 orang
3 III 26 orang 20 orang 46 orang
4 IV 18 orang 26 orang 44 orang
5 V 29 orang 21 orang 50 orang
6 VI 19 orang 18 orang 37 orang
Jumlah 152 orang 137 orang 289 orang
Sumber Data: Tata Usaha SDN 1 Tinigi Tolitoli Tahun Tahun Pelajaran 210/2011
TABEL 9. 4
Keadaan Peserta didik di SDN 1 Tinigi Tolitoli















L P L P L P L P L P L P
1 Islam 37 22 23 30 26 20 18 26 29 21 19 18 289
2 Kristen - - - - - - - - - - - - -
3 Budha - - - - - - - - - - - - -
4 Hindu - - - - - - - - - - - - -
5 Katolik - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 37 22 23 30 26 20 18 26 29 21 19 18 289
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DAFTAR INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA
A. Nara Sumber :
1. Kepala Sekolah





1. Menurut pengamatan bapak, bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan menggunakan metode demonstrasi yang dilaksanakan
oleh guru PAI di SDN 1 Tinigi Tolitoli?
2. Menurut  penilaian bapak, bagaimana kemampuan pedagogik yang dimiliki
oleh guru PAI khususnya penggunaan metode demonstrasi di SDN 1 Tinigi
Tolitoli?
3. Menurut bapak, apakah kegiatan pembelajaran PAI dengan menggunakan
metode domonstrasi sudah berjalan efektif sesuai yang diharapkan ?
4. Bagaimana upaya guru dalam mendesain metode demonstrasi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam?
5. Bagaimana respon peserta didik terhadap metode demonstrasi dalam mata
pelajaran PAI ?
6. Bagaimana hasil evaluasi penggunaan metode demonstrasi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam?
7. Faktor-faktor apa yang mendukung penggunaan metode demonstrasi pada
bidang studi pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli?
8. Faktor-faktor apa yang menghambat penggunaan metode demonstrasi pada
bidang studi pendidikan agama Islam di SDN 1 Tinigi Tolitoli?
9. Apakah metode demonstrasi yang digunakan guru efektif dalam kegiatan
pembelajaran?
10. Apakah metode demonstrasi yang digunakan guru efektif dalam membantu
memahami pelajaran lebih cepat?




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
ALAUDDIN MAKASSAR
DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR
A. Sumber Informan:
N a m a :
K e  l a s :
A l a m a t :
B. Daftar Pertanyaan:




d. Metode pemberian tugas






3. Menurut kamu apakah metode demonstrasi  yang digunakan guru  efektif dalam





4. Menurut kamu apakah metode demonstrasi  yang digunakan guru  efektif dalam












6. Bagaimana pemahaman kamu tentang pelajaran PAI ketika digunakan metode





















d. Tidak pernah Cukup
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a. Nama : Srinirmawati
b. Tempat/tgl. Lahir : Tolitoli 9 Oktober 1973.
c. Orang Tua : a. P. Humokor.
b. Ani.
d. Pendidikan
a. SDN 2 Tolitoli : Tahun 1987
b. SMP Negeri 2 Tolitoli: Tahun 1990
c. MA N Tolitoli : Tahun 1993
d. STAIN Palu : S1 Tahun 2000
e. Riwayat Pekerjaan:
a. Guru Kontrak PAI SMP 3 Galang Kabupaten Tolitoli tahun 2001
b. Guru PAI SMP Negeri 1 Galang 2002
c. Guru PAI SMP Negeri 1 Tolitoli 2003-2004
d. Guru MAN Tolitoli 2006 Sampai sekaran.
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RIWAYAT HIDUP
Hasanuddin, Lahir di Bone Sulawesi selatan, 05 Juli
1975, anak dari Pasangan Lewa Sabban dengan St
Sainab. Tahun 1988 menyelesaikan studi pendidikan
dasar di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3 Lakatan,
kemudian tahun 1991 tamat pada Madrasah Tsanawiyah
(MTs DDI) Singga Tolitoli dan Madrasah Aliyah Tahun
1994 pada Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Tolitoli. Setelah itu
melanjutkan studi pada perguruan tinggi Islam di Sulawesi Tengah (STAIN)
Datokarama Palu, Jurusan Tarbiyah, Program studi Kependidikan Islam (KI) dan
tamat tahun 1999.
Setelah menyelesaikan Studi program S1, kembali ke Tolitoli dan
mengabdikan diri sebagai tenaga honorer di Pondok Pesantren Darul Ulum
Kalangkangan (1999). Pada tahun yang sama oleh pengurus yayasan Darul Ulum
menunjuk sebagai pengurus harian Panti asuhan darul Ulum dengan jabatan
sekretaris Panti (sampai sekarang), pada tahun yang sama pula diangkat menjadi
pengelola PKBM PLS Dinas pendidikan Kec.Galang Tolitoli sekaligus Tutor
Paket B pada tempat yang sama (1999-2004). Pada tahun 2000 diangkat oleh
pemerintah menjadi PNS dilingkungan Departemen Agama dengan tugas pertama
sebagai Tenaga pengajar (guru) PAI SDN 2 Ogomoli Tolitoli, pada tahun 2002
dimutasikan ke MI DDI Teluk Bone, sekaligus dipercayakan oleh pengurus
yayasan DDI Teluk Bone sebagai Kepala Madrsah dan didefinitifkan oleh
Kementerian agama tahun 2004 hingga sekarang.
